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ABSTRAK

Nesvira Amanda (2026) : Pengembangan Modul IPA SMP/MTS Terintegrasi
Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinas,
Reproduks dan Homeostasis Manusia

Penelitian ini dilatarbelakangi olen masih terbatasnya bahan gar IPA yang
terintegrasi nilai keislaman pada pembelgjaran IPA di tingkat SMP/MTs. Proses
pembelgaran masih didominasi penggunaan buku paket sehingga belum
sepenuhnya mendukung pembelgaran mandiri dan terintegrasi antara ilmu
pengetahuan dan nilai spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan modul IPA SMP/MTsterintegrasi nilai keislaman pada materi sistem
koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia sebagai bahan gar yang
sistematis, menarik, dan bermakna. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (research and development) dengan mengadaptasi model
Plomp meliputi tahap preliminary research, development or prototyping phase,
sampai tahap assessment phase. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
validasi dan respons pesertadidik. Hasil validasi menunjukkan bahwa penilaian ahli
materi sebesar 80.00% dikatakan Valid, ahli media81.18% dikatakan Sangat Valid,
dan ahli integrasi nilai keissaman 70.00% dikatakan Vaid. Hasil praktikalitas
memperoleh persentase 80.00% dengan kategori Praktis. Hasil responden siswa
86.65% dikatakan Sangat Baik dengan demikian, modul IPA terintegrasi nilai
keislaman dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan dalam pembelgaran IPA
SMP/MTs.
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ABSTRACT

Nesvira Amanda (2026) : Development of a Junior High School SMP/MTS
Science Module I ntegrated with 1slamic Valuesin
the Human Coordination, Reproduction and
Homeostasis System Materials

This research is motivated by the limited science teaching materials that integrate

Islamic values in science learning at the SMP/MTs level. The learning process is

still dominated by the use of textbooks, so it does not fully support independent

learning and integration between science and spiritual values. Therefore, this
research aims to produce an integrated Islamic value-based Science module for

SVIP/MTS on the material of human coordination, reproduction, and homeostasis

systems as a systematic, attractive, and meaningful teaching material. This

research uses a research and development (R&D) method by adapting the Plomp
model, including the preliminary research, development or prototyping phase, up
to the assessment phase. The data collection technique used a validation
guestionnaire and a student response questionnaire. The validation results showed
that the assessment of material experts was 80.00% said to be Valid, media experts

81.18% said to be Very Valid, and experts on the integration of Islamic values

70.00% said to be Valid. The results of the practicality test obtained a percentage

of 80.00% with the Practical category. The results of student respondents 86.65%

said to be Very Good Thus, the science module integrated with Islamic values is

declared very feasible and practical to be used in SMIP/MTs science learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah cara mempersiapkan anak-anak dan remaja
untuk menghadapi kehidupan mereka di masa depan. Saat mereka masih dalam
proses tumbuh besar, pendidikan membantu mereka berkembang menjadi orang
dewasa yang matang dan siap menghadapi tantangan hidup (Larasati et al., 2020).
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, tujuan
pendidikan nasional adalah agar siswa dapat menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab atas negara Mereka (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Belgar dan menggjar dalam dunia pendidikan ialah dua hal yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Belgar merujuk pada aktivitas yang dilakukan
oleh murid atau siswa yang mendapat pelgjaran, sementara mengajar merujuk pada
aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan materi (Listiani et al.,
2017). Peserta didik ada yang mudah memahami bahan gar dan ada anak didik
yang lamban mencerna bahan gjar yang diberikan oleh guru. Modul gjar adalah
salah satu alat bantu dalam proses pembelgjaran (Dianaet a., 2018).

Modul pembelgjaran ini bertujuan untuk membuat peserta didik dapat
belajar mandiri, dapat dipelgjari kapan sgja dan dimana sgja tanpa harus ada aat
pendukung (Fatikhah & 1zzati, 2015). Modul juga berperan dalam melatih peserta

didik untuk belagjar aktif serta dapat pula menunjang keefektifan pencapaian tujuan



pembelgaran. Penggunaan modul dalam proses belajar mengajar bertujuan agar
tujuan pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Nursamsu, 2020).
Penggunaan modul juga dapat diterapkan padailmu sains (Fitriyaet al., 2025).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan himpunan pengetahuan yang
disusun secara teratur mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di alam. [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanyaterdiri dari sekumpulan data dan fakta sgja,
melainkan juga mencakup cara-cara ilmiah dalam penelitian serta perilaku ilmiah
daam memahami alam (Rahma, 2023). Pendidikan ilmu pengetahuan aam
diharapkan bisa menjadi sarana bagi siswa untuk mengenali diri dan lingkungan,
serta peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari.
Karena itu, hakikat IPA adalah fenomena-fenomena alam dalam ranah ilmu
pengetahuan yang bisa dihubungkan dengan aspek nilai spiritual. Dengan
mengamati keselarasan dan keteraturan yang ada di alam semesta, hal ini akan
semakin memperkuat keimanan terhadap keberadaan Dzat Y ang Maha Kuasa yang
tak terbantahkan, yaitu Allah SWT (Irwansyah, 2020).

[Imu pengetahuan tidak hanya dianggap sebaga hal yang baik dalam islam
tetapi, benar-benar menjadi kewajiban yang harus dilakukan oleh setigp muslim.
Yang lebih menarik lagi, Allah SWT telah memberikan janji yang indah bahwa
mereka yang memiliki ilmu akan ditinggikan kedudukannya. Artinya, orang yang
rgin belgjar dan menambah wawasannya tidak hanya akan sukses di dunia, tapi
juga akan mendapat tempat yang istimewa di mata Allah (Latifah, 2016). Telah

terdapat banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menekankan pentingnya bagi setiap



orang untuk mencari ilmu pengetahuan. Salah satu pernyataan Allah SWT dalam
Q. SAI-Mujadalah ayat 11, berbunyi:
15508 15580 (038 1305 380 ) e 154048 (daall b ) 3408 oK1 (3 13) 1 3ial Call G0
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Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian mendengar panggilan untuk

"Beri ruang di dalam pertemuan-pertemuan,” maka berilah ruang, pasti

Allah akan memberi kalian kelapangan. Jika dikatakan, " Slakan berdiri,"

(kalian) hendaknya berdiri. Allah pasti akan mengangkat derajat orang-

orang beriman di antara kalian dan orang-orang yang memiliki ilmu

beberapa tingkat. Allah sangat memper hatikan segala sesuatu yang kalian
lakukan..

Pembelgjaran IPA di sekolah lebih banyak mengajarkan teori dari pada
menghubungkannya dengan nilai-nilai spiritual. Guru lebih sering mengarahkan
siswa pada penguasaan konsep, hafalan rumus, dan penyelesaian soa, tanpa
mengaitkan ilmu tersebut dengan nilai-nilai keimanan, ketauhidan, atau kebesaran
ciptaan Allah SWT. Akibatnya, siswamelihat IPA selaku ilmu eksak yang terpisah
dari nilai-nilai kehidupan, bukan selaku sarana untuk mengenal tanda-tanda
kebesaran Tuhan dalam alam semesta. Hal ini bertentangan dengan tujuan
pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan harus mengembangkan
potensi peserta didik secara utuh. Termasuk aspek spiritua (Siregar, 2026). Oleh

karenaitu, Pembuatan materi pembelgaran yang mengintegrasikan prinsip-prinsip



Isam adalah ha yang sangat krusia untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif kepada para siswa.

Pengembangan modul pembelgjaran IPA terintegrasi nilai 1slam menjadi
kebutuhan mendesak dalam pendidikan saat ini karena beberapa aasan
fundamental (Hanafi, 2023). Dalam UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
adalah kompetens religi agar dapat menyigpkan pembelgaran yang dapat
mengarahkan peserta didik kepada tujuan pendidikan nasional Indonesia, salah
satunya pembelgjaran 1PA. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai 1slam
dalam pembelgjaran IPA bertujuan untuk menghasilkan bahan gar yang tidak
hanya layak secara akademis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan sikap dan
prestasi belgar IPA siswa (Susilowati et al., 2017). Integrasi nilai 1slam dalam
pembelgaran IPA terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains,
tetapi juga membentuk karakter religius siswa secara holistik. Nilai-nilai 1slam
sangat penting dalam setiap proses pembelgaran sains di sekolah untuk
pembentukan siswa beriman dan bertagwa. Pengembangan modul 1PA terintegrasi
nilai Islam menjadi solusi untuk menghadapi pendidikan modern yang sering
memisahkan antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya menguasai konsep-konsep sains secara kognitif, tetapi juga
mengembangkan sikap religius dan karakter mulia yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam (Muspiroh, 2017).

Pembelgjaran IPA harus diawasi secara agama agar tidak disalahgunakan
untuk kebaikan dunia. Pada dasarnya, agama dan IPA tidak dapat berdiri sendiri;

konsep integrasi islam dan sains adalah hasilnya. Sangat penting bagi umat Islam



untuk mengintegrasikan agama dan sains karena banyak orang percaya bahwa
agama dan sains adalah dua entitas yang tidak dapat dipertemukan, dan keduanya
memiliki wilayah yang terpisah satu samalain. (Arifudin, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 2 (dua) Guru IPA di
UPT SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 4 Kecamatan Kampar diketahui ada beberapa
masalah pembelgaran. Permasalah tersebut antara lain pertama Guru mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
keislaman (wawancara Guru UPT SMP 1 Tangga 11 juni 2025). Pelgjaran IPA
hanya membahas teori tanpa memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya, sementara pelajaran agama hanya membahas masalah agama dan tidak
berkaitan sama sekali dengan pelgjaran atau ilmu lainnya. Kurangnya sumber
belgjar yang menanamkan nila keimanan dalam pembelgaran IPA menjadi
penyebab guru IPA kesulitan dalam mengajarkan 1PA kepada pesertadidik (Shinta
Adelina, 2024). Kedua Terbatasnya bahan gar yang menggabungkan nilai-nilai
keislam (Hervi, 2021). Ketiga Kebanyakan buku pelgjaran IPA yang dipaka di
sekolah masih menggunakan pendekatan sekuler yang tidak menghubungkan
fenomena alam dengan keagungan Allah SWT (Lubis et al., 2021). Keempat pada
materi yang bersifat abstrak dibutuhkan modul pembelajaran yang dapat membantu
proses belgjar (wawancara guru SMP 4 tanggal 23 Juni 2025).

Menurut Guru IPA kelas IX UPT SMPN 1 Kampar “Pentingnya membuat
modul untuk materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia

memiliki sifat yang sangat sesuai untuk digabungkan dengan nilai-nilai I1slam.



Karena Ketiga sistem ini memperlihatkan kerumitan dan kesempurnaan ciptaan

Allah SWT yang menakjubkan (Azzahra, 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memiliki minat untuk melakukan
penelitian tentang “Pengembangan Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Nilai
Keisaman pada Materi Sistem Koordinas, Reproduks dan Homeostasis
manusia.”

B. Definis Istilah

Agar peneliti bisa lebih mudah memahami pendlitian serta mencegah
terjadinya kesalahan, penting bagi peneliti untuk memberikan penjelasan yang jelas
melalui definisi istilah, di antaranya:

1. Modul Modul 1PA merupakan bahan gjar yang disusun secara sistematis dan
terstruktur untuk membantu peserta didik memahami konsep [Imu
Pengetahuan Alam sesuai dengan kompetensi pembelgaran. Modul ini
dirancang agar dapat digunakan secara mandiri maupun dengan bimbingan
guru, serta dilengkapi dengan tujuan pembelgaran, materi, kegiatan, dan
evaluasi. Dengan demikian, modul IPA tidak hanya berfungs sebagai sumber
belgjar, tetapi jugasebaga saranauntuk meningkatkan kemandirian, keaktifan,
dan pemahaman peserta didik secaralebih bermakna.

2. Terintegrasi nilai keislaman adalah proses penggabungan dan penyelarasan
nilai-nilai garan I1slam, seperti akidah, akhlak, dan syariat, ke dalam suatu
kegiatan atau pembel gjaran secara sistematis dan menyeluruh. Dalam konteks
pendidikan, integrasi ini dilakukan dengan mengaitkan materi pembelgjaran

dengan Al-Qur’an, Hadis, serta nilai-nilai moral Islam, sehingga tidak hanya



C.

mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk sikap,
karakter, dan spiritualitas yang sesuai dengan gjaran Islam.
Sistem Koordinasi adalah sistem yang mengatur dan mengontrol aktivitas
tubuh manusia melalui jaringan saraf dan sistem endokrin untuk menanggapi
perubahan lingkungan. Sistem ini terdiri dari sistem saraf pusat, sistem saraf
tepi, serta sistem hormon yang saling terpadu untuk menjaga keseimbangan
tubuh.
Sistem Reproduksi adal ah sistem organ dalam organisme yang berfungsi untuk
berkembang biak guna melestarikan spesies. Pada manusia, sistem reproduksi
terbentuk dari organ-organ reproduksi pria dan wanita yang memiliki bentuk
dan fungs yang berbeda tetapi saling mendukung dalam proses
perkembangbiakan.
Homeostasis adalah kemampuan sistem biologis untuk mempertahankan
kestabilan kondisi internal tubuh melalui berbagai mekanisme pengaturan
otomatis. Proses homeostasis melibatkan berbaga sistem organ yang bekerja
sama untuk menjaga keseimbangan suhu tubuh, pH darah, kadar gula darah,
dan berbagai parameter fisiologis lainnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut rumusan masalah dalam penelitian

ini, yaitu:

1

Bagaimanakah pengembangan modul IPA SMP/MTs yang terintegras nilai
keisaman pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis

manusia?



D.

Bagamanakah kelayakan modul IPA SMP/MTs yang terintegrasi nilai
keisaman pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis
manusia?
Bagaimanakah praktikalitas modul IPA SMP/MTs yang terintegrasi nilai
keisaman pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis
manusia?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1

E.

Mengembangkan modul IPA SMP/MTsyang terintegrasi nilai keislaman pada
materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia sehingga
memenuhi Kriteria kelayakan.

Mengetahui kelayakan modul IPA SMP/MTsyang terintegrasi nilai keislaman
pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia
berdasarkan hasil penilaian para ahli.

Mengetahui praktikalitas modul 1IPA SMP/MTs yang terintegrasi nilai
keisaman pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis
manusia berdasarkan respons siswa pada saat uji coba pemakaian modul.

Manfaat Pendlitian

Berikut beberapa manfaat penelitian:

1.

Manfaat Teoritis.
a.  Memberikan kontribusi pada pengembangan teori belgar IPA yang

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.



b. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang

pengembangan bahan gjar |PA berbasis nilai keislaman.

c. Menghasilkan model integrasi nilai keislaman dalam belgar I1PA yang

dapat diadaptasi untuk materi lain.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Siswa

1)

2)

3)

4)

Memperoleh bahan gar yang menarik dan bermakna
Meningkatkan pemahaman konsep IPA sekaligus penguatan nilai-
nilai spiritual

Mengembangkan karakter religius melalui pembelgjaran sains

Meningkatkan semangat dan pencapaian dalam pelgjaran |PA

b. Bagi Guru

1)

2)

3)

4)

Memperoleh alternatif bahan gjar yang inovatif dan terintegrasi
Mendapat panduan dalam mengintegrasikan nilai keislaman dalam
pembelgaran IPA

Meningkatkan kompetensi dalam mengembangkan pembelgaran
holistik

Mendukung pencapaian sasaran dalam bidang pendidikan yang

tidak hanya kognitif tetapi juga afektif dan spiritual

c. Bagi Sekolah

1)

2)

Mendukung visi dan misi sekolah dalam membentuk siswa yang
beriman dan bertakwa

Meningkatkan kualitas pembelgjaran IPA di sekolah



3) Menjadi model pengembangan bahan gjar terintegrasi untuk mata
pelgjaran lain

4) Mendukung implementasi kurikulum yang menghendaki integrasi
nilai-nilai karakter

Bagi Pendliti

1) Mengembangkan kompetensi dalam penelitian pengembangan

2) Memberikan pengalaman dalam mengintegrasikan nilai keislaman
dalam pembelgjaran sains

3) Menyediakan kesempatan untuk penelitian lebih lanjut di areayang

serupa.

10



A.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
1. Pengertian Modul

Menurut Gunawan Rudy (2022) “modul adalah elemen dari materi
penggaran yang disusun dengan cara terstruktur. Modul beris satu set
pengalaman pembelgaran yang dirancang dan disusun supaya siswa dapat
mencapal pembelgaran yang jelas. Modul pembelgjaran merupakan buku yang
berbentuk modul individua yang sejalan dengan sub-Capaian Pembelgjaran
(sub-CP) dan disusun berdasarkan rancangan pembelgaran” (Arifin, 2017).

Modul merupakan sarana atau media pendidikan yang menggabungkan
materi, metode, batasan, dan teknik evaluasi dengan cara yang menarik dan
sistematis untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Sri et al., 1858). Modul yang
berkualitas ialah modul yang memenuhi tiga unsur kelayakan, menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yaitu unsur kelayakan konten, kelayakan
bahasa, dan kelayakan presentasi (Asfiah, 2013).
Menurut Darwiyanti (2025) Kriteria bahan gjar yang baik yaitu:
a Relevans

1) Definis: Materi yang digarkan perlu sgjalan dengan sasaran

pembelgaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, dan juga harus

memenuhi kebutuhan serta tahap perkembagan siswa.
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2) Penjelasan:

a)

b)

Materi pembelajaran harus memenuhi konten yang sesuai dengan
kompetens dasar yang harus diraih oleh siswa.

Materi yang terdapat dalam buku agjar perlu menggambarkan nilai-
nilai penting lain yang harus dikuasai oleh siswa, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang sejalan dengan
tuntutan kemajuan zaman.

Relevansi menunjukkan bahwa bahan gar perlu sesua dengan
pengalaman sehari-hari siswa dan latar belakang sosial budaya

yang mengelilingi mereka.

b. Kesesuaian dengan tingkat kemampuan pesertadidik

1) Definisi: Materi penggjaran perlu diselaraskan dengan level

kemampuan dan kemajuan pemikiran siswa.

2) Penjelasan:

a)

b)

Materi penggjaran yang bak harus memperhatikan tingkat
perkembangan siswa, baik dari segi usia, pemahaman, maupun
kemampuan yang dimiliki.

Materi yang diberikan seharusnya cukup menantang tetapi tidak
terlalu sukar, sehingga para peserta didik tidak merasa jenuh. Di
sisi lain, materi gjar juga tidak boleh terlalu gampang, agar siswa
tetap semangat untuk menguasai lebih banyak pengetahuan.
Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas sangat krusial supaya

siswa dapat memahami pelgjaran dengan baik..

12



2.

3) Fasilitasuntuk studi inklusif: alat seperti pembacalayar, teksyang dapat
diperbesar, atau tayangan video dengan subtitle. sangat membantu
sisiwayang memiliki disabilitas visual, auditori atau kognitif.

Komponen Modul Ajar

Modul gar dilengkapi dengan berbagai komponen nya untuk menjadi asas

dalam proses penyusunan. Komponen modul agjar sangat dibutuhkan untuk

kelengkapan persigpan pembelgaran dan ditambahkan sesua dengan

persiapan pembelgaran (Selfi Arinie, 2024).

Adapun Komponen Modul gjar yaitu:

1

2.

Identitas Modul
Kompetensi Awal
Profil Pelgjar Pancasila
Sarana dan prasarana
Target Pesertadidik
Model pembelgaran
Sistematika M odul

Modul gar dalam Kurikulum Merdeka merupakan salah satu perangkat

pembelgjaran yang disusun secara sistematis untuk membantu pendidik dalam

mel aksanakan proses pembel gjaran yang terarah dan efektif. Penyusunan modul

gjar didasarkan pada Capaian Pembelgjaran (CP) yang merupakan kompetensi

utama yang harus dicapai oleh peserta didik pada suatu fase. CP tersebut

kemudian dijabarkan menjadi Tujuan Pembelgjaran (TP) yang lebih spesifik

dan operasional sebagai acuan dalam merancang kegiatan pembelgaran.
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Selanjutnya, tujuan pembelgjaran tersebut dikembangkan ke dalam bentuk
kegiatan pembelgjaran yang disusun secara sistematis dan berurutan untuk
mencapa kompetens yang diharapkan peserta didik (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024).

Modul gar tidak hanya berfungsi sebagai panduan bagi guru, tetapi juga
sebagal sarana belgjar mandiri bagi peserta didik. Oleh karena itu, modul gar
harus disusun secara lengkap dan terstruktur agar dapat memfasilitasi proses
pembel gjaran secara optimal. Dalam praktiknya, modul gar memuat komponen
inti  berupa tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, serta kegiatan
pembelgjaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain
komponen inti, modul gar juga dilengkapi dengan komponen pendukung
seperti asesmen, glosarium, dan daftar pustaka yang berfungs untuk
memperjelas istilah-istilah penting serta memberikan sumber rujukan yang
relevan bagi pesertadidik (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,
2023).

Segjalan dengan itu, berbagal penelitian dalam bidang pengembangan bahan
gar menyatakan bahwa modul pembelgaran yang baik harus disusun secara
sistematis, mencakup tujuan yang jelas, materi yang terstruktur, serta kegiatan
pembelgjaran yang mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses belgjar.
Modul juga perlu dilengkapi dengan komponen pendukung seperti glosarium
untuk membantu pemahaman istilah, serta daftar pustaka sebagai sumber

rujukan ilmiah yang memperkuat materi yang disajikan (Prastowo, 2023).
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Berdasarkan kajian tersebut, sistematika modul dalam penelitian ini
dikembangkan dengan mengacu pada struktur modul ajar Kurikulum Merdeka
serta teori pengembangan bahan gjar. Modul disusun dengan komponen yang
meliputi capaian pembelgaran, tujuan pembel g aran, petakonsep, pendahul uan,
kegiatan pembel gjaran, glosarium, dan daftar pustaka. Penambahan peta konsep
bertujuan untuk memberikan gambaran hubungan antar konsep sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami materi secara menyeluruh.
Sementaraitu, bagian pendahuluan berfungsi untuk memberikan orientasi awal
mengenai materi yang akan dipelgjari.

Kegiatan pembelgjaran dalam modul ini dibagi menjadi beberapa tahap,
yaitu kegiatan pembelgjaran 1, kegiatan pembelgjaran 2, dan kegiatan
pembelgjaran 3. Pembagian ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik
dalam memahami materi secara bertahap, mulai dari pengenalan konsep,
pendalaman materi, hingga penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya tahapan tersebut, proses pembel gjaran menjadi lebih sistematis
dan memungkinkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelgaran secara
optimal.

4. Karakteristis Modul
Adapun Karakteristik modul menurut (Fatikhah & 1zzati, 2015)
a. Instruksi Mandiri (Self Instructional)

Instruksi mandiri adalah salah satu ciri modul, yang berarti bisa digunakan

secara mandiri tanpa bantuan dari orang lain..

b. Materi Memadai (Self Contain)
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Materi Memadai adalah keseluruhan bahan gar yang diperlukan tersedia
dalam modul.

c. Sand Alone (berdiri sendiri).
Berdiri sendiri atau stand alone merupakan sifat dari modul yang tidak
tergantung pada bahan g ar atau medialainnya, atau tidak diwajibkan untuk
digunakan bersama dengan bahan gjar/media lain. Kehadiran modul ini
memungkinkan siswa untuk belgjar atau menyelesaikan tugas yang ada di
dalamnya tanpa perlu bahan gjar tambahan..

d. Beradaptasi (Adaptive)
Ciri-ciri adaptif dalam situasi ini menunjukkan bahwa modul mampu
beradaptas atau menyesuaikan dengan perkembangan ilmu serta teknologi.

e. Mudah digunakan (User Friendly)
Modul seharusnya juga mematuhi prinsip yang mudah digunakan atau
bersahabat dengan pengguna. Setiap petunjuk serta informasi yang
disampaikan dirancang untuk mendukung dan berinteraksi dengan
penggunanya, termasuk kemudahan yang diberikan kepada pengguna untuk
memberikan umpan balik dan mengakses informasi sesuai keinginan
mereka. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan
menggunakan istilah yang umum adal ah salah satu cara untuk menunjukkan
bahwa modul ini ramah bagi pengguna.

5. KriteriaModul Ajar yang Baik.
Berdasarkan ciri-cirinya, kriteria modul yang berkualitas adalah (Kosasih,

2020) sebagai berikut:
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Modul perlu dirancang agar menarik perhatian dan memotivas siswa,
contohnya dengan menyertakan gambar yang menarik serta menggunakan
bahasa yang sesual dengan tingkat pemahaman mereka.

Modul perlu menghindari gagasan-gagasan yang tidak jelas dan perspektif
yang tegas.

Modul harus mampu menghormati varias pribadi dari peserta didik yang

menggunakannya.

Aspek-aspek tersebut mencakup ketertarikan siswa, dorongan untuk belgar,

gambaran yang jelas, penggunaan bahasa, kejelasan ide dan perspektif, serta

penghargaan terhadap perbedaan individu.

Selain itu, mutu modul bisa diuji dengan mempertimbangkan pertanyaan-

pertanyaan berikut.

a

Apakah kegiatan tersebut mendukung siswa dalam memproses informasi
penting yang terdapat dalam modul ?

Jika mereka dapat menjawab soal-soa latihan di akhir bab dengan baik,
apakah itu akan membantu mereka mendapatkan pemahaman atau
keterampilan dari bab tersebut untuk mempelgjari bab selanjutnya, atau

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari atau dunia kerja??

Prinsip-prinsip lain terkait dengan pengembangan modul adalah sebagai

berikut:

a

Modul ini mengajak siswa untuk dapat mengungkapkan pendapat, pikiran,
ide, emosi, serta informasi kepada orang lain, baik dalam bentuk lisan

maupun tulisan.
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b. Modul ini menawarkan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan

kemampuan hidup mereka dalam aktivitas sehari-hari dan suasana kerja.

c. Modul ini memperhatikang kesatuan dan integrasi integrasi konten segingga
peserta dapat memahami dan mengaplikasikannya dengan lebih berarti dan

praktis dalam kehidupan sehari-hari.

d. Modul ini menawarkan banyak kesempatan bagi peserta didik melaui

pengalaman, latihan, atau kegiatan belgjar lainnya.

e. Modul mengambil pemilihan pengalaman belgar yang mendukung
pengembangan kompetensi tertentu (sesuai dengan kurikulum): sesuai
dengan tuntutan didaktik dan metodik terbaru, disgjikan secara terus-
menerus dan terintegrasi dengan pengalaman belgjar lain untuk membekali

kompetensi mereka dalam memasuki duniakerja.

f. Modul memanfaatkan bahan-bahan yang berhubungan langsung dengan
fakta-fakta yang dapat mereka temukan kapan sgja di sekitar mereka, atau

mungkin juga mereka hadapi di lingkungan sekitar.

g. Modul menyediakan evaluasi yang dapat secara langsung mengukur

pemahaman mereka terhadap materi yang dipelgjari.

Berdasarkan kajian penelitian pengembangan, standar pengembangan modul
melibatkan beberapa komponen penting, yaitu validasi materi, integrasi, media,
serta keterlibatan guru dan siswa. Dalam metode Research and Development

(R&D), produk pembelajaran harus melalui tahap validasi oleh ahli materi dan
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ahli media sebelum diuji coba kepada pengguna, yaitu guru dan siswa untuk

mengetahui kelayakan dan efektivitasnya (Sugiyono, 2019).

a Vadlidas Materi

Vaidas modul dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek

utama, yaitu kesesuaian materi, cakupan materi, pendukung pembelgaran,
dan kebahasaan. Aspek kesesuaian materi berkaitan dengan keselarasan isi
modul dengan kurikulum yang berlaku, khususnya kesesuaian dengan
Capaian Pembelg aran (CP) dan Tujuan Pembelgjaran (TP). Aspek cakupan
materi mencakup kelengkapan konsep, sistematika penyagjian materi, serta
adanya contoh dan latihan yang mendukung pemahaman peserta didik.
Selanjutnya, aspek pendukung pembelgjaran meliputi kegiatan belgar,
evaluasi, serta penguatan materi yang bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam memahami dan menguasai materi secara optimal. Sementara
itu, aspek kebahasaan berkaitan dengan keelasan dan ketepatan
penggunaan bahasa agar mudah dipahami sertasesuai dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar (Lis., 2017).

b. Validas Media

Vaidas modul pembelgjaran merupakan proses penilaian untuk

mengetahui kelayakan bahan gar sebelum digunakan dalam pembelgjaran.
Menurut Anjelina (2021), validasi modul dilakukan berdasarkan tiga aspek
utama, yaitu kesesuaian sederhana, kualitas isi, dan kualitas tampilan.
Aspek kesesuaian sederhana berkaitan dengan keselarasan antara indikator

dan tujuan pembelgaran serta kegjelasan materi yang disgjikan. Aspek
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kualitasisi menekankan pada ke el asan dan ketepatan penyajian materi serta
penggunaan gambar yang relevan untuk mendukung pemahaman peserta
didik. Sementaraitu, aspek kualitas tampilan meliputi tipografi, penggunaan
warna, tataletak, dan background yang dirancang agar modul menarik, rapi,
dan mudah dibaca. Dengan demikian, ketiga aspek tersebut menjadi dasar
dalam menentukan kelayakan modul pembelajaran agar dapat digunakan
secara efektif dan optimal.
. Vadlidas Integrasi

Vaidas modul pembelgaran berbasis integrasi nila keislaman
merupakan proses penilaian yang bertujuan untuk memastikan keterpaduan
antara materi pembelajaran dengan nilai-nilai Islam. Aspek ini berkaitan
dengan kesesuaian penggunaan sumber gjaran Islam, seperti Al-Qur’an dan
Hadis, serta keterkaitannya dengan materi pembelgaran yang disgjikan.
Indikator dalam aspek integrasi meliputi kesesuaian ayat Al-Qur’an dan
Hadist yang digunakan dengan konsep materi, serta ketepatan dalam
mengintegrasikan ayat dan Hadis tersebut ke dalam pembelgaran. Integrasi
yang baik ditunjukkan dengan adanya hubungan yang jelas antara nilai
keislaman dan konsep ilmiah sehingga dapat memperkuat pemahaman
pesertadidik baik dari segi pengetahuan maupun nilai spiritual (Wulandari,

2021).

. Guru

Penilaian modul pembelgjaran oleh guru merupakan bagian penting

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kebermanfaatan bahan ajar dalam
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proses pembelgiaran. Menurut Weni (2024), penilaian modul oleh guru
dapat dilakukan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu kemudahan
penggunaan, kemenarikan media, dan manfaat. Aspek kemudahan
penggunaan berkaitan dengan sgiauh mana modul mudah digunakan oleh
guru dalam pembelgaran, bailk dari segi petunjuk penggunaan maupun
kejelasan penygjian isi. Aspek kemenarikan media mencakup tampilan
visual modul, seperti desain, warna, dan tata letak yang dapat menarik
perhatian serta memudahkan pemahaman. Sementara itu, aspek manfaat
berkaitan dengan kegunaan modul dalam membantu proses pembelgjaran,
baik daam penygian is maupun dalam meningkatkan efektivitas
pembelgjaran.
Respon siswa

Penilaian modul pembelgaran oleh guru bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dan kualitas modul dalam pembelajaran. Penilaian
dilakukan berdasarkan empat aspek, yaitu penyajian, materi, bahasa, dan
kemudahan penggunaan. Aspek penygjiian meliputi tampilan modul yang
menarik, tata letak teks dan gambar yang jelas, serta desain yang
mendukung pembelgjaran. Aspek materi mencakup penyajian yang runtut,
mudah dipahami, dilengkapi contoh dan latihan, serta mendukung tujuan
pembelgjaran dan integrasi nilai keislaman. Aspek bahasa berkaitan dengan
penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai kaidah, sedangkan aspek
kemudahan penggunaan menekankan bahwa modul mudah digunakan dan

dapat mendukung belajar mandiri pesertadidik (Weni, 2024).
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6. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang studi yang mengkaji
kejadian-ke adian alam yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari. (Hidayati et
al., 2023). Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
natural science, yang merupakan istilah untuk kategori ilmu yang fokus kepada
objek-objek alami beserta hukum-hukum yang berlaku secara umum dan pasti.
[Imu aamiah, yang biasa dikenal sebagai ilmu pengetahuan alam (natural
science), merupakan bidang yang menyelidiki penemuan rahasia dan fenomena
di alam, termasuk asal usul alam semesta beserta segala isinya, yang melipuiti
mekanisme proses, sifat-sifat objek, dan kejadian yang terjadi. (Sakila, 2023).

Imu Pengetahuan Alam (IPA) diakui sebagai disiplin ilmu yang
menganalisis fenomena alam dengan cara yang teratur. Perkembangan segjarah
IPA bisa ditelusuri sgjak zaman kuno, ketika para filsuf Yunani seperti
Aristoteles dan Demokritus mulai mengamati serta mencatat fenomena alam.
Pada abad keenam belas dan ketujuh belas, parailmuwan seperti Galileo Galilei
dan Isaac Newton memperkenalkan metode ilmiah yang menjadi fondasi bagi
penelitian ilmiah kontemporer yang mencakup proses observasi, hipotesis,
eksperimen, dan analisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai alam semesta (Arsyad et al., 2024).

IPA memiliki peranan krusial dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia dengan solusi atas berbagai masalah yang dapat
diidentifikasi. Penggunaan IPA harus diimplementasikan dengan hati-hati agar

dapat menjagadan melestarikan lingkungan (Adilah, 2017). Dengan mengetahui
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lingkungan sekitar tempat tinggal, diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan, wawasan, dan pemahaman teknologi terkait penerapannya dalam
aktivitas sehari-hari (Widodo et a., 20016). Mengingat betapa pentingnya
pelgaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP), diperlukan guru yang
mampu mengelola proses pembelgjaran agar pencapaian belgar siswa dapat
maksimal (Nasution, 2017).

Secara umum, mempelgjari IPA memiliki beberapa fungsi, antara lain:
memberikan pemahaman tentang berbagai tipe dan peran lingkungan alami serta
lingkungan buatan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; mengasah
keterampilan baik fisik maupun mental (Lubis, 2023). Pengalaman belgjar yang
bi sa dikembangkan mencakup merancang dan menciptakan suatu produk dengan
menerapkan konsep IPA yang terpadu dipengaruhi oleh pendekatan ilmiah,
sikap yang berlandaskan ilmu pengetahuan, dan cara berkomunikasi dalam
konteks ilmiah. Keterampilan berpikir, beraksi, berperilaku ilmiah, dan
berkomunikasi dalam cara ilmiah adalah bagian yang sangat penting dari
kemampuan hidup. Dalam merencanakan pembelgjaran IPA terpadu, penting
untuk memilih objek yang bisa dijadikan tema atau proyek yang menjadi pusat
kajian dengan berbagai konsep fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi serta
antariksa (Novianti, 2021).

IPA membangkitkan ketertarikan siswa akan berbagai peristiwa di aam
semesta yang terjadi. Hasrat untuk memahami dapat memotivas siswa untuk
menciptakan inovasi yang menghasilkan teknologi yang dapat mengatas

berbagai isu yang dihadapi oleh masyarakat global secara berkelanjutan
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(Riswakhyuningsih, 2022). Melalui penggjaran |PA, diharapkan siswa mampu
mengerti semua fenomenailmiah yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Banyak
hal yang dapat dibuktikan melalui pembelgaran IPA menggunakan metode
praktikum. Pembelgjaran semacam ini akan membuat siswa tertarik untuk
belgjar (Agustina & Apko, 2021).

Karakter utama IPA menurut Harlen yaitu: (Purbosari, 2016).

1. Menyadari bahwa setigp individu memiliki hak untuk mengevaluas
keabsahan prinsip dan teori dalam sains meskipun tampak rasional dan
dapat dijelaskan secara spekulatif. Prinsip dan teori hanya dapat dianggap
bermanfaat jika mereka sgjalan dengan fakta-fakta yang ada.

2. Memberikan pemahaman mengenai adanya keterkaitan antara data yang
diamati, yang mempermudah pembentukan prediks sebelum mencapai
kesimpulan. Teori yang dibuat perlu didasarkan pada bukti-bukti dan
informasi yang telah terbukti kebenarannya.

3. Mengartikan bahwa teori Sains bukanlah kebenaran yang mutlak tetapi
akan mengalami perubahan berdasarkan aat-alat yang mendukung teori
tersebut. Ini menekankan pentingnya kreativitas dan pemikiran tentang
perubahan yang telah terjadi serta potensi perubahan di masa mendatang,
serta pemahaman tentang apaitu perubahan.

7. Integras Nilai Keislam
a. Integras
Secara liguistik, integrasi mengacu pada penggabungan, berlawanan

dengan segregasi; sebuah pandangan yang mengaktegorikan setiap asepk
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kehidupan k dalam kotak- kotak terpisah, tetapi hubungannya antara agama
dan sains aasalah suatu keharusan, bahkan terjdi secaraluas dan cenderung
bersifat antagonis (Rahmawati et al., 2018). Dalam hubungan Al-Qur'an dan
ilmu pengetahuan berfungsi untuk mengungkapkan kebenaran yang
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Kolaboras antara ilmu (khususnya
dalam biologi) dan Islam menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi
(Walyafi et al., 2023).

Integras merupakan suatu sistem yang mengalami penggabungan
menjadi satu kesatuan yang utuh. Kata ini berasal dari bahasa Inggris
"integration,” yang berarti kesempurnaan atau totalitas. Proses integrasi
yang dimaksud adalah penambahan yang membuat sesuatu terisi atau
disisipi dengan elemen tertentu, sehingga menjadi lebih ideal dan hampir
lengkap. Oleh karena itu, menginternalisasi atau menggabungkan
pengetahuan dengan Islam sangatlah penting. Pemikiran tentang integrasi
sains dan Islam muncul sebagai respons terhadap sekularisasi ilmu
pengetahuan yang terjadi di Barat. Pengetahuan dianggap tidak ada
hubungannya dengan agama. Namun, pada tahap awa perkembangan
Islam, pengetahuan sangat terkait dengan iman, tanpa adanya pembatasan
antara ilmu. Pengetahuan merupakan milik Allah, dan Dia lah yang
menganugerahkan pengetahuan kepada manusia. (Zarkasih et a., 2019).

Integrasi melalui cara pembelgaran dilakukan dengan mengaitkan
secara langsung materi IPA dengan ayat-ayat serta hadis yang relevan.

Sementara itu, integrass melalui penggunaan media pembelgaran
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dikerjakan dengan membuat aat bantu yang menyaikan materi IPA,
kemudian digabungkan dengan kutipan dari Al-Qur’an dan hadis agar
tercipta suatu kesatuan yang harmonis (Akbar et al., 2023).

Menurut Zarkasih M. Y ususf (2022) model integrasi sainsdalam islam diagi

menjadi 3:

1)

2)

“Al-Nusus Al-Shar’iyah atau Shariah Texts (yang menghubungkan teks
berupa ayat atau hadist). Integrasi sains dan islam dapat digunakan dalam
berbagai kegiatan ilmiah, seperti pelgaran di kelas, seminar diskusi, atau
penelitian ilmiah. Contoh integrasi sains dan Islam dengan model Al-
Nusus Al-Shar iyah adalah integrasi sains eksas, seperti biologi dan islam.
Misanya, ketika siswa mempelgari tentang keanekaragaman makhluk
hidup, sistem reproduksi, dan sistem kekebal an, mereka dapat mempel gjari
tentang konsep biologi yang terkait dengan prinsip Islam, seperti keajaiban
ciptaan Allah, peran manusia sebagai khalifah di Bumi, dan pentingnya
menjaga kesehatan tubuh sebagai bagian dari ibadah. Hal ini tidak hanya
memperkuat prinsip keagamaan dalam penelitian ilmiah, tetapi juga
memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang topik
tersebut.”

“Al-Tahlil Al-Shar’i atau Al-Tahlil Al-Iman/ Islamic law analysis
Pendekatan Il menekankan pembelgaran sains yang lebih holistik. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan sains tidak hanya mencakup penjelasan
dan analisis teori ilmiah, tetapi juga mempertimbangkan prinsip-prinsip

moral yang relevan saat mengajarkan teori sains. Misalnya, siswa tidak
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3)

hanya digjarkan konsep sains tentang materi seperti sistem pernapasan,
sistem pencernaan, energi, dan ikatan kimia, tetapi juga digjarkan tentang
hubungannya dengan nilai-nilai Islam, seperti rasa terima kasih atas
anugerah Allah dalam penciptaan tubuh manusia, tanggung jawab untuk
menjaga kesehatan, dan kegjaiban struktur kimia yang diatur oleh Allah
SWT. Dengan cara ini, nilai-nilai keagamaan diperkuat dan pemahaman
sains yang lebih mendalam dan makna yang lebih luas diperoleh sebagai
hasil dari integrasi.

“Al-Nagl Al-Shar’l atau Al-Nagl Al-Iman/lslamic lawa critis (Kritik
syar’i/Iman), Pendekatan ini melibatkan menyampaikan informasi ilmiah
sambil menganalisis dan mengkritik teori ilmiah yang bertentangan
dengan prinsip atau hukum Islam. Contohnya dapat ditemukan dalam teori
keeradaan alam, ekonomi kapitalitas, dan sosialis. Dalam pengajaran teori
kebradaan alam, siswatidak hanyamemperol eh pengetahuan ilmiah, tetapi
juga digiarkan untuk mempertimbangkan ide-ide tersebut dari sudut
pandang Islam, seperti keyakinan bahwa Allah menciptakan alam semesta

dan peran manusia sebagai khalifah di bumi.

b. Nilai Keidaman

“Nila" berasal dari kata Inggris "value' atau kata Latin "valere”, yang

berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, dan kuat. Ada duajenisnilai: nilai

instrinsik-yang dianggap baik untuk dirinya sendiri dan tidak untuk hal lain-

dan nilai instrumental yang dianggap baik karena memiliki nilai untuk hal

lain (Bekti, 2017).
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Dalam pendidikan agama Islam, prinsip-prinsip Islam terdiri dari tiga, yaitu
Ini adalah penjelasan tentang prinsip-prinsip agidah, syariah, dan akhlak:

a) Nilai Akidah

Aqgidah adalah kepercayaan yang benar-benar ada dalam kehidupan
seseorang. Iman didefinisikan oleh para ulama sebagai "Igrarun bi al-lisan, wa
I'tigddun bi al-jindn, wa "amalun bi al-arkan" (pengakuan melalui lisan,
keyakinan di dalam hati, dan tindakan dengan tubuh). Igrér bi allisan biasanya
diartikan sebagai pengucapan dua kalimat syahadat. Dengan pemahaman ini,
seseorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat sama-sama dianggap
sebagal Muslim dan Mukmin. Kadang-kadang, dorongan yang kuat pada aspek
formal ini terasa berlebihan, karena kita cenderung menilai keimanan dan
keislaman seseorang hanya berdasarkan syahadatnya (Purworejo & Ridwan,
2015).

Al-qur’an dalam menyampaikan risalah ilahiah yang meliputi akidah dan
syariat banyak memperbincangkan tentang mahkluk hidup dan hukum yang
berlaku kepadanya, hal itu dijadikan sebagai argument dalam membuktikan
kebenaran gjaran akidah yang disampaikan nya (Kadar, 2022).

b) Nilai Spiritual

Secara terminologis, didefinisikan sebaga pendidikan yang berkaitan
dengan pembersihan jiwa, hati, atau napas. Ini merujuk pada konsep pendidikan
non-fisik, tetapi mencakup aspek batin, emosi, dan penghayatan segal a sesuatu.
Kata "spiritual” berasal dari bahasa Inggris "spirit", yang berarti "suci”. Said

Hawwa mengaitkan istilah pendidikan spiritual agama dengan pembersihan
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jiwa (tazKiyah alnafs), atau mendidik al-galbu untuk mengenal Sang Pencipta,
yang biasanya dilakukan oleh penganut tasawuf. Definisi ini sangat terkait
dengan niat kaum sufi untuk mengajarkan pendidikan spiritual, yaitu
membersihkan jiwa dan melakukan perjalanan spiritual untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan (Sagala, 2018).
c) Nilai Ahklah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "akhlak" berarti budi
pekerti atau tingkah laku. Meskipun istilah "akhlak" berasal dari bahasa Arab
dan biasanya berarti sifat, kebiasaan, atau bahkan agama, istilah ini tidak
ditemukan dalam Al-Quran. Yang ditemukan adalah satu bentuk kata, yaitu
khulug, yang ditemukan dalam surat Al-Qalam ayat 4. (Shihab, 2020).

Artinya: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi
pekerti yang agung” (QS Al-Qalam [68]: 4).

Pendidikan akhlak perlu diberikan secara mendalami agar pesertadidik
dapat melindungi pertumbuhan fisik dan spiritual dengan mendapatkan
pengetahuan agama baik di sekolah maupun di rumah. Seperti yang dijelaskan
oleh Allah dalam surat An-Nahl ayat 125, interaksi anak-anak baik di rumah
maupun di sekolah harus mendapatkan perhatian dan arahan dari berbagai
pihak agar anak-anak dapat menerima pendidikan yang mengarah pada
pembentukan akhlak yang baik (Rohayati et al., 2022) sebagai berikut :

5 &) et o ol adlils s 4l e a0 Akl alp i D g3

29



Artinya : "Ajaklah kepada jalan tuhan mu dengan cara bijaksana dan nasehat
yang baik” (QS. An-Nahl : 125)

Nilai-nilai keislaman harus digjarkan di sekolah agama Islam dan di semua
bidang studi, termasuk ilmu pengetahuan alam. Sesuai dengan Permendikbud
No 21 Tahun 2019 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, 1PA
dikaitkan dengan metode pencarian informas tentang alam yang terstruktur
dalam kurikulum sekolah menengah. Akibatnya, 1PA tidak hanya mencakup
penguasaan faktar, konsep, atau prinsip; itu juga merupakan proses penemuan.
Oleh karena itu, salah satu tujuan pembelgaran IPA yang ditetapkan dalam
kurikulum adalah untuk menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Y ang Maha Esamelalui keberadaan, keindahan, dan keteraturan-Nya (Nazir &
Sari, 2021).

Langkah-Langkah Mengintegrasi Nila Keislaman:

1. Guru menemukan dan memfasilitasi meteri yang mengandung nilai-nilai
Islam.

2. Guru memberikan tugas terhadap siswa untuk menemukan dan mengenali
nilai-nilai materi.

3. Siswajuga menceritakan nilai-nilai yang telah ditemukan.

4. Nilai-nilai yang telah ditemukan selanjutnya disatukan.

5. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang nilai-nilai yang dipelgjari.

Nilai-nilai 1slam digunakan sebagai materi pengajaran. Nilai-nilai ini dapat
meningkatkan kepercayaan kepada Allah. Faktor seperti keteraturan,

keseimbangan, peristiwa sebab akibat, dan lain-lain dapat meningkatkan
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kesadaran bahwa ada penciptadan pengatur di balik setiap peristiwa (Kamaliah
et al., 2021).

Mengintegrasikan dan menghubungkan makna Al-Qur'an ke dalam
berbagai cabang ilmu pengetahuan, upaya untuk menanamkan nilai-nila
spiritual dalam proses pendidikan dapat dicapai. Dalam Al-Qur'an, Allah
mengatakan kepada guru dalam surat Al-Maidah ayat 35 bahwa Dia
mendorong mereka untuk menemukan cara terbaik untuk membuat siswanya
mudah mendapatkan ilmu:

G5l a0l i 13 13805 5 A sl 158505 0 1,801 el a0 L

Waha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah
wasilah (jaan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.

Integras adalah upaya pembimbingan melalui contoh-contoh yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan, termasuk nilai-nilai agama,
budaya, etika, dan estetika. Tujuan dari integrasi nilai ini adalah untuk
membentuk siswa yang memiliki kecerdasan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian yang kuat, dan akhlak yang baik, serta keterampilan yang
diperlukan untuk masyarakat, negara, dan diri mereka sendiri (Fajrin, 2020).

8. Sisitem Koordinasi

Sistem Koordinass Manusia adalah makhluk hidup dengan sistem
pengendalian yang paling rumit. Seluruh aktivitas tubuh kita diatur dengan
teratur oleh sistem koordinasi dan regulasi, yang terdiri dari hormon dan sistem

saraf (Mutiara et al., 2021). Materi sistem koordinasi dapat dengan mudah
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dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan kebiasaan siswa untuk menjaga
keseimbangan dan kesehatan.
a. Sistem Saraf

Sistem saraf adalah kombinasi sinyal kimia dan listrik yang memungkinkan
neuron berinteraks satu sama lain. Sistem saraf terdiri dari jutaan neuron yang
biasa disebut sebagai sel saraf. Neuron ditujukan untuk mentransmisikan dan
mengirimkan pesan (impuls) yang berupa stimuli atau respons (Meutia et al.,
2021).
1) Sel saraf

Sistem Saraf memiliki peran dalam mengatur dan mengkoordinasikan

seluruh bagian di tubuh kita. Sistem saraf menerima, mengol ah, dan menanggapi
dorongan dari dalam dan luar tubuh kita. Jutaan sel neuron membentuk sistem
saraf. Struktur neuron serupa dengan gam terdiri dari dendrit, badan sel, akson,
selubung mielin, nodus Ranvier, sel Schwann, dan sinapsis seperti gambar 1

(Sutiaet al, 2022).

Dendrit

Selubung
Y/ﬁ“/ Mielin

| Akson

Nodus

Ranvier

Badan Sel

Nukleus

Gambar 2.1. Sruktur Neuron

Sumber: (Campbell, 2014)
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Sistem saraf dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan bagaimana
mereka dibangun dan berfungsi:
a) Neuron sensorik (neuron aferen), berperan mengirimkan impuls dari
reseptor ke inti susunan saraf.
b) Neuron motorik (neuron efektor), berperan untuk mengirimkan impuls
motorik dari susunan saraf ke efektor.
¢) Neuron asosiasi, berperan sebagai penghubung antara neuron motorik dan
sensorik (Hidayati et a., 2015).
2) Sistem Saraf
Sistem saraf adalah sistem koordinas dan kontrol yang menerima
rangsangan, mengirimkannya ke seluruh tubuh, dan memberikan respons
(Prawirohartono et al, 2016).
a) Sistem saraf pusat.
Sistem saraf pusat terdiri dari berbaga organ yang saling terhubung,
seperti reseptor sensorik, sumsum tulang belakang, serabut saraf, dan otak.
Sistem ini merupakan sistem pengendalian yang menunjukkan
responsivitas tinggi sebagai bagian dari kemampuan manusia dalam
merespons baik rangsangan interna (perubahan suhu tubuh, kadar
oksigen, gula darah, dan lainnya) maupun eksternal (suhu lingkungan,
suara, cahaya, dan sebagainya) (Ramadhani et al., 2022).
b) Sistem Saraf Tepi
Sistem saraf pusat melalui kumpulan saraf yang dikena sebagai sistem

saraf tepi. Ubun-ubun adalah bagian dari otak bagian depan.
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Sistem saraf tepi terdiri atas:

a) Sistem saraf sadar (somatis), saraf mengirimkan rangsangannya ke
pusat reseptor, yaitu pusat motoris di serebrum.

b) Sistem saraf tak sadar (otonom), saraf yang ragsangannya tidak
disampaikan ke otak dan berfungsi mengontrol kegiatan organ-organ
dalam.

¢) Gangguan pada sistem saraf
Sistem saraf manusia dapat mengalami Gangguan atau kelainan pada
sistem saraf mencakup, antaralain :
a) Epilepsi, serangan terjadi ketika otak atau bagian darinya tiba-tiba
berhenti berfungsi sebagaimana mestinya untuk waktu yang lama.
b) Meningitis, rapuh selaput otak yang disebabkan oleh virus atau bakteri.
c) Neuritis, gangguan saraf tepi yang disebabkan ol eh peradangan, obat-obatan,
atau tekanan (Sutia et al, 2022).
b. Sistem Hormon
1) Struktur sistem hormon
Sistem hormon (endokrin) terdiri dari sgjumlah organ dan kelenjar yang
menghasilkan hormon, yaitu senyawa organik yang mengirimkan pesan
kimia ke sdl atau jaringan tubuh melaui aliran darah. Sistem hormon
mengatur berbagai fungsi tubuh, seperti metabolisme, homeostasis,
pertumbuhan, dan perkembangan seksual (Sutrisno et al, 2020).

Karakteristik kelenjar hormon (endokrin) :
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2)

b)

Hormon disekresikan langsung ke dalam cairan di sekitar sel karena
tidak memiliki saluran.
Selain kelenjar paratiroid, mengeluarkan lebih dari satu jenis hormon.
Jumlah waktu yang dibutuhkan kelenjar endokrin untuk menghasilkan
hormon berbeda-beda.
Kadar hormon dan senyawa non-hormon lainnya dalam darah, serta

impuls saraf, dapat mendorong atau menghambat sekresi hormon.

Jenis sistem hormon

Kelenjar endokrin terdiri dari berbagai macam dan lokasi berikut:

a)

b)

d)

f)

Kelenjar hipofisis di dasar otak besar menghasilkan hormon seperti
somatotrof (STH), luteotropic (LTH), thyroid stimulating (TSH), dan
gonadotropic.

Kelenjar tiroid, juga dikenal sebagai gondok, terletak di area leher.
menghasilkan hormon seperti triodotironin, tiroksin, dan kalsitonin,
Kelenjar gondok berada di dekat kelenjar paratiroid. menghasilkan
parathohormon.

Kelenjar Epifisis menghasilkan hormon dengan fungsi yang belum
jelas.

Kelenjar kacangan atau timus menghasilkan hormon, termasuk hormon
somatotrof (yang berarti pertumbuhan).

Kelenjar adrenal di atas ginjal menghasilkan hormon seperti epineprin

dan adrenalin.
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g) Ssebelah bawah lambung terletak kelenjar pankreas. menghasilkan
hormon seperti insulin.

h) Keenjar lambung dan usus menghasilkan hormon, termasuk hormon
gastrin (di lambung) dan sekretin dan kolesistokinin (di usus).

i) Kelenjar kelamin menghasilkan hormon seperti hormon testerogen
(untuk pria), hormon esterogen, dan hormon progesteron (Wanita)
(Indriasari, 2024.)

3) Gangguan sistem homon

Sistem hormona manusia memiliki banyak bagian yang berbeda,

tergantung pada gaya hidup kita (Indriasari, 2024). Sistem hormon dapat

mengalami gangguan atau kelainan, antaralain :

1) Gigantisme, pertumbuhan raksasa yang disebabkan oleh jumlah
hormon somatotrof yang berlebihan.

2) Kretinisme, yang disebabkan oleh kekurangan hormon somatotrof
dikenal sebagai kretinisme.

3) Tetanus, kelainan yang terjadi karena kekurangan hormon
parathohormon.

c. Sistem Indra

Sistem indra bertindak sebagai respons terhadap rangsangan dari lingkungan,
yang terbagi menjadi 5 kategori, yaitu: indra melihat, mencium, mendengar,
merasakan, dan merabah (Faruq et al,. 2019). Sebagaimanadijelaskan dalam Al-
Quran Surat Al-Nahl ayat 78, itu adalah karunia Allah SWT yang patut

disyukuri.
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Artinya: Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibu- ibu kamu,
dalam keadaan tidak mengetahui suatu apapun; dan dijadikan-Nya untuk kamu
pendengaran dan penglihatan, dan hati, supaya kamu bersyukur.

Ayat di atas adalah ayat yang menjelaskan kehadiran manusia di dunia,
yang menunjukkan bahwa saat kita dilahirkan dari rahim ibu, kita
menghadapinya hanya dengan tangisan. Tidak ada yang kita pahami, kecuali
karunia Tuhan yang disebut ghazirah atau insting. menangis saat merasa panas,
dingin, atau lapar. “Dan Dia menciptakan hati, penglihatan, dan pendengaran
untukmu”. Setelah pendengaran mulai berfungsi, terdengar suara-suara dari
dekat sampal jauh; penglihatan kemudian berkembang, sehingga orang dapat
membedakan berbagai warna dan melihat wajah ibu yang sedang menyusui.
Kemajuan hati, yaitu perasaan dan pemikiran yang secara bertahap tumbuh,
dewasa, dan matang, menuntun pendengaran dan penglihatan ke arah individu
yang berbudi pekerti, sopan, santun, dan bertanggung jawab. Akhir ayat 78,
" Supaya kamu bersyukur” Salah satu karunia besar yang diberikan Allah dalam
hidup ini adalah penjelasan bahwa Dia memberi kita kemampuan untuk
mendengar agar kita tidak bisu, melihat agar kita tidak buta, dan hati untuk
mempertimbangkan apa yang kita lihat dan dengar. Bersyukur adalah
memanfaatkan semua yang diberikan oleh Allah untuk membuat kita menjadi
orang yang berharga. Bersyukur berarti merasa berterimakasih, sedangkan kufur

berarti tidak menghargai (Faruq et al,. 2019).
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1) Struktur dan jenis sistem indra Alat indra adalah reseptor yang bereaks
terhadap stimuli dan perubahan lingkungan (Kusuma Risnawati, 2020)

Reseptor diberi nama menurut jenis rangsangan yang diterimanya, yaitu:

a) Penerimarangsang cahaya, juga dikenal sebagai fotoreseptor
b) Kemoreseptor, yang berfungsi sebagai penerima rangsang zat kimia
c) Mekanoreseptor, respons terhadap stimulus fisik
d) Penerimarangsang suara, atau penerima suara
€) Penerimarangsang panas dan temperatur, termoreseptor.
2) Alat indrapadamanusiaterdiri dari limajenis, yaitu :
a) Indra Penglihatan (Mata)
Indra, yang berfungsi sebagai fotoreseptor, memiliki kemampuan
untuk menangkap rangsangan cahaya. Bola mata, tulang orbit, dan alat
tambahan membentuk mata manusia.
Mo alie 23 Y3065 03 a8 %l a5 638 A g ALl Sl
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®
“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah
engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah

melewati batas” (Q. S Al-Kahfi: 28).
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b) Indra Pembau (Hidung)

d)

Indra yang dirangsang oleh bahan kimia yang bertindak sebagai
kemoreseptor Serabut saraf olfaktori yang terletak di atap rongga
hidung disebut reseptor penciuman.
O3 Y3 i3 £ e ) 3 5 06 il liad U
“Dan ketika kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir), ayah mereka
berkata, Sesungguhnya Aku mencium bau Y usuf, sekiranya kamu tidak
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)”. (Q.S
Y usuf:94).
Indra Pengecap (Lidah)
Indra yang dikenal dengan reseptor kimiacair. Reseptor rasa padalidah
merupakan papilla (tonjolan) yang berada di permukaan lidah.
“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku” (Q.S AtThaha: 27).
Indra Peraba (Kulit),
Indra yang dikenal dengan mekanoreseptor. Reseptor kulit terdiri dari
kor pus-kor pus pada |apisan epidermis dan dermis.
e 38 26l ahdsla dunad Ll 1505 ggiliad Cigas Uil 15288 33D 8
WA 15358 8 dl &) sl ) 834
“Sesungguhnya akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka jika
mereka menentang ayat-ayat Kami. Kami menggantikan kulit mereka

dengan yang baru setiap kali kulit mereka hangus, memberi merekarasa
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sakit. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana dan Maha Perkasa” (Q.S
An-Nisa 56).
Indra Pendengaran (Telinga)
Indra yang diakui sebagai audioreseptor serta berfungsi sebagal
detektor keseimbangan (ekuilibrium). Reseptor audio terletak di organ
korti pada koklea, sementara untuk keseimbangan terdapat otolith.

¥ 3 Al S A 38 315l il s il &) e 4 AT AT L i Y

“Dan jangan mengikuti sesuatu yang Anda tidak tahu. Pendengaran,
penglihatan, dan hati semuanya akan bertanggung jawab” (QS. Al-Israa
17: 36)

Gangguan sistem indra: Muhammad bin al-Hanafiyyah menyatakan
dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa ayat tersebut berkaitan dengan
"Kesaksian Palsu.” Dalam ayat itu disebutkan Qatadah "jangan sekali-
kali kamu berkata bahwa kamu mendengar padahal sebenarnya tidak
mendengar,” maka elakkanlah mendengar perkara-perkara yang tidak
sesuai dengan perintah Allah untuk didengar. Oleh karena itu,
manfaatkanlah telinga dengan sebaiknya karena akan dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah. Indra ini dikena sebagai
audioreseptor dan berfungs sebaga pendeteksi  keseimbangan
(ekuilibrium). Reseptor pendengaran di telinga adalah organ korti yang
terletak di koklea, sedangkan untuk keseimbangan, yaitu otolith.

(Siregar et ., 2021).
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3) Gangguan mata seperti miopi (rabun dekat), hipermetropi (rabun jauh), dan
presbiopi.
a) Gangguan penyakit indra pembau (hidung), seperti hiposmia,
hiperosmia, dan sinusitis.
b) Gangguan gangguan yang berkaitan dengan indra pengecap (lidah),
seperti hypogeusia dan dysgeusia.
c) Gangguan kulit indra peraba, seperti luka bakar, jerawat, dan dermatitis.
d) Gangguan Gangguan indra pendengaran (telinga), antara lain Tuli
konduktif, Tuli saraf, Motion sickness (mabuk perjalanan) (Siregar et al.,
2021)
9. Sistem Reproduksi
Sistem reproduksi manusia adal ah satu pengetahuan umum
yang mencakup banyak aspek dan  berkaitan dengan kehidupan  sehari-hari
sehingga penting untuk dipahami dalam pendidikan formal (Laksmi et a.,
2022). Tuhan membuat manusia unik. Orang diberikan akal, pikiran, dan
perasaan. Keunggulan manusia terletak pada ketiga komponen tersebut.
Reproduksi seksual menggunakan alat dan organ seksual dari sel kelamin jantan
dan betina, sementara reproduksi aseksual tidak. Tidak seperti hewan, manusia
memiliki sistem reproduksi seksual. (Caisar, 2021).
Al-Qur'an mengandung sekitar empat puluh ayat yang membahas sistem
reproduksi, terutama embriologi. Semua yang ditulis dalam Al-Qur'an sangat
mirip dengan temuan ilmiah kontemporer (lbrahim., 2019). Allah berfirman

daam QS. Nuh:13-14.
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“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan
kejadian.”(Nuh: 13-14).

Al-Quran dengan jelas dan tepat menggambarkan tahapan perkembangan
janin dalam rahim, membaginya menjadi enam fase di samping fase penciptaan
tanah. Tahapan tersebut meliputi: fase nutfah, fase alagah, fase mudghah, fase
pembentukan tulang, fase pembal utan tulang dengan daging, sertafase taswiyah
(penyempurnaan).

a Manusia terbuat dari unsur-unsur tanah. Dengan penuh keyakinan,
penelitian ilmiah menunjukkan bahwadi alam semestaini terdapat berbagai
jenis tanah. Fakta tersebutlah yang memicu lahirnya ilmu klasifikasi.
Segjumlah ilmuwan di laboratorium NASA, Amerika Serikat, telah berhasil
menemukan delapan jenis tanah di dam semesta. Sebagian dari mereka
berkontribusi pada pembentukan elemen-elemen yang menjadi bagian dari
struktur protein yang dianggap sebagai komponen utama dari struktur sel

tubuh organisme.

b. Nuthfah secara etimologi berarti cairan dalam jumlah kecil atau setetes. Ini
berarti nuthfah pria dan wanita, atau sperma pria dan ovum wanita. Ayat

berikut menggunakan kata nuthfah, yang berarti cairan yang rendah.
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“Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?”’ (Al-Mursal at:20).
Karena air yang rendah ini mengamati pergerakan sperma melaui uretra
atau saluran kemih, air ini disebut sebagai nutfah. Sel telur berukuran
850.000 kali lebih besar dari spermatozoa, sehingga tampak seperti planet
raksasa itu berkembang selama berbulan-bulan. Gerakan silia dan
gelombang yang dihasilkan dari pergerakan cairan dalam tuba fallopi
mengelilingi sel telur mendorong spermatozoa, hingga salah satunya
berhasil menembus masuk ke dalam sel telur.
Pembentukan Alagah terjadi setelah zigot terbentuk, yang merupakan sel
utama manusia dengan 46 kromosom. Zigot membawa karakteristik
dominan dan resesif yang diwarisi dari kedua orang tuanya. Zigot lalu
membelah diri dan menuju tuba fallopi, setelah itu zigot menempelkan
dirinya pada dinding rahim. Alagah dalam bahasa Arab merujuk padalintah
(sebuah suspensi) atau segumpal darah. Lintah adalah hewan bersifat
rendah, bentuknya mirip dengan buah pir dan memperoleh nutris dengan
cara menghisap darah. Sifat hidup lintah menyerupai alagah, alagah adalah
sebuah suspensi yang menyerupai buah pir dan keberadaannya tergantung

pada sirkulasi darah ibunya

. Pembentukan Mudghah, tahap awal dari proses pembentukan mudghah
adalah perkembangan alagah menjadi mudghah (seperti segumpal daging).
Tahapan mudghah ditandal dengan dimulainya pertumbuhan dan reproduksi

sel yang sangat banyak. Segumpa daging ini terdiri dari sel-sel dan
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jaringan-jaringan yang sudah maupun yang belum mengaami diferensiasi.
Pada fase ini, beberapa anggota tubuh mula berkembang seperti mata,
lidah, dan bibir. Bentuk menyerupai manusia belum terlihat hingga akhir

minggu kedelapan. Saat ini, bentuk tangan dan kaki sudah mulai terlihat.

. pembentukkan tulang, Allah berfirman pada QS. AIMu‘minun: 14.

V¢ ealddl Gl d 8l s oAl

“kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu
sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpa daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian, kami menjadikannya makhluk yang
berbentuk lain. Mahasuci Allah, pencipta yang paling baik.”

Mengubah bentuk zigot dari hanya seberkas daging menjadi bentuk
yang mulai menyerupai manusia adalah tahap pembentukan tulang yang
sangat penting. Proses ini berlangsung selama empat puluh hingga empat
puluh lima hari.

Fase perlekatan otot ke tulang dimulai dengan pembentukan otot. Embryo
memiliki kemampuan untuk bergerak setelah membangun otot.
Pembungkusan tulang oleh otot adalah fase terakhir dari perkembangan
embriologi. Ini menandai dimulainya fase baru, yaitu perkembangan anak.
Kemajuan lebih cepat daripada fase sebelumnya pada akhir minggu ke-8.
Pada minggu ke-9 hingga 12, ukuran kaki, kepala, dan tubuh mulai

beradaptasi. Setelah sepuluh minggu, organ genital mula terlihat.

44



Tengkorak mulai mengeras pada minggu ke-12. Jari dan lengan mulai
terlihat. Janin dapat tetap berada di rahim antara minggu ke-22 dan 26,
setelah kehamilan berlangsung lebih dari enam bulan. Indra pendengaran

adalah indra pertama.

1) Anatomi dan fisiologi reproduksi pria
Struktur dan fungsi organ reproduksi pada pria dan wanita memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut dijelaskan dalam penjelasan berikut:
Sistem Reproduksi Laki-laki. Organ-organ reproduktif pria, proses
spermatogenesis, dan hormon-hormon yang ada pada pria membentuk
sistem reproduksi pria (Irdalisa & Hw, 2023). Organ reproduksi pada
priadibagi menjadi duabagian, yaitu reproduksi internal dan eksternal.

K edua bagian tersebut saling berhubungan satu samalain.

(Kandung kemih)

Vesikula seminalis —=—
(Rektum)

Vas deferens 5

Duktus ejakultoris ————=— <1« 2\

Kelenjar prostat e

Kelenjar Bulbourethral —— Vas deferens — 1 |

Epididimis : | =S

Testis — 4N / ' — Prepuce

Skrotum — .

(Duktus urinaria)
(Tulang pubik)

S Jaringa
A erektil

Gambar 2.2 anatomi reproduksi pria

Sumber (campbel et al., 2008: 173)
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Gonad jantan, atau testis, terletak di dalam skrotum. Itu berbentuk
oval. Sepasang testis. Testis terletak di sebelah kiri dan kanan tubuh
(Oktaliana et al., 2022).

Adapun organ reproduksi internal terdiri dari:

2. Penis

Penis berfungsi sebagal alat untuk kopulasi dan persetubuhan. Penis terbuat

dari:

a) Meatus uretra adalah lubang sebagai titik keluarnya urin.

b) Glans penis merupakan ujung distalnya berbentuk seperti struktur buah
jati belanda.

¢) Prepusium Lipatan sirkuler kulit longgar yang merentang menutupi
glans penis disebut prepusium.

d) Korpus karvernosum dan spongiosum ventral di sekitar uretra adalah
massa jaringan erektil siliandris penis.

3. Epididymis
Berupa adalah pipa tipis yang berkelok-kelok dengan panjang 6 cm

yang terletak di sepanjang sisi posterior testis. Epididymis ini berfungsi

sebagal berikut:

a) Pemrosesan sperma dengan menahan sperma selama enam minggu.
Setelah enam minggu, sperma akan menjadi fleksibel, matang, dan
sempurna dan memiliki kemampuan untuk melakukan fertilisasi.

b) Tabung dengan panjang masing-masing 45 cm yang dikenal sebagai

permulaan vas deferens mengangkut sel sperma dari epididimis dan
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2)

uretra bagian prostat. Saluran lurus yang menjulang ke atas dan

merupakan perpanjangan dari epididimis disebut vas deferens atau

duktus deferens. Vas deferens tidak terhubung ke testis, dan bagian

terakhir berada di kelenjar prostat. Vas deferens mengalir sperma dari

epididimis ke kantung semen atau kantung mani. (vesikula

utama)(vesikula seminalis) (Oktaliana et al., 2022).

Uretra

Uretra terdiri dari vesika urinaria hingga ujung penis. Uretra memiliki

beberapa bagian yaitu sebagal berikut:

a) Uretra prostat mengembus prostat, yang dimulai di bagian dasar
vesika urinaria.

b) Uretra membranosa berukuran 1-2 cm panjang dan ditutupi oleh
sfingter uretra eksterna.

c) Jaringan erektil melapisi uretra penis dan berakhir pada ostium
uretra eksterna, atau glans penis.

Anatomi dan fisiologi reprouks wanita

Nilai Al-Quran dan hadis sangat berkaitan dengan komponen sistem

reproduksi Manusia (Maulidatul, 2019). Materi tentang sistem reproduksi

termasuk dalam kategori yang sulit dipahami oleh siswa karena sangat

abstrak dan kompleks, sulit diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan

tidak ada sumber belgjar yang tersedia (Qadariah et a., 2020).
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Gambar 2.3. Anatomi reproduksi pada wanita
Sumber : Campbel 2008
Dari gambar di atas, organ reproduksi wanita bagian internal terdiri dari :
1) Ovarium
Ovarium perempuan adalah gonad yang terdiri dari folikel dengan satu
oosit di lapisan luarnya (lbrahim, 2019). Ovarium terletak di sebelah
Kiri dan kanan rahim dan memiliki bentuk seperti buah kenari. Satu
folikel tumbuh setiap bulan dan mengel uarkan ovum pada hari keempat
belas dari siklus menstruasi. Korpus luteum akan rusak pada siklus
berikutnya jika sel telur (ovum) tidak mengalami fertilisasi.
2) Sauran reproduksi
Reproduks wanita terdiri dari dua saluran: tuba fallopi (juga dikenal
sebagai oviduk) dan uterus. Setiap ovarium memiliki ovulus yang
menjulur dari rahim. Fungsi oviduk adalah mengangkut ovum dari
ovarium ke rahim.
3) Vagina
Tempat di mana penis menempel dan menampung sperma disebut

vagina. (Ibrahim, 2019). Sebagai saluran reproduksi terakhir bagian
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daam wanita, vagina memiliki fungsi sebagai saluran untuk
melahirkan. Vaginajugamemiliki dinding berlipat-lipat dengan lapisan
terluar berupa selaput lendir yang memproduksi cairan oleh kelenjar
Bartholin yang berfungsi saat rangsangan seksual.

Organ reperoduksi wanita secara eksternal terdiri dari :

a) Dua pasang labia Labiya mayora membungkus dan melindungi
bagian vulva (Irdalisa & Hw, 2023). Labia mayora dan minora
memiliki bentuk lipatan kulit tipis. Klitoris adalah tonjolan kecil
yang diasa di mana kedua |abia bergabung di bagian atas labium.

b) Klitoris merupakan salah satu titik rangsangan seksual paling atas
vulva wanita (Irdalisa & Hw, 2023). Sebagian besar klitoris terdiri
dari jaringan erektil dan batang pendek yang mendukung glans atau
kepala. Prepusium, tudung kulit kecil, menutupinya.

c) Proses Gametogenesis adalah proses pembentukan gamet.
Meskipun hasil akhir dari pembelahan meiosis biasanya tidak
langsung berbentuk gamet, mereka berkembang menjadi gamet
dalam waktu singkat. Dua fase proses pembentukan gamet adalah
spermatogenesis (pria) dan oogenesis (wanita).

1) Spermatogenesis
Soermatogenesis adalah proses pembentukan gamet pada pria hewan
dan manusia juga. Gamet terbentuk pada tubulus seminiferus testis.
Cdon sperma (spermatogonia) sudah ada di dinding tubulus

seminiferus. Sel ini menghasilkan spermatosit primer (diploid) selama
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2)

proses pertumbuhan, yang kemudian membelah melalui meiosis untuk
menghasilkan dua spermatosit sekunder haploid. Selain itu, melewati
meiosis |1 dan menghasilkan empat spermatid haploid (Anilin et a.,
2022).

Mekanisme oogenesis

Pembentukan gamet pada perempuan yang terjadi di ovarium disebut
oogenesis. Oosit primer, yang disebut sebaga calon sel telur, tersedia
di ovarium sgak bayi lahir. Oosit primer melakukan pembelahan
meiosis saat pubertas (Maryam et a ., 2022). Jumlah kromosom diparuh
selamameosis|. Setelah itu, sl membelah menjadi oosit sekunder dan

badan kutub perimer. Bagian kutub rusak dan tidak berpartisipasi dalam

pembuahan.
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Gambar 2.4. Mekanisme gamtogenesis péaé;ﬁ;r:wusia
Sumber (Idarlisa 2019)
Dua sel berukuran sama terbentuk pada meiosis Il oosit. Berukuran
lebih besar disebut ootid, dan yang lebih kecil disebut badan kutub
sekunder. Ootid berubah menjadi gamet betina yang disebut sel telur

atau ovum setelah melalui tahap pertumbuhan (Anilin et al., 2022).
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3) Menstruas, fertilisasi dan kehamilan

a)

b)

d)

Menstruasi

Saat ovarinya mulai memproduksi estrogen dan hormon lain
seperti progesteron, tubuh anak perempuan mulai berkembang
secara seksual. Siklus menstruasi wanita terdiri dari tiga tahap:
aliran menstruasi, proliferasi, dan sekresi.

Fase poliferasi

Hormon estrogen, juga dikenal sebagai fase estrogonik, mengatur
fase proliferasi. Dari hari kelima hingga keempat belas setiap
siklus, fase ini terjadi. Estrogen membangun endometrium, yang
memungkinkan rahim menebal hingga 5 hingga 7 cm. Estrogen
akan mengurangi produksi FSH dan merangsang produksi LH dari
lobus anterior pituitari. Ovum dilepaskan pada fase akhir, ovulas,
saat folikel graaf pecah padahari keempat belasdari siklustertentu.
Fase seksesi (progesteron)

Hari ke-14 hingga ke-28 siklus, fase ini terjadi. Selama ovulasi,
folikel graaf pecah. Setelah ovulasi, korpus luteum melepaskan
hormon estrogen dan progesteron, yang menyebabkan
endometrium menebal padafase sekresi. Korpusluteum akan rusak
jikatidak ada kehamilan.

Fase menstrausi

Pada tahap ini, sekresi estrogen dan progesteron berhenti, yang

menyebabkan degenerasi endometrium. Menstruasi adalah proses
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di mana darah, lendir, dan sel-sel epitel dilepaskan dari rongga
rahim ke vagina. Karena produksi estrogen dan progesteron
menurun, FSH diproduksi kembali dan sklus berulang.
Sekumpulan folikel ovarium baru mulai berkembang selama
menstruasi (Campbell, 2008).
4) Fertilisasi, kehamilan dan kelahiran
Ovum akan dilepaskan dari ovarium setelah sperma melewati uterus
dan memasuki ovarium. Selanjutnya, sperma akan menuju uterus.
Hanya satu sel sperma yang dapat menembus membran sel telur untuk
mencapal oviduk, sementara sebagian besar sperma mati selama
perjaanannya melalui uterus. Pembuahan terjadi setelah sperma
berhasil menembus sel telur. Fertilisasi adalah istilah lain untuk proses
pembuahan.
Kehamilan terjadi setelah pembuahan. Kehamilan adalah masa antara
pembuahan dan kelahiran bayi. Durasi normal kehamilan adalah 280
hari, atau 40 minggu/9 bulan 7 hari. Trimester pertamaberlangsung dari
pembuahan hingga 3 bulan, trimester kedua dari 4 hingga 6 bulan, dan
trimester ketiga dari 7 hingga 9 ( Retnaningtyas, 2022).
a) Hormon kelamin laki-laki dan wanita
Hormon kelamin laki-laki diproduksi oleh testis, hipofisis, dan
hipotalamus. Menurut  (Retnaningtyas, 2022). Testosteron,
androstenedion, dihidrotestosteron, inhibin, dan protein pengikat

androgen adalah beberapa hormon yang ditemukan di testis. FSH
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dan LH adalah hormon hipofisis. Hormon hipotalamus termasuk
GnRH; hormon perempuan termasuk estrogen, progesteron, LH,
FSH, GnRH, HCG, plasenta laktogen, tirotropin korionik, reaksisin,
prolaktin, oksitosin, CRH, dan prostaglandin.
b) Siklus menstruasi
Menurut Mafruchati (2023). Setigp siklus menstruasi terdiri atas
empat fase utama perubahan yang berlangsung pada endometrium.
Tahapan-tahapan itu adal ah:
a. Fase menstruas
b. Faseproliferas
c. Fase sekretaris
d. Fasepramenstruasi.
c) Kesehatan reproduksi

1) Pengertian kesehatan reprodusi

Menurut World Health Organization (WHO) dalam buku
(Harnani et al., 2019). Kesehatan reproduks adalah keadaan
segjahtera yang mencakup fisik, mental, sosial, dan lingkungan. Ini
tidak hanya berarti tidak menderita penyakit atau cacat, tetapi juga
mencakup semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduks,
fungsinya, dan prosesnya (Ngulya et al, 2018) yang pantas dan taat

kepada Tuhan Y ang Maha Esa
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2) Faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduki

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Kebersihan organ-organ genital

Akses terhadap pendidikan kesehtan

Hubungan seksual pranikah

Penyalah gunakan NAPZAH

Pengaruh media massa

Akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi

Penyakit menular seksual.

3) Perilaku menjaga kesehtan reproduksi

Perilaku manusia merupakan tindakan yang muncul akibat

adanya rangsangan dan reaksi, yang dapat dilihat secara

langsung maupun tidak langsung. Perilaku kesehatan

merupakan istilah untuk menggambarkan respons atau reaks

seseorang terhadap rangsangan atau aspek yang berkaitan

dengan kesehatan dan penyakit, pelayanan medis, pola makan

dan minum, serta kondisi lingkungan sekitarnya (Ngulya et al,

2018).

10. Homoestasis

Homeostasis berasal dari kata Yunani homoios yang berarti "serupa’ dan

stasisyang berarti "berdiri diam™ atau "stabil”. Dalamistilah ilmiah, homeostasis

merujuk pada kemampuan suatu sistem untuk mempertahankan keseimbangan

internal melalui berbagai proses kompensasi diri atau umpan balik (feedback)

Homeostasis merupakan proses menjaga keseimbangan berbagai keadaan
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internal tubuh agar tetap stabil. Secara fundamental, seluruh organ dan jaringan

dalam tubuh bekerja sama menjalankan perannya untuk menjaga kestabilan

kondisi tubuh tersebut (Hasina, R. 2025).

Menurut Rehena (2023) Tahapan-tahapan dalam homeostasis yaitu :

a. Homeostasis awa (primer) Pada tahap ini, tubuh memiliki kemampuan
untuk mempertahankan keseimbangan cairan agar tidak kehilangan cairan
karenalukakecil atau robek padakulit atau sistem integument. Homeostasis
primer terjadi dalam kasus desquamasi dan luka kecil pada sistem
transportasi. Tunika intima transportas dan trombosit terlibat dalam
homeostasis primer ini. Luka menyebabkan vasokonstriksi dan sumbat
trombosit. Homeostasis primer terjadi dengan cepat dan tidak bertahan
lama. Jika fase homeostasis pertama tidak cukup untuk menyembuhkan
luka, fase kedua dapat dimulai.

b. Homeostasis sekunder Dalam mekanisme kedua, jika pembuluh darah atau
jaringan lain mengalami cedera yang parah, tingkat homeostasis kedua
akan melibatkan banyak zat untuk menjaga darah (trombosit) dan koagulan
(penggumpalan darah), yang menyebabkan koagulasi. Pembentukan fibrin
di tingkat kedua ini tertunda dan membutuhkan waktu lama untuk
merespon; jika responsini tidak efektif, respons ketiga akan dimulai.

c. Homeostasis Tujuan homeostasis ketiga (tersier) ini adalah untuk
mengontrol dan mencegah pembekuan darah yang berlebihan. Sstem
fibrinolisis terlibat dalam homeostasis tersier yang merupakan proses

pembekuan darah untuk menghapus sel-sel yang telah mengalami
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kerusakan. Pada kondisi homoestasis yang terakhir, sistem homoestasis
dapat mencapai keseimbangan dan stabilitas dalam tubuh. Menurut Utami
(2020) Sistem control homeostasis dapat dikelompokkan mejadi dua, yaitu:
system control intrinsic dan system control ekstrinsik.
1) Sistem control intrinsic
Kontrol lokal atau intrinsik terletak di dalam atau melekat pada organ
yang bersangkutan. Pengaturan aliran darah ke otot tergantung pada
jumlah oksigen dan metabolit yang dibutuhkan otot.
2) Sistem control ekstrinsik
Sistem saraf dan endokrin tubuh bertanggung jawab atas kontrol
ekstrinsik. Pengendalian ekstrinsik ini diperlukan untuk mencapai
tujuan tertentu melalui integrasi regulasi berbagai organ.
Penelitian yang Relevan
. Berdasankan penelitian yang dilakukan oleh Atgi et a., (2019) berjudul
Pengembangkan modul berbasis QR Code pada materi sistem reproduksi
manusia yang terintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadis untuk kelas XI SMA”
Pengembangan menggunakan model 4D (tanpa disseminate). Hasil validasi
menunjukkan kategori baik—sangat baik (81,30% desain, 92,50% materi,
88,50% integrasi keislaman), dan uji coba kelompok kecil memperoleh 84%,
sehingga modul dinyatakan layak digunakan.
. Menurut penelitian yang dilakukan oleh S, Susilowati (2017),
"Pengembangan bahan gjar IPA terintegrasi nilai 1slam untuk meningkatkan

sikap dan prestasi belgjar IPA siswa’, buku guru dan buku siswa untuk MTs
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dievaluasi oleh ahli materi dan ahli media. Pembelajaran dengan buku siswa
menunjukkan peningkatan sikap religius yang signifikan (rerata gain score
0,70), peningkatan sikap positif terhadap IPA (rerata gain score 0,57), dan
peningkatan prestasi belgar IPA yang sedang. Nila Sig sebesar 0,00
ditunjukkan oleh uji MANOVA.

. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Zainatur Rahmah (2017),
berjudul "Pengembangan Modul Berbasis Sets (Science, Environment,
Technology, Society) Terintegrasi Nilai Islam di SMA Surabaya Pada M ateri
Ikatan Kimia', pengembangan modul kimia berbasis SETS yang
menggabungkan nilai Islam dinilai "sangat baik" dari aspek materi 85,9
persen, penyajian 85,8 persen, bahasa 85,4 persen, dan grafik 86,03%. Ketiga,
peningkatan hasil belgar siswa telah dicapa melalui pengembangan modul
kimia berbasis SETS yang menggabungkan nilai 1slam.

. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Handoko et a. (2024), "Analisis
Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelgjaran IPA di Madrasah
Tsanawiyah Negeri”, guru telah berusaha untuk menghubungkan materi 1PA
dengan nilai-nilai Islam. Namun, karena modul gar dan evaluasi tidak
mengandung elemen keislaman, integrasi ini belum sistematis. Faktor
pendukung integrasi adal ah tersedianya banyak ayat Al-Qur’an yang relevan,
sedangkan hambatannya adal ah keterbatasan pengetahuan guru. Penelitian ini
relevan karena sama-sama membahas integrasi nilai 1slam dalam IPA, namun

berbeda dengan penelitian penulis yang mengembangkan modul [PA
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terintegrasi nilai keislaman secara khusus pada materi sistem koordinasi,
reproduksi, dan homeostasis.
. Penelitian yang dilakukan oleh Elik Nurlaili (2022), berjudul pengembangan
modul IPA yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan literasi sains tentang
pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII Sekolah Menengah
Darussalam Ngesong Kabupaten Jombang, menggunakan model 4D. Hasll
validas yang dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media
menunjukkan bahwa modul ini sangat layak untuk digunakan sebagai bahan
gar. Selain itu, uji kepraktisan yang dilakukan pada guru dan siswa
menunj ukkan tanggapan yang sangat baik. Ini menunjukkan bahwamodul ini
adalah alat yang baik untuk mengajar IPA yang menggabungkan nilai 1slam.
Kerangka Berpikir

Pendidikan bertujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi yang
beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Namun dalam praktiknya,
proses belgjar mengajar sering menghadapi tantangan, terutama perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga diperlukan media
pembelgaran yang tepat, salah satunya adalah modul gar. Modul
memungkinkan siswa belajar mandiri, terstruktur, dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelgjaran.

Pada pembelgaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA), siswa tidak hanya
dituntut menguasai konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memahami bahwa
fenomena alam merupakan bukti kebesaran Allah SWT. Oleh karena itu,

pembelgjaran IPA ideanya terintegrasi dengan nilai-nilai Islam agar siswa

58



memiliki pemahaman sains yang utuh sekaligus membentuk karakter religius.
Integrasi Islam dan sains menjadi penting untuk menghindari pemisahan
antarailmu pengetahuan dan spiritualitas.

Dalam konteks pembelgjaran IPA SMP/MTSs, khususnya pada materi
sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia, diperlukan bahan
gar yang mampu menjembatani konsep ilmiah dengan nilai keislaman. Ketiga
materi tersebut memiliki keterkaitan kuat dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menggambarkan kesempurnaan ciptaan Allah, sehingga sangat potensial
untuk dijadikan dasar integrasi nilai spiritual.

Kondis ini menunjukkan perlunya pengembangan modul pembelgaran
IPA yang secara khusus terintegrasi nilai-nilar Islam. Modul tersebut
diharapkan mampu membantu guru menyampaikan konsep IPA secarailmiah
sekaligus menanamkan nilai spiritual, serta membantu siswa memahami
materi secara lebih bermakna. Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan

lebih mudah, disusunlah kerangka pikir seperti pada Gambar berikut :
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Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di SMP

Analisis masalah pembelajaran

Ditemukan permasalahan

Kebanyakan buku IPA
yang dipakau disekolah

Terbatasnya bahan ajar masih menggunakan
yang menghubungkan pendektan sekuler yang

Guru mengalami
kesulitan dalam
menyampaikan materi

dengan e .

o nilai-nilai keislaman tidak meghubungkan
mempertahankan nilai-
fenomena alam dengan

nilai keislaman
keagungan Allah SWT

Bahan Ajar Pengembangan Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Nilai Keislaman
Pada Materi Sistem Koordinasi, Reproduksi Dan Homeostasis Manusia untuk
mempermudah belgjar siswa dalam mencapai K| dan KD pada materi Sistem

Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis Manusia

D. Konsep Operasional

Konsep operasional dalam pendlitian ini digunakan untuk memberikan
batasan yang jelas terhadap variabel yang diteliti sehingga dapat diukur secara
sistematis. Variabel utamadalam penelitian ini adalah pengembangan modul 1PA
terintegrasi nilai keisaman pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan
homeostasis manusia.

Modul pembel ajaran dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai bahan gjar

yang disusun secara sistematis, memuat tujuan pembelgaran, materi, kegiatan
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pembelgaran, sertaevaluasi yang mengacu pada Kurikulum Merdeka. Modul ini
jugadiintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis untuk memperkuat pemahaman konsep sekaligus pembentukan
karakter peserta didik.

Penilaian terhadap modul dilakukan melalui beberapa aspek, yaitu validasi
materi, validass media, validas integrasi, penilaian guru, dan respon peserta
didik. Validas materi dioperasionalkan melalui indikator kesesuaian materi
dengan capaian pembelgaran, kelengkapan materi, serta penggunaan bahasa
yang jelas dan mudah dipahami. Validasi media mencakup aspek kesesuaian
sederhana, kualitas isi, dan kualitas tampilan, yang meliputi kejelasan penygjian
materi, ketepatan penggunaan gambar, serta desain visual seperti warna,
tipografi, dan tata letak.

Selanjutnya, validasi integrasi nilai keislaman diukur melalui kesesuaian ayat
Al-Qur’an dan Hadist yang digunakan serta keterkaitannya dengan materi IPA.
Penilaian guru terhadap modul dioperasionalkan melalui aspek kemudahan
penggunaan, kemenarikan tampilan, serta manfaat modul dalam mendukung
proses pembelgjaran. Sementara itu, respon peserta didik diukur berdasarkan
aspek penygian, materi, bahasa, dan kemudahan penggunaan, yang

mencerminkan tingkat ketertarikan, pemahaman, sertakemandirian belgjar siswa.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
Pendekatan Kuantitatif
A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Develompment atau dapat juga disebut dengan R& D). Research and Devel opment
(R& D) adalah salah satu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menciptakan
suatu produk sebaga solusi dari permasalahan yang ada, sekaligus melakukan
pengujian terhadap efektivitas produk yang dikembangkan tersebut (Aprainsyah et
al., 2020). R&D memiliki tujuan untuk menciptakan dan menghasilkan penelitian
yang valid melaui tahapan atau proses yang bersifat berulang dan berkelanjutan,
mulai dari uji coba lapangan, perbaikan produk, hingga pada akhirnya
menghasilkan produk yang sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya (Muqgdamien et a, 2021).

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah model Plomp. Hanya ada tiga tahapan yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan yang dilakukan, Tahap analisis pendahuluan
(Preliminary research), Tahap prototype (Development or Prototyping phase),

Tahap penilaian (Assessment phase) (Plomp., 2013).
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Gambar 3.1 Desain penelitian pengembangan plomp
Sumber (Plomp, 2013)

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini dapat
digunakan dalam kegiatan pembelgaran. Penelitian ini akan mengembangkan
bahan gar untuk siswa SMP/MTs kelas IX yang menggabungkan modul 1PA
dengan nilai Islam.

B. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk

pendidikan melalui penelitian pengembangan (Ngurah et al., 2018).
Prosedur pengembangan yang dilakukan berdasarkan model pengembangan Plomp
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap andlisis pendahuluan (Preliminary rasearch)

Tahap prelimanary Tahap awal ini sangat krusia karena langkah-langkah
selanjutnya sangat dipengaruhi oleh tahap analisis. Dalam fase ini, aktivitas yang
dilakukan adalah menganalisis kebutuhan siswa terkait materi pembelgaran yang

akan dikembangkan, agar produk yang dihasilkan nantinya sesuai dan relevan.
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Dalam penelitian ini, terdapat tiga tahap analisis yaitu analisis kebutuhan, analisis

kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.

a. Analisis kebutuhan
Materi gjar saat ini dievaluasi untuk melakukan analisis kebutuhan. Pada titik
ini, mudah untuk menentukan bahan gjar mana yang perlu ditingkatkan untuk
membantu siswva memahami materi pembelajaran.

b. Analisiskurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar kompetens inti
dan kompetens dasar. Tujuan dari analisis kurikulum adalah untuk
menentukan keterampilan yang harus dimasukkan ke dalam materi ajar agar
sesual dengan persyaratan kurikulum yang berlaku saat ini.

c. Anaisispesertadidik
Pada tahap ini, analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan menyesuaikan
materi pembelgaran yang telah dikembangkan. Analisis ini akan menentukan
kebiasaan peserta didik dan kendalayang muncul selama proses pembelagjaran.

2. Tahap pengembangan atau prototype (Devel opment or Prototyping phase)
Tahap ptototyping phase Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan
produk yang diinginkan dengan menguji validitasnyaoleh ahli materi, parktisi,
dan kemudian melakukan revisi produk sesuai rekomendasi validator. Proses
prototyping produk secara teoritis oleh Plomp dkk, dapat dilakukan dengan

proses seperti berikut:
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a. Evauas diri (Saf evaluation)
Peneliti melakukan penilaian pada produk yang telah mereka buat untuk
menemukan kesalahan atau kekurangan yang mungkin ada dalam produk
baru. Untuk melakukan penilaian mandiri, produk dapat dievaluasi dari
berbagai sudut pandang. Hasil penilaian mandiri tersebut digunakan untuk
membuat produk lebih baik.
b. Tinjauan ahli (Expert review)
Tinjauan ahli adalah proses untuk mengevaluasi apakah produk yang
telah dikembangkan memenuhi tujuan dan kebutuhan (vaiditas). Produk
dievaluas untuk kualitasnya oleh para ahli yang terkait dengan desain
produk, seperti tenaga ahli materi, desain grafis, dan ahli bahasa. Input
dan saran dari para ahli atau validator akan digunakan sebagal dasar
untuk meningkatkan produk yang telah dibuat.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam uji validitas
adalah sebagai berikut:
a) Mengaukan pendapat, rekomendasi, atau masukan dari validator
mengenai kelayakan produk yang telah dibuat..
b) Peneliti memeriksa kembali catatan, rekomendasi, atau tanggapan
sebagal hasi| dari validasi yang disampaikan oleh validator.
c) Melakukan perbaikan jika diperlukan berdasarkan pandangan,
rekomendasi, dan masukan dari validator untuk kemudian dilakukan

vaidas kembali.
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c. Fieldtest
Uji lapangan adalah pengujian produk dalam lingkungan nyata.

Ketika produk ini selesai, pengguna nyata akan diuji.

3. Tahap penilaian (assessment phase)

C.

Uji lapangan merupakan evaluasi produk yang dilakukan dalam kondisi nyata
dan nyata. Produk yang telah selesai dikembangkan diuji coba pada pengguna
yang sebenarnya.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari November hingga Maret 2025/2026.

Penelitian ini dilakukan dalam waktu limabulan. Tempat penelitian ini adalah UPT

SMP Negeri 1 Kampar.

D.

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek pendlitian
Subjek yang terlibat dalam "Pengembangan Modul IPA SMP/MTs
Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi, Reproduksi, dan
Homeostasis Manusid' yaitu Validator materi, media, dan integrasi adalah
subjek pendlitian ini.
a.  Ahli materi pembelgaran
Seorang validator mata pel gjaran adalah seorang dosen atau guru dengan
gelar S2 (stratadua) di bidang IPA atau biologi. Selain itu, mereka harus
memiliki pengalaman mengajar yang luas dan mendalam dalam | PA atau

biologi, serta kemampuan untuk menjadi dosen kebidanan.
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b. Ahli media
Tenaga pengaar harus memiliki minimal gelar Magister (S2) dan berasal
dari bidang akademik yang relevan. Mereka juga harus memiliki
pengalaman dan kemampuan untuk membuat dan membuat bahan gjar
yang sesuai untuk proses pembelgjaran.

c. Abhliintegras
Vaidator yang mampu mengintegrasikan ayat-ayat Al-Quran dan hadis
harus memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 (strata dua) dalam
tafsir Al-Quran atau hadis serta pengalaman mendalam dalam tafsir Al-
Quran dan hadis.

d. Sampel uji Praktikalitas
Untuk menguji efektivitas modul 1PA terintegrasi yang mencakup nilai-
nilai keislaman, setidaknya seseorang harus memiliki gelar sarjana S1
(strata satu) dan pengalaman yang cukup dalam mengajar mata pelgjaran
IPA di institusi pendidikan formal.

e. Sampel responden pesertadidik
Sampel Siswa UPT SMP Negeri 1 Kampar kelas IX terdiri dari 31
responden.

2. Objek pendlitian
Modul IPA Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi,

Reproduksi, dan Homeostasis Manusia adalah subjek penelitian ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah teknik wawancara dan angket.
1. Observas
Observas sebaga metode pengumpulan datamemiliki karakteristik unik jika
dibandingkan dengan pendekatan pengumpulan data seperti wawancara dan
kuesioner, observasi memiliki banyak keunggulan. Meskipun wawancara dan
kuesioner memungkinkan komunikasi langsung dengan individu, observasi
melibatkan melihat hal-hal lain. Observasi di lapangan dilakukan dengan melacak
proses pembelgaran dan mengevaluas penggunaan media pembelajaran yang
digunakan.
2. Wawancara
Salah satu cara untuk mendapatkan data atau informasi adalah dengan
mel akukan wawancara. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
melalui interaks sosial antara peneliti dan subjek penelitian dikena sebagai
wawancara (Aziziy et a., 2020). Anaisis kebutuhan dipenuhi dengan metode
wawancara dengan guru mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 1 dan 4 Kampar
untuk mengetahui masalah atau hambatan dalam pembelgaran 1PA.
3. Angket/kuisioner
Angket adalah teknik pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan yang digjukan kepada seseorang untuk memberikan jawaban yang
sesuai dengan permintaan pengguna (Ade, 2017). Angket diberikan kepada

siswauntuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembel gjaran scince. Setelah
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modul pembelgaran selesai dikembangkan, survei juga disebarkan kepada
validator yang merupakan ahli materi, ahli integrasi, dan ahli media. Angket
validator untuk menilai kelayakan produk. Serta angket responden untuk
mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap produk yang telah
dikembangkan. Angket yang digunakan sebagai berikut:

a. Angket validas ahli materi.

Angket validass materi pembelgaran digunakan  untuk
mengumpulkan nilai tentang kesesuaian, penygiian materi, dukungan
pembelgaran, dan kebahasaan pada produk. Nilai kesilaman pada materi
sistem koordinas reproduks dan homeostasis manusia terintegrasi. Tabel
3.1 menunjukkan daftar instrumen angket validasi ahli materi.

Tabel 3.1 Kisi-kis Instrumen Validasi dan hasil Reliabilitas Ahli Materi

Buti | Ju Corrected Cronbac_h'
. Item-Total | sAlphaif

Aspek Indikator r ml :
cal | ah Correlatio [tem
n Deleted
Kesesuai | Kesesyuain dengan 1 1.000 0.992
an materi | kurikulum, CP dan 2 1.000 0.992
P 3 5 1.000 0.992
4 1.000 0.992
5 1.000 0.992
Cakupan | Kelengkapan 6 1.000 0.993
dan Konsep, 7 4 1.000 0.992
penygjia | sistematika, contoh 8 1.000 0.992
nmateri | dan latihan 9 1.000 0.993
Penduku | Kegiatan belgar, 10 1.000 0.992
ng evaluasi, dan 11 3 1.000 0.992
pembelg | penguatan materi 12 1.000 0.993

aran

kebahasa | Kejelasan bahasan 13 1.000 0.993
an dan ketepatan 14 3 1.000 0.993
istilah 15 1.000 0.993
Jumlah soal 15 | Ratarata 0.993

Dimodifikasi dari sumber : (Lisa., 2017)
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b.

Nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.993 menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini
dikarenakan nilai alpalebih besar dari 0.70 sehingga instrumen dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Angket validas ahli integrasi

Angket penilaian oleh para ahli mengenai integrasi ayat-ayat Al-
Quran digunakan untuk menilai kesesuaian dan penggabungan konsep ilmu
pengetahuan (sains) dengan ayat-ayat Al-Quran yang disampaikan dalam
modul 1PA untuk SMP/MTs yang terintegrasi nilai keislaman pada materi
koordinasi reproduksi dan homeostasis manusia. Tabel 3.2 menunjukkan
garis besar instrumen angket validas ahli integrasi.

Tabel 3.2 Kisi-kis Instrumen Validas hasil Reliabilitas Ahli Integrasi

U | Jumia | 1rem-Tota | SAIphat
. umla em-Total | sAlphai
Aspek I ndikator S(;al h Correlatio [tem
n Deleted
Integras | Kesesuaian a-| 1 0.500 0.667
[ guran dan| 2 3 0.000 0.762
hadist yang 3 0.000 0.763
Digunakan
Pengintegrasia 4 0.866 0.444
n ayat al-quran 0.866 0.444
dan hadist 5 2
terhadap
materi
Jumalah soal 5 Rata-rata 0.714

Sumber : (Wulandari,A.S.,2021)
Nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.714 menunjukkan bahwainstrumen

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan nilai
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alpalebih besar dari 0.70 sehinggainstrumen dinyatakan reliabel dan layak
digunakan dalam penélitian.
c. Angket validasi ahli media
Angket validasi bahan gjar dipakai untuk mendapatkan penilaian terkait
aspek kesesuaian, kualitas isi dan kualita tampilan yang terkandung dalam
modul 1PA untuk SMP/MTs yang memasukkan nilai-nilai 1slam ke dalam
materi yang berkaitan dengan koordinasi reproduksi dan homeostasis

manusia. Tabel 3.3 menampilkan kisi-kisi instrumen angket validasi ahli

media

Tabel 3.3 Kis-kis Instrumen Validas hasil Reliabilitas Ahli Media

BUt | Jumia | 1iom Total | SAIDha It
. umia em-10 SAlIpnhal
Aspek Indikator sc:al h Corrédatio Item
n Deleted
Kesesuaian | Kegelasan 1 1.000 0.967
kesederhana | dan 2 1.000 0.967
a ketepatan 3 5 1.000 0.967
penyajian 4 1.000 0.967
gambar 5 1.000 0.967
dan materi
Kuditasis K esesuaian 6 1.000 0.967
indikator, 7 1.000 0.967
tujuan dan 8 5 1.000 0.967
kejelasan 9 1.000 0.964
materi 10 1.000 0.967
Kualaitas Tipografi, 11 1.000 0.967
tampilan warna, tata | 12 1.000 0.967
letak, dan 13 1.000 0.967
vackgroun | 14 7 1.000 0.967
d 15 1.000 0.967
16 1.000 0.967
17 1.000 0.967
Jumlah soal 17 Rata-rata 0.971

sumber : (Anjelinaet al., 2021).
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d.

Nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.971 menunjukkan bahwa

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini

dikarenakan nilai alpalebih besar dari 0.70 sehingga instrumen dinyatakan

reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Angket praktikalitas (guru)

Angket praktikalitas bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang

aspek kemudahan pengguna, kemenarikan media, dan manfaat dalam modul

IPA untuk SMP/MTs yang terintegras nilai keislaman pada materi

koordinasi reproduksi dan homeostasis manusia Tabel 3.4 berisi daftar

instrumen angket praktikalitas.

Tabd 3.4 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas

Aspek Indikator Butir soal Jumlah

1
2

Kemudahan K emudahan pengguna 3 5
penggunaan 2
5
6

. Tampilan visual / 4
Kemenarikan 8
media 9
e 10

Penygjianis 11 2
12

Manfaat Manfaat 13 3
14

Jumlah soal 14

sumber : (Weni, 2024)
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e. Angket responden (siswa)

Dalam modul IPA untuk SMP/MTs yang mengintegrasikan nilai
keisaman pada materi koordinasi reproduksi dan homeostasis manusia,
angket tanggapan siswa digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemudahan pengguna, bahasa, materi, dan penygian. Antara 10 dan 31
siswadari kelasIX UPT SMP Negeri 1 Kampar menjawab survei. Tabel 3.5
menunjukkan kisi-kisi instrumen angket praktis.

Tabe 3.5 Kisi-kis Instrumen dan hasil Reliabilitas Responden Siswa

Corrected | Cronbach’
Jumla | Item-Total | sAlphaif
h Correlatio Item

n Deleted

Buti
Aspek Pernyataan r
soal

Tampilan
modul
menarik dan 1 0.360 0.767
tertata
dengan rapi
Tataletak
teks dan
gambar
memudahkan 2 0.096 0.784
pesertadidik
membaca
modull
llustrasi dab
gambar 6
3&‘”3' 3 0.208 0.777
engan
materi yang
disgjikan
Penygjian
modul tidak
membosanka
n dan
menarik
minat belgjar
Perpaduan 5
warna dan

Penygjian

4 0.520 0.753

0.361 0. 766

73



Aspek

Pernyataan

Buti

soal

Jumla

Corrected

Item-Total

Corrédatio
n

Cronbach’
sAlphaif
Item
Deleted

ukuran huruf
sesuai dan
nyaman
dilihat

Penygjian
modul
mendukung
proses
pembelgaran
dikelas

0.478

0.755

M ateri

Modul
membantu
begjar
mandiri

Materi
disgjikan
secara runtut
dan
sistematis

Materi
mudah
dipahami
oleh peserta
didik

Contoh dan
latihan sesual
dengan
materi
pembelgjaran

10

Matri
mendukung
pencapain
tujuan
pembelgjaran

11

Integrasi
nilai
keislaman
relevan
dengan
materi |PA

12

0.356

0.768

0.605

0.746

0.321

0.769

0.304

0.770

0.547

0.750

0.414

0.760

Bahasa

Bahasa yang
Digunakan

13

0.385

0.764
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Aspek

Pernyataan

Buti

soal

Jumla

Corrected

Item-Total

Corrédatio
n

Cronbach’
sAlphaif
Item
Deleted

jelasdan
mudah
dipahami

Bahasa
sesual
dengan
kaidah
bahasa
indonesia
yang baik
dan benar

14

0414

0.763

Kemudaha
n
pengguna

Modul
mudah
Digunakan
pesertadidik

15

Modul dapat
Digunakan
secara
mandiri oleh
pesertadidik

16

0.384

0.766

0.197

0.779

Jumlah soal

16

Rata-rata

0.777

sumber : (Weni, 2024)

Pendekatan analisis data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menerapkan skala Likert

yang memiliki rentang skor 1-5, yaitu skor 1 mewakili nilai minimum dan

skor 5 mewakili nilai maksimum. Skala Likert digunakan sebagai alat untuk

mengukur pandangan, sikap, dan tanggapan terhadap fenomena social

(Saftari et al., 2019).

penelitian ini mengumpulkan data dari analisis deskriptif kuantitatif dan

kualitatif:

1. Analisis Deskriptif Kualitatif
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Anadisis deskriptif kualitatif merupakan metode untuk mengkaji,
memaparkan, dan menyimpulkan berbagai keadaan dan situasi berdasarkan
informasi yang didapat melalui hasil wawancara terkait permasalahan yang
terjadi di lapangan (Sari et al., 2022). Data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara dengan guru IPA dan siswa di UPT SMP Negeri 1 Kampar
tentang masalah media pembel gjaran.
. Andisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan melihat data kuantitatif dari
angket yang diberi skor untuk kevalidan ahli materi, ahli integrasi, ahli media,
praktikalitas, dan responden siswatentang modul IPA SMP/MTs Terintegras
Niai Kesllaman Pada Materi Sistem Koordinasi, Reproduksi, dan
Homoestasis).
a. Anadisisvaidas mediapembelgaran
Lembar angket ini digunakan untuk memvalidas dan mengevaluasi
kelayakan kualitas produk yang telah dibuat. Para validator yang terdiri
dari ahli materi, ahli integrasi, dan ahli media melakukan uji kelayakan
produk. (Fitriani et al., 2018).
Saat melakukan analisis data deskriptif kuantitatif, dapat digunakan skala
penilaian dengan cara menghitung nilai skor angket berdasarkan rumus yang
ada di bawah ini:

P=£x100%

Keterangan :

P = Hasil persentase data angket
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f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum

Tabel. 3.6 Kriteria uji validitas

Nilai Kategori
81%-100% Sangat valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup valid
21%-40% Kurang valid
0%-20% Tidak valid

Sumber : (Septiani et al., 2023).

b. Analisis praktikalitas media pembelgaran
Saat melakukan analisis kuantitatif terhadap data deskriptif mengenai
praktikalitas bahan gjar, dapat digunakan skala penilaian. Pengukuran
dengan skala penilaian merupakan suatu metode di mana responden
memilih salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan.. Skor

kepraktisan modul dihitung dengan menggunakan rumus

P=£x100%

Keterangan :

P = Hasi| persentase data angket
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Tabel. 3.7 Persentase Kriteria Uji Praktikalitas

No Penilaian Kriteria Interpresentasi
1. 81%-100% Sangat Praktis
2. 61%- 81% Praktis
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3. 41%-61% Cukup Praktis
4. 21%-41% Kurang Praktis
5. 0%-21% Tidak Praktis
Sumber : (Septiani et al., 2023)

c. AnalisisReliabilitas
Reliabilitas instrumen dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas.
Uji reliabilitas suatu instrumen yang digunakan Alfa Cronbach. Uji
Alfa Cronbach dilakukan untuk instrumen yang memiliki jawaban benar
lebih dari 1 Instrumen tersebut misalnya instrumen berbentuk esai,
angket, atau kuesioner (Febrianawati, 2018).

Tabd. 3.8 Persentase Kriteria Reliabilitas

No Nilai Koefisien Reliabilitas (ri) Kategori
1 r <0,70 Tidak reliabel
2 0,70 <ri <0,90 Reliabel
3 ri >0,90 Terlau tinggi

Sumber : (Febrianawati 2018)

Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini bersifat deskriptif karena tujuannya adalah untuk menunjukkan
bagaimana siswa menanggapi modul nilai keisaman yang terintegrasi.
Peneliti menggunakan angket, yang terdiri dari pertanyaan yang digunakan
untuk mengidentifikasi karakteristik siswa dan pertanyaan yang digunakan
untuk mengetahui reaks siswa terhadap modul gjar. Anaisis data angket
penilaian siswa terhadap media pembelgjaran yang diukur dengan skala

"Likert" (Sepdyani et a., 2020).
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Tabel 3.9 Kriteria Respon Siswa

Penilaian Kriteria
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup baik
21%-40% Kurang baik
0%-20% Sangat kurang baik

Sumber : (Sepdyani et al., 2020)
Menggunakan Rumus:

P=£x100%

Keterangan :
P = Hasl| persentase data angket
f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pengembangan modul IPA SMP/MTS terintegrasi nilai keislaman pada
materi sisitem koordinasi, reproduksi dan homeostasis Manusia yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan modul IPA SMP/MTs terintegrasi nilai keislaman pada
materi sistem koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia dilakukan
melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, serta
revis produk. Modul yang dikembangkan memuat komponen
pembelgaran yang lengkap, meliputi tujuan pembelgaran, materi,
aktivitas belgjar, evaluasi, serta integrasi ayat Al-Qur’an dan hadis yang
relevan dengan konsep IPA.

2. Kelayakan modul IPA terintegras nilai keislaman berdasarkan hasil
validasi para ahli menunjukkan bahwa modul berada pada kategori Valid/
sangat Valid untuk digunakan sebagai bahan gjar. Penilaian kelayakan
meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan
kelayakan integrasi nilai keislaman. Hal ini menunjukkan bahwa modul
telah memenuhi standar sebagai bahan gjar yang sesuai dengan kurikulum
serta karakteristik pesertadidik SMP/MTs.

3. Praktikalitas modul 1PA terintegrasi nilai keislaman berdasarkan hasil uji

coba kepada peserta didik menunjukkan bahwa modul termasuk dalam
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kategori praktis Modul mudah digunakan, menarik, membantu
pemahaman materi, serta mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa.
B. Saran
Saran yang peneliti berikan berdasarkan penelitian modul IPA SMP/MTS
terintegrasi nilai keislaman pada materi sisitem koordinasi, reproduksi dan
homeostasis M anusia adal ah:

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan modul IPA terintegrasi nilai
keislaman ini sebagai salah satu aternatif bahan gar dalam proses
pembelgaran, khususnya pada materi sistem koordinasi, reproduksi, dan
homeostasis manusia. Modul ini dapat digunakan untuk membantu guru
dalam mengaitkan konsep-konsep IPA dengan nilai-nilai keislaman
sehingga pembelgjaran menjadi Iebih bermakna dan holistik.

2. Peserta didik diharapkan dapat menggunakan modul ini secara mandiri
maupun terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep [PA
sekaligus menumbuhkan kesadaran spiritual terhadap kebesaran Allah
SWT. Modul ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
serta membentuk karakter religius peserta didik.

3. Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan bahan gjar terintegrasi
nilai keisaman dalam pembelgaran IPA sebaga upaya untuk
mewujudkan visi sekolah dalam membentuk peserta didik yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia, tanpa mengesampingkan pencapaian

kompetens akademik.
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4. Peneliti selanjutnyadisarankan untuk mengembangkan modul serupapada
materi IPA yang lain, serta melakukan uji keefektifan secara lebih luas
untuk melihat pengaruh modul terhadap hasil belgar, sikap religius, dan
karakter peserta didik. Selan itu, penelitian lanjutan dapat
mengembangkan modul dalam bentuk digital atau e-modul agar lebih

sesual dengan perkembangan teknologi pembel g aran.
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LAMPIRAN A

(ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN)
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Mata Pelajaran

Materi Pembelajaran :

Satuan Pendidikan

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

. Ilmu Pengetahuan Alam

homeostasis.

: UPT SMP Negeri 1 Kampar

Sistem koordinasi, Sistem reproduks dan Sistem

K elas/Semester - I X/IGanjil
Tahun Ajaran : 2025/2026
paggglegﬁar; an Kompetensi | Materi Sub materi L daAnTlIJDr utan
Pesertadidik | Mengandlisi | Pengaya 1. Pengertian e Mengan
dapat S an: sistem aisis
melakukan Sistem koordinasi pengerti
analisis untuk koordina 2. Sistem andan
menemukan s saraf fungsi
keterkaitan (saraf sistem
sistem organ pusat dan koordin
dengan tepi) asi pada
fungsinya serta 3. Sistem manusia
kelainan atau hormon e Mengan
gangguan yang (endokrin) disis
muncul pada 4. Alat struktur
sistem organ indera dan
tertentu (mata, fungs
telinga, sistem
Inti: sistem hidung, saraf
reproduksi lidah, pada
kulit) manusia
Pengayaan: 5. Gangguan e Mengan
sistem pada disis
koordinasi dan sistem peran
sistem koordinasi Sistem
homeostasis hormon
dalam
mengatu

r
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perggggjzr:an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTLIJDrutan
aktivitas
tubuh
e Mengan
aisis
fungsi
alat
indera
sebagal
penerim
a
rangsan
g
e Mengan
aisis
ganggua
n atau
kelainan
pada
sistem
koordin
as
Manusia
Inti: . Organ e Mengan
Sistem reproduksi aisis
reproduk pada pria organ
s . Organ penyusu
reproduksi n sistem
Wanita reprodu
. Siklus ks pada
mentruasi, priadan
fertilisas, fungsiny
dan a
kehamilan masing-
. Penyakit masing
atau e Mengan
kelainan alisis
dan upaya organ
menjaga penyusu
Kesehatan n
sistem sisitem
reproduksi reprodu
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan

ATP

pada
manusia

ksi
Wanita
dan
fungsiny
a
masing-
masing
Mengan
aisis
siklus
menstru
as,
fertilisas
I, dan
kehamil
an
Memaha
mi
penyakit

kelainan
, dan
upaya
menjaga
Kesehat
an
sistem
reprodu
ks pada
manusia

Pengaya

Sistem
homeost
asis

1. Pengertian

homeostas
is

. Pengatura

n suhu
tubuh

. Pengatura

n kadar
air/cairan
tubuh

Mengan
aisis
pengerti
an dan
tujuan
homeost
asis
pada
Manusia
Mengan
aisis
mekanis
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

4. Pengatura
n kadar
guladarah

5. Gangguan
pada
mekanism
e
homeostas
IS

me
pengatur
an suhu
tubuh

e Mengan
aisis
mekanis
me
pengatur
an kadar
cairan
dalam
tubuh

e Mengan
aisis
mekanis
me
pengatur
an kadar
gula
darah

Pesertadidik
dapat
merancang
upaya-upaya
mencegah dan
mengatasi
pencemaran
dan perubahan
iklim

Merancang

Pencema
ran
lingkung
an dan
Perubaha
niklim

1. Pencemar
anair

2. Pencemar
an tanah

3. Pencemar
an udara

4. Perubahan
iklim:

e Mengan
aisis
penyeba
b dan
akibat
pencem
aran air
serta
solusi
untuk
menceg
ah dan
mengata
sinya

e Mengan
disis
penyeba
b dan
akibat
pencem
aran
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

tanah
serta
solusi
untuk
menceg
ah dan
mengata
sinya

e Mengan
disis
penyeba
b dan
akibat
pencem
aran
udara
serta
solusi
untuk
menceg
ah dan
mengata
sinya

e Mengan
disis
penyeba
b dan
akibat
perubah
aniklim
serta
solusi
untuk
menceg
ahdan
mengata
sinya

Peserta didik
mengidentifika
Sl pewarisan
sifat dan
penerapan

Mengidentifi
kasi

Pewaris
an sifat
dan
Biotekn
ologi

1. Materi
genetik
termasuk
kromosom

e Memaha
mi
materi
penyusu
n
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perggzgja;; an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTlg utan
bioteknol ogi , DNA, genetik
dalam dan RNA yang
kehidupan . Hukum 1 dapat
sehari-hari. Menddl: terwaris
persilanga kan
n pada
monohbri keturuna
d n
. Hukum Il termasu
Menddl: k
persilanga kromoso
n dihybrid m,
. Kéainan DNA,
genetik 5. dan
Bioteknol RNA
ogi Mengan
konvensio aisis
a pewaris
. Bioteknol an sifat
ogi pada
modern: keturuna
rakayasa n
genetika melalui
mekanis
me
persilan
gan
monohi
brid
Mengan
aisis
pewaris
an sifat
pada
keturuna
n
melalui
mekanis
me
persilan
gan
dihibrid
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Capaian

pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

e Memaha
mi
jenis-
jenis
kelainan
genetik
serta
dampak
yang
dapat
ditimbul
kan
pada
manusia
dan
lingkun
gan

e Memaha
mi
teknik-
teknik
biotekno
logi
konvens
ional
serta
penerap
annya
pada
berbagai
bidang
kehidup
an

e Memaha
mi
teknik-
teknik
biotekno
logi
modern
serta

penerap
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perggggjzr:an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTLIJDrutan
annya
pada
berbagai
bidang
kehidup
an
Pesertadidik 1. Konsep e Mengan
memahami tekanan aisis
tekanan pada konsep
benda tekanan
padat hidrostat
2. Tekanan isyang
Hidrostati berlaku
S pada
3. Konsep benda di
tekanan dalam
pada zat cair
bejana serta
berhubung penerap
an annya
4. Konsep pada
tekanan teknolog
pada [
Hukum kehidup
Pascal an
5. Gaya sehari-
apung dan hari
Hukum e Mengan
Archimed alisis
es konsep
6. Fenomena tekanan
tenggelam pada
) bejana
melayang, berhubu
dan ngan
terapung serta
penerap
annya
pada
teknolog
[
kehidup
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

an
sehari-
hari

e Mengan
aisis
konsep
Hukum
Pascal
serta
penerap
annya
pada
teknolog
[
kehidup
an
sehari-
hari

e Mengan
aisis
konsep
gaya
apung
dan
Hukum
Archime
des serta
penerap
annya
pada
teknolog
[
kehidup
an
sehari-
hari

e Mengan
aisis
fenomen
a
tenggela
m,
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perggzgja;; an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTlg utan
melayan
g, dan
terapung
serta
penerpa
nnya
pada
teknolog
I kapal
selam
Pesertadidik | Memahami | Pemantul 1. Pemantula e Mengan
memahami an n cahaya aisis
pemantulan cahaya pada pemantu
dan pembiasan Pembias cermin lan
cahaya an datar cahaya
termasuk alat- cahaya 2. Pemantula pada
alat optik Alat-alat n cahaya cermin
sederhana optik pada datar
cermin termasu
lengkung Kk
(cekung pembent
dan ukan
cembung) bayanga
3. Pembiasa nyang
n cahaya terjadi
pada lensa e Mengan
lengkung alisis
(cekung pemantu
dan lan
cembung) cahaya
4. Pembentu pada
kan cermin
bayangan lengkun
pada alat g
optik termasu
termasuk k
pada mata pembent
ukan
bayanga
nyang
terjadi
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

e Mengan
aisis
pembias
an
cahaya
pada
lensa
lengkun
g
termasu
k
pembent
ukan
bayanga
nyang
terjadi

e Memaha
mi
proses
pembent
ukan
bayanga
n pada
berbagai
alat
optik
termasu
k mata
serta
pemanfa
atannya

Peserta didik
dapat membuat
rangkaian
listrik
sederhana
untuk
menyelesaikan
tantangan atau
masalah yang
dihadapi dalam

Membuat

Listrik
statis

1. Konsep
dasar
listrik
statis

2. Hukum

Coulomb:

Gaya

listrik
3. Medan

listrik

e Memaha
mi
konsep
dasar
listrik
statis
dan
fenomen
anya

e Memaha
mi
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perggglzja;; an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTlg utan
kehidupan 4. Potensid konsep
seharihari. listrik dan gaya
energi listrik
listrik menggu
5. Fenomena nakan
kelistrikan Hukum
pada Coulom
makhluk b
hidup Memaha
(kelistrika mi
n pada konsep
syaraf medan
manusia listrik
dan Memaha
kelistrikan mi
pada konsep
hewan) potensia
| listrik
dan
energi
listrik
Mengan
disis
fenomen
a
kelistrik
an pada
makhluk
hidup
termasu
Kk
kelistrik
an pada
sistem
syaraf
manusia
dan
kelistrik
an pada
berbagai
hewan
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perggglzja;; an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTlg utan
Peserta didik Membuat Listrik 1. Arus e Memaha
dapat membuat dinamis listrik dan mi
rangkaian penghanta konsep
listrik r listrik arus
sederhana 2. Rangkaian listrik
untuk listrik: dan
menyelesaikan Hukum penghan
tantangan atau Ohm dan tar
masalah yang Hukum listrik
dihadapi dalam Kirchhoff e Memaha
kehidupan 3. Rangkaian mi
seharihari. listrik: rangkaia
Hambatan n listrik
seri dan menggu
hambatan nakan
parallel Hukum
4. Dayadan Ohm
energi dan
listrik Hukum
5. Tagihan Kirchho
listrik ff
e Membu
at
rangkaia
n listrik
baik
hambata
N seri
maupun
hambata
n paralel
e Memaha
mi
konsep
daya
dan
energi
listrik
e Menghit
ung
tagihan
listrik
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perggggjzr:an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTLIJDrutan
pada
konsum
s rumah
masing-
masing
Pesertadidik | Memahami | Kemagn 1. Konsep e Memaha
dapat etan dasar mi
memahami kemagnet konsep
gejala an dasar
kemagnetan 2. Medan kemagn
dan kelistrikan magnet etan
untuk dan e Memaha
menyelesaikan magnet mi
tantangan atau bumi konsep
masalah yang 3. Induksi medan
dihadapi dalam magnet magnet
kehidupan dan gaya dan
seharihari. Lorentz magnet
4. Induksi bumi
elektroma e Memaha
gnet mi
5. Transform konsep
ator induksi
magnet
menggu
nakan
pendeka
tan gaya
Lorentz
e Memaha
mi
induksi
elektro
magnet
e Memaha
mi
pemanfa
atan
transfor
mator
dalam
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perggggjzr:an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTLIJDrutan
distribus
i listrik
Pesertadidik | Mengelabor | Posisi 1. Perbedaan e Mengan
mengel aborasi asikan relatif waktu aisis
pemahamanny bumibula dibelahan dampak
atentang n- bumi posisi
posisi relatif matahari barat dan relatif
bumibulan- timur bumi-
matahari untuk 2. Perbedaan bulan-
menjelaskan durasi matahari
fenomena alam siang dan terhadap
yang terjadi malam di fenomen
belahan a
bumi perbeda
utaradan an
selatan waktu di
3. Pergantian belahan
musim di bumi
berbagai barat
belahan dan
bumi timur
4. Pasang e Mengan
surut air disis
laut dampak
5. Gerhana posis
matahari rel atif
dan bumi-
gerhana bulan-
bulan matahari
terhadap
fenomen
a
perbeda
an
durasi
siang
dan
malam
di
belahan
bumi
utara
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

dan
selatan

e Mengan
aisis
dampak
posisi
relatif
bumi-
bulan-
matahari
terhadap
fenomen
a
perganti
an
musim
di
berbagai
belahan
bumi

e Mengan
aisis
dampak
posisi
relatif
bumi-
bulan-
matahari
terhadap
fenomen
apasang
surut air
laut

e Mengan
aisis
dampak
posis
relatif
bumi-
bulan-
matahari
terhadap
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perggzgja;; an Kompetens | Materi Sub materi L daAnTlg utan
fenomen
a
gerhana
matahari
dan
gerhana
bulan
Peserta didik Mengenal Konsep 1. Konsep e Memaha
mengenal pH | Mengelomp | Asam- larutan mi
sebagai ukuran okkan basa asam dan konsep
sifat keasaman Sifat larutan dasar
suatu zat serta fisika basa larutan
menggunakann dan 2. Indikator asam
ya untuk kimia alami dan dan
mengel ompok tanah buatan larutan
kan materi larutan basa
(asambasa asam dan e Terampi
berdasarkan basa |
pH nya). 3. Dergjat mengelo
Dengan keasaman mpokka
pemahaman ini (pH) suatu n
peserta didik larutan larutan
mengenali sifat 4. Sifat-sifat asam
fisskadan fiska dan
kimiatanah tanah larutan
serta 5. Sifat-sifat basa
hubungannya kimia menggu
dengan tanah nakan
organisme indikato
serta r alami
pel estarian maupun
lingkungan indikato
r buatan
e Memaha
mi
konsep
dergjat
keasama
n (pH)
suatu
larutan
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perggzgja;; an Kompetens | Materi Sub materi TP daAnTlg utan
e Menera
pkan
konsep
pH
untuk
menentu
kan
sifat-
sifat
fiska
tanah
e Menera
pkan
konsep
pH
untuk
menentu
kan
sifat-
sifat
kimia
tanah
Pesertadidik | Mengambil | Zat aditif 1. Golongan e Mengen
memiliki keputusan dan Zat zat aditif ali
keteguhan adiktif alami dan golonga
dalam buatan n zat
mengambil dalam aditif
keputusan produk baik
yang benar makanan alami
untuk dan maupun
menghindari minuman buatan
zat aditif dan 2. Bahaya yang
adiktif yang zat aditif terkandu
membahayaka terhadap ng
n dirinyadan kesehatan dalam
linkungannya 3. Golongan produk
zat adiktif makana
stimulan, n dan
depresan, minuma
dan n
halusinog kemasan
e yang
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

4. Bahaya
zat adiktif
terhadap
kesehatan
manusia
dan
lingkunga
n

sering
dijumpa
| dalam
kehidup
an
sehari-
hari

e Menghi
ndari
bahaya
zat
aditif
terhadap
kesehata
n akibat
penggun
aan
secara
berlebih
an
dalam
produk
makana
n dan
minuma
n
kemasan

e Mengen
ali
golonga
n zat
adiktif
baik
yang
bersifat
stimulan

depresa
n,
maupun
halusino
gen
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Capaian
pembelajaran

Kompetensi

Materi

Sub materi

TP dan urutan
ATP

e Mengh
ndari
bahaya
penyala
gunaan
zat
adiktif
bagi
kesehata
n
maupun
bagi
lingkun
gan

e Memilik
[
keteguh
an sikap
dalam
mengam
bil
keputus
an yang
benar
untuk
menghin
dari zat
aditif
dan
adiktif
yang
membah
ayakan
dirinya
dan
lingkun
gan
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Airtiris, 21 Jduli 2025

Cruru Muta Pelajaran

g~

Sri Emelda, S.Pd.
NIP 197607212007012(06
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LAMPIRAN B

(VALIDASI INSTRUMEN)

B.1 Lembar Validasi Instrumen

B.2 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Materi Pembelajaran
B.3 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Integras

B.4 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Media

B.5 Instrumen Uji Praktikalitas oleh Pendidik IPA

B.6 Instrumen Respon Peserta Didik

LAMPIRAN B

B.1 Lembar Validas Instrumen
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LENMBAR VALIDASEINSTRUMEN ANGKET PENELITIAN PENGEMBANGAN
MODUL 1A SMI/MTS TERINTEGRASI NITAL KEISLAMAN PADA MATERI
SSTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS MANUSIA

No O AyekymgDinill [ Penilaian
——— 2 ———
L | Petunjuk Pengembangan Angket dinyatakan dengan Jelas @ ‘l ij 3|2 ', I
A-.‘_ - — ’_____‘_.,.-—b—-"‘“
2| Rubrik Penilaian Angket dinyatakan dengan Jelas l v | '
-3 | Kalimat Mengguanakan Bahasa yang Jelas dan Mudah 3 .
| e | / |
dipahami . |

l |
4| Kesesuaian Indikator pada Asepk Bahasa \ V4 L
5| Kesesuaian Indikator pada Aspek Media v ‘ |
6 | Kesesuaian Indikator pada Aspek Materi vV \| _‘
7 | Kesesuaian Indikator pada Aspek Integrasi v |
8 | Kesesuaian Indikator pada Aspek Praktikalitas v ;.
9 | Kesesuaian Indikator pada Aspek Respondes Siswa v j
Saran Tambahan

1, Terta Korhels Kponra 1o (K0P ML
2 Lok, lerkar validas) ohl oo ostec/niate fenefn BRSO

------------------------------------------
---------
-----------------------------------------------

--------
----------------------------
-----------------------------------------------------
------
----------------------

---------
----------------------------
-----------------------------------------------

------------
---------------------
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B.2 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Materi Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA

PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu, 7 Januari 2026 )
Namavalidator : GIOVANNI EFRILLA, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU

1\ J

Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.
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Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NIP.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN
MODUL IPA SMPMTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
. SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS MANUSIA

Penilaian

No Pernyataan = ) | 3 | 3

| I Saran

I. ASPEK KESESUAIAN MATERI

A, Kesesnaian Materi dengan kurikolum

1. |Maten dalam modul
zesnal dengan
kurkulum yang
berlalu di SMP/MTs

v

[

Maten sstem
koordinas:, reprodulsl,
dan homeostazis
mansla sesual dengan | &
karakteristik mata
pelajaran IPA
SMP/MT:

B. Kesesnaian Materi dengan Capaian Pembelajaran (CF) dan Tujuan
pembelajaran (TP)

3. | Maten yang diszjikan
telah zesual dengan
Capaian Pembelzjaran
(CP) IPA SMPIMTs

4. | Mzten mendulomg
pencapaian Tujuan v
Pembelajaran (TP)

vang telah drmmuskan

5. | Kegiatan pembelajaran
dalam modul selaras
dengan mdikator
pencapalan kompetens

v

II. ASPEK CAKUPAN MATERI

A, Kelengkapan Materi

8. | Maten yang diszjikan
mencakp konsep-
konzep penting mstem
koordinasy, reproduks:,
dan homeostazis
Mz

7. | Contoh, ilustrasi, dan v

170



No

Pernyataan

Penilaian

LP ]

Saran

konsep. yang disajkan
alourat gin, poutakior
lztihan soal disajikan
secara memadal dan
relevan, sesual

melilator

Penyajian Materi

=]
h

Maten disusun secara
runtut dan siztematis
dan konsep sederhana
ke kompleks

Penya)ian materi
memudahlkzn peserta
didik dalam memahami
konzep [PA

Pendukung Materi

10.

Dodul dilenskap
dengan kegiatan
belzjar vang
mendorong keaktifan
peserta didik

11.

Evaluasi vang disisum
sesual Wehikator

12.

hiaten pendulomg
(ringkeasan, refleksi,
atan evaluasi)
membantu penguatan
konzep

IIIL.

ASPEK KEBAHASAAN

13.

Bahaza yang
digunakan jelas,
komumikeatif, dan
mudah dipahami
peserta didik

14.

Istilah ilmiah
digunakan secara tepat
dan konsisten

15.

Bahasa vang

digumakan sesual
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Mo

Pernyataan

Penilaian

rFy

2

Saran

dengzan kaidzh Bahaza
Indonesia yang baik
dan benar
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Saran tambahan

Hal preshiont (roafa tua), mome (rakun jauh)
(ilosarm (alphabet)

Peta kpnzep hornzontal

Taferr 23: (ghdul. 2013:2) — Daftar pustaka
Sel adalah. .. (fink 3) setam soal aki.

Hal 25 dh-atas (spasy).

Soal ahj bal 27 AB.C.D yniuk SMP
Bahaza imiah cetak miring

. Hal 34 typo

1. Hal 36 = (viduk (Tuba fzllopn)

11. Hal 42kelainan/pepyakit (zambar)

12. Hal 48 di-hawzh

13. Gambar 32 can

14. Mo 6 oby, vang A

13. Daftar Pustaka Awali Hymif Besar

Mo RS ) SR A e e b

Kesimpulan

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli maten mengena Pengembangan Modul
IPA SMPMTS Ternteprasi Nila Keislaman Pada Maten Sistem Koordinasi
Reprodubz dan Homeostasis Mamisia dinyatakan:

Sangat Valid

s Colasp Valid

D Sangat Tidak Valid

Demikian angket i saya 151 dengan sebenamya, tanpa ada penganth dan pihak lan.

Pelanbarn, 7 Januar, 2026
WValidator instrumen

’,.‘-"'

GIOVANNI EFRILL:
NIP. 9920112933
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu, 14 Januari 2026 )
Namavalidator  : Dr. Zona Oktorya, M.Si.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
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Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERT PADA Pr

MODUL IPA SMP/MTS TERINTEGRASINII
SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOME

No

Pernyataan

sla13] __L
I ASPEK KESESUAIAN MATE M

A Kesesuaian Materi dengan kurikulum

l’cnilnlnn

Materi dalam modul
sesuai dengan
kurikulum yang
berlaku di SMP/MTs

v

Materi sistem
koordinasi, reproduksi,
dan homeostasis
manusia sesuai dengan
karakteristik mata
pelajaran IPA

SMP/MTs

Al KEISLAMAN
()STASIS MANl JSIA

NGEMBANGAN
PADA MATER]

Saran

— T |

Kesesuaian Materi de
belajaran (TP) Ao

f

Lr A

an Capaian Pembelajaran (CP) dan Tu;uan
Lamn jnlearag of

Izcm]?&

|1-

i fiti Lidnk

dalam

Rpi=

Materi yang disajikan
telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran
(CP) [PA SMP/MTs

4

Cfuﬂ‘ﬂr‘;)

Materi mendukung
pencapaian Tujuan
Pembelajaran (TP)
yang telah dirumuskan

Kegiatan pembelajaran
dalam modul selaras
dengan indikator

pencapaian kompetensi

II. ASPEK CAKUPAN MATERI

A.

Kelengkapan Materi

6.

Materi yang disajikan
mencakup konsep-
konsep penting sistem
koordinasi, reproduksi,
dan homeostasis
manusia

Contoh, ilustrasi, dan
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No

Pernyatany
konsep yang disajikan
akurat dn mutakhir
latihan soal disajikan
secara memadai dan

relevan, sesuai
indikator

Penilalan

3

v

Penyajian Materi

oo

Materi disusun secara
runtut dan sistematis
dari konsep sederhana
ke kompleks

Penyajian materi
memudahkan peserta
didik dalam memahami
konsep IPA

Pendukung Materi

Modul dilengkapi
dengan kegiatan
belajar yang
mendorong keaktifan
peserta didik

Garan

. | Evaluasi yang disusun

sesuai indikator

12.

Materi pendukung
(ringkasan, refleksi,
atau evaluasi)
membantu penguatan
konsep

ASPEK KEBAHASAAN

13.

Bahasa yang
digunakan jelas,
komunikatif, dan
mudah dipahami
peserta didik

14.

Istilah ilmiah
digunakan secara tepat
dan konsisten

. | Bahasa yang

digunakan sesuai
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V o amba han

..................

snsscsetge "'"'""-'-------...-....... .
EELE T TP PP
T L LR bbb

?"?41‘”“ lembale  cp dh
G bribryn e Lk R

l\cslmpulnn

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Pengembangan Modul
IPA SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi,
Reproduksi dan Homeostasis Manusia dinyatakan:

Sangat Valid

Cukup Valid
Sangat Tidak Valid

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 14 me' 2026

Validator instrumen

A

Goen Ooyr, M4

NIP. l?BqloZSZDZa'Z 1Zo4q4.
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B.3 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Integrasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI INTEGRASI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Senin, 12 Januari 2026 )
Namavalidator  : Dr. Zuhri, M.Ag.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
1\ J
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia
Penyusun : NesviraAmanda
Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.
Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan

saran terhadap

instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya
ucapkan terimakasih.

Mengetahui

Pekanbaru, 05, Januari, 2026
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Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda
NI P.199203262018012003 NIM .12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid

4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup Valid

2 Berarti Kurang Valid

1 Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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Lt Mn..\‘lf VALIDASUINSTRUMEN ANLLINTEGRASI NILATKEISEAMAN

PADAPENGENBANGAN MODUL 1PA SMI/MTS TERINTEGRASI NILAT

KEISLAMAN PADA MATERT SISTEM KOORDINASI, REPRODUKST DAN
HOMEOSTASIS MANUSIA

- - teri
B. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan Hadits terhadap materi

4. | Hadits yang digunakan

182

No Perny _  Penllsln | Sersn
nyataan 3 ] ; ] = _L_zjg,l,_»[/-f
Ao Kesesuian ayat AI-Qur'an dan Hadits yang (ll;ﬁnnknn
1. | Ayat Al-Qur'an yang F//J
digunakan sesvai dengan
tema mateni sistem /
koordinasi, reproduksi,
dan homeostasis manusia I N ey
2. | Penyajian ayat Al-Qur'an
dan ayatsudah sesuai V
dengan terjemahannya [ N S, -
3. | Ayat Al-Quran dan ) m""}“k
Hadits yang disajikan \/ ﬁﬁq b)‘v/
bersumber dari rujukan Klds @},4;\(
yang shahih dan dapat
dipertanggungjawabkan J___j___J___J_———J-———'J

konsep [PA secara lebih !
bermakna E

memiliki keterkaitan yang V
jelas dengan konsep IPA
yang dibahas ’ Gl M b
5. | Integrasi ayat Al-Quran _ P m
dan Hadits membantu \/ 03# \At -~ ,
peserta didik memahami " {’ ea f_ -
e )



saran tambahan

- Joandn an As! /m 4 bl bom Lo

..........

Kesimpulan
nai Pengembangan Modul

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli Integrasi menge
m Koordinasi,

IPA SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi  Siste
Reproduksi dan Homeostasis Manusia din yatakan:

Sangat Layak

l/ Cukup Layak
Sangat Tidak Layak

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

026

pekanbaru, {2 joman-

Validator instrumen

De. uh ,l\Aaé\L

NIP. (972 (0L 1ggg ©Z1 9 %
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI INTEGRASI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Senin, 12 Januari 2026 )
Namavalidator  : Mohd. Fauzan, S Ag. MA.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU

\_ /

Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
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Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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B.4 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Media

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Selasa 6 Januari 2026 )
Namavalidator  : Solheri, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamual aikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
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digunakan sebaga pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026
Dosen Pembimbing Pemohon

e oz
Dian Puspita Eka Putri M.Pd. Nesvira Amanda
NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid

4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup Valid

2 Berarti Kurang Valid

1 Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN

MODUL IPA SMP/MTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA
MATERI SISTEM KOORDINASL, REPRODUKSI DAN HOMEQSTASIS
MANUSIA

=3

Permvats Penilaian g
ermyataan . 3 3 I aran

L#
L=

Kesesnaian Kesederhanaan

Penampilan Gambar v

Ulouran Gambar n

=

Penyapan Gambar

Penvanan Maten {

Penyanan Soal v

Aspek Kualitas Tsl

=N R s e B B

Ketepatan Indiztor "
pembelsjaran dengan
maten

I | Ketepatan Tujuan i

pembela)aran dengan
maten

Kejelazan Maten s

-

Fetepatan Kalimat

10

F.ermdahan dalam J
memahami mater]

Aspek Kualitas Tampilan

11

Ulouran Humuf v

1L

Tata Letak Tulsan

13.

Fetepatan Wama

14.

Pemlthan Backerownd

15.

Eeelasan Sackeround

16.

e BN B R

Feejelasan fonr tulisan

17.

Ulouran Tulizan v
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Saran tambahan

Kesimpulan

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli media mengena Pengembangan Modul IPA
SMP/MTS Terntegrasi Mila Keislaman Pada Maten Sistem Koordinasy, Reproduks:
dan Homeostasis Mannsia dmyatakan:

v

Sangzat Valid

Cuaup Valid
Sangat Tidek Valid

Dermukian anghket i1 sava 151 dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh darl pihalk: lam.

Pelanbany, 6 Januari 2025
Vahdator mstrument

Solheri, ALPd
NIP. 9920112945
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu 14 Januari 2026 )
Namavalidator  : Aldevallhami, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
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Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5
4
3
2

1

Berarti Sangat Valid

Berarti Valid

Berarti Cukup Valid

Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid
4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup valid
2 Berarti Kurang valid
1 Berarti Tidak valid

Jika penilaian Bapak/lbu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan

saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN
MODUL IPA SMP/MTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA

MATERI SISTEM KOORDINASIL, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS
MANUSIA

Mo Iernyataan Penilaian Saran
' s | 4] 3 | 2 |
A, hesesuaian Kesederhanaan
1. |Penampilan Gambar v
2. |Ukuran Gambar v
3. |Penyajian Gambar v
4. |Penyajian Materi v
5. |Penyajian Soal v
B. Aspek Kualitas Isi
6. |Ketepatan [ndiator v
pembelajaran dengan
materi
7. |Ketepatan Tujuan W
pembelajaran dengan
materi
8. |Kejelasan Materi v
9. |Ketepatan Kalimat v
10. |Kemudahan dalam v
memahami maten
C.  Aspek Kualitas Tampil
11. |Ukuran Huruf v
12. | Tata Letak Tulisan v
13. |Ketepatan Warna v
14. |Pemilihan Background v
15. |Kejelasan Background v
16. |Kejelasan font tulisan v
17. |Ukuran Tulisan
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Saran tambahan

Kesimpulan

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli media mengenai Pengembangan Modul IPA
SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi, Reproduksi

dan Homeostasis Manusia dinyatakan:

D Sangat Valid
. Cukup Valid

Sangat Tidak valid

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 2026

Validator instrument

Aldeva Mhama M Pd
MNIP 199307212019031014
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B.5 Instrumen Uji Praktikalitas olen Pendidik | PA

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : 19 JANUARAI 2026 )

Namavalidator : SRI EMELDA, S.Pd.

Instansi/Lembaga : UPT SMP NEGERI 1 KAMPAR
. J

Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamual aikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
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digunakan sebaga pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.

Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05 Januari 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P 199203262018012003 NIM.12211124918

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup valid
Berarti Kurang valid

Berarti Tidak valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan

saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih
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FENMBEARNVALIDASEINS TRUMEN PRAKTIKALITAS PADA
PENGEMBANGAN MODUL 1IPA SMP/MTS TERINTEGRASENILAIL
REISEANMAN PADA MATERESISTEM KOORDINAST, REPRODUKS! DAN
HOMEOSTASIS MANUSIA
No | Pernyatann it AERY
S a3 2 [ 1
L \\I‘l K KEMUDANAN PENGGUNAAN
CASPER KREMUDAHAN PENGGUNAAN
L. | “Modul mudah
;digunnk;m oleh guru /
‘dan peserta didik
(dalam proses
| pem be l.li.\r.\n

=

2. l‘uunmk penggeunaan
! modul disajikan \/
‘dengan jelas dan
|

, ' mudah dipahami
Bahasa dan istilah

} I dalam modul

* ' memudahkan peserta “/

' dldlk memahami

‘sl

materi
4. \10du] dapat

} dlgunakan secara ﬁ \/

im:mdln olch peserta
l‘didik
5. | Waktu penggunaan
| B
lmodul sesuai dengan \/
‘alokusi waktu
? pembelajaran
ASPEK KEMENARIKAN SAJIAN MEDIA

Tampilan Visual
' Desain tampilan
modul (layout, ukuran
huruf, dan warna) \/
menarik dan nyaman
dibaca
7. ustrasi dan gambar
yang digunakan \/

L J nn{ldul\un;T

o) > .=T
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o
Pernyatasn Penilnian N s

5 4 3 2 !
pemahaman matern
& Penvanan materi tidak
‘membosankan dan
mampu menarik ‘/
ipcrl}nf_i:g\ peserta didik
9. | Perpaduan teks dan
gambar disajikan \/
| secara seimbang | —

B Penyajian Isi

10. | Penyajian materi
disusun secara \/

sislcmalis dan runtut

‘ 1. |Integrasi nilai
Keislaman disajikan \/
dengan benar dan
membantu
pemahaman konsep

I1I. ASPEK MANFAAT

ASPEK MANFAAT

12. | Modul membantu
peserta didik
memahami materi \/
sistem koordinasi,
reproduksi, dan
homeostasis manusia

13. |Modul meningkatkan
motivasi belajar \/
peserta didik

14. | Modul membantu guru
dalam melaksanakan ‘/

pembelajaran IPA
terintegrasi nilai
keislaman
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B.6 Instrumen Respon Peserta Didik

MATER) 514

\)
l Crnyataay

—~_ ASPEK PENYAJIAN

Tampilan ﬁf&hﬁ -
menarik dan tertaa
‘dengan rapi

Tata letak teks dan
gambar memudahkan

peserta didik membaca
modul

Penilainn

lustrasi dan gambar
sesuai dengan materi
yang disajikan

Penyajian modul tidak
membosankan dan
menarik minat belajar

Perpaduan warna dan
ukuran huruf sesuai
dan nyaman dilihat

Penyajian modul
mendukung proses
pembelajaran di kelas

II.

ASPEK MATERI

Al
SPON PESERTA """Kr:;/l\,/\
IPA SMPM 1S 1IN TEGRAS T
TEM KOORDINASE, REFPROP

HOMEOSTASIS MANUSIA

Modul membantu
belajar mandiri

)A

Materi disajikan secara
runtut dan sistematis

S %

Materi mudah
dipahami oleh peserta
didik

. | Contoh dan latihan

sesuai dengan materi
pembelajaran

1.

Materi mendukung
pencapaian tujuan
pembelajaran

Integrasi nilai

\
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LAMPIRAN C

(INSTRUMEN PENELITIAN)

C.1 Wawancara

C2 Angket Kebutuhan Peserta Didik

C.3 Analisis Angket Kebutuhan Peserta Didik
C.4Kisi-kisi Angket I nstrumen Pendlitian
C.5Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Materi
C.6 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Integras
C.7 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Media
C.8 Rubrik Penilaian Praktikalitas

C.9 Rubrik Penilaian Respon Peserta Didik
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LAMPIRAN C

C.1 Wawancara

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Media apa saja yang selama ini Ibu gunakan dalam
pembelajaran IPA pada materi sistem koordinasi,

reproduksi, dan homeostasis?

Apakah sumber belajar vang tersedia di sekolah
sudah mencukupi untuk menunjang pembelajaran

materi tersebut?

Apakah Ibu pernah menggunakan modul
pembelajaran khusus pada materi sistem koordinasi,

reproduksi, dan homeostasis manusia?

Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi sistem koordinasi, reproduksi,

dan homeostasis?

Menurut Ibu, materi mana yang paling sulit

dipahami oleh peserta didik?

Apakah Ibu pernah menggunakan modul IPA yang

terintegrasi nilai keislaman dalam pembelajaran?

Menurut Ibu, apakah perlu dikembangkan modul
IPA terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem

koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia?
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NO PERTANYAAN JAWABAN
Media apa saja yang selama ini Ibu gunakan dalam
1. | pembelajaran IPA pada materi sistem koordinasi, Buku paket, LKS.

reproduksi, dan homeostasis?

Apakah sumber belajar vang tersedia di sekolah

2. | sudah mencukupi untuk menunjang pembelajaran Sudah, namun masih terbatas
materi tersebut?
Apakah Ibu pernah menggunakan modul
Belum pernah menggunakan modul
3. | pembelajaran khusus pada materi sistem koordinasi,
khusus.
reproduksi, dan homeostasis manusia?
Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam Iya, sebagian peserta didik
. memahami materi sistem koordinasi, reproduksi, mengalami kesulitan karena
| dan homeostasis? materinya abstrak dan cukup
kompleks.
Menurut Ibu, materi mana yang paling sulit
L ) o Sistem koordinasi dan homeostasis.
dipahami oleh peserta didik?
Apakah Ibu pernah menggunakan modul IPA yang
6. Belum pernah.
terintegrasi nilai keislaman dalam pembelajaran?
Menurut Ibu, apakah perlu dikembangkan modul
7. | IPA tenintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Sangat perlu.

koordinasi, reproduksi, dan homeostasis manusia?
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C2 Angket Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI SISWA ]
PENGEMBANGAN MODUL IPA/MTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMANNI;AS:)AA
MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS MA

Nama Lengkap :A110 Ockovra
Kelas 1\
Asal Sekolah YT SMoN | kamQal
1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran IPA di sekolah?
4 va
D Tidak

=)

Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran IPA dari buku paket?
Ya
3 Tk

3. Apakah ananda memerlukan modul Cetak IPA pendamping buku paketsebagai setelah
mempelajari materi IPA?
= va
] ek

4. Apakah modul cetak IPA dapat membantu ananda belajar secara mandiri di sekolah
maupun di rumah?
] va
3 Tidak

5. Media dan sumber belajar apa saja yang pernah ananda gunakan dalam pembelajaran
IPA?
] Buku paket

Modul Cetak

Power Point

LKS (Lembar Kerja Siswa)

Vidio/Animasi

E-Book Interaktif

00000

6. Apakah ananda pernah menggunakan Modul Cetak IPA sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran disckolah?
O Ye
[x] Tidak

s Ar.)akah da pernah belajar dengan Modul Cetak IPA yang terintegrasi nilai
keislaman pada materi Sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis manusia?
[ v
F Tidak

keislaman pada materi Sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis manusia?

Ya
] Tidak
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C.3 Analisis Angket Kebutuhan Peserta Didik

Peserta

NO Pernyataan Jawaban didik Hasil
Apakah Ananda Antusias
1 Dalam Proses Pembelgjaran YA 28 90.32%
" | IpaDi Sekolah?
TIDAK 3 9.68%
Apakah Ananda Merasa
2 Kesulitan Dalam YA 20 64.52%
" | Pembelgjaran Ipa Dari Buku
Paket? TIDAK 11 35.48%
Apakah Ananda
3. | Ipa Pendamping Buku Paket
Setelah Mampelgari Materi
|pa? TIDAK 7 22.58%
Apakah Modul Cetak Ipa
Dapat Membantu Ananda 0
4. | Belgjar Secara Mandiri YA 2 80.65%
Disekolah Maupun
Dirumah? TIDAK 6 19.35%
Media Dan Sumber Belgar
Ananda Gunakan Daam
Pembelgjaran |pa? Modul cetak - -
5 Power point - -
LKS - -
Vidio/animasi - -
E-book - -
Apakah Ananda Pernah
Menggunakan Modul Cet_ak YA 6 19.35
6. | Ipa Sebaga Sumber Belgar
Dalam Pembelgjaran
Disekolah? TIDAK 25 80.65
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Peserta

NO Pernyataan Jawaban didik Hasil
Apakah Ananda Pernah
Belgar Dengan Modul
Cetak IpaYang Terintegrasi YA 8 2581
7. | Nila Keidaman Materi
Sistem Koordinas,
Reproduksi Dan
Homeostasis Manusia? TIDAK 23 74.19
Apakah Ananda Setuju Jika
Pembelgjaran Menggunakan
Modul Cetak Ipa
8. | Terintegrasi Nilai Keislaman YA 28 9032
Materi Sistem Koordinasi,
Reproduksi Dan
Homeostasis? TIDAK 3 9.68
Apakah Ananda Setuju
9. | Menarik Dan Didominansi
Berwarna Biru Dan Merah
Jambu? TIDAK 5 16.13
Apakah Menurut Ananda
Warna Biru Dan Merah
10 Jambu  Sesuai  Dengan YA 27 87.10
" | Materi Sisitem Koordinasi,
Reproduksi Dan
Homeostasis? TIDAK 4 12.90
Bahan Ajar Seperti Apa 25
11 Y ang Kamu Inginkan? Bergambar GOrErI%E/ang 80.65
mengisi
Pada Materi Apakah Yang , 20
12 Menjadi Kesulitan Dalam Maltfn Yang 11 Orang
. . itung . 64.52
Belgar IPA? M : yang tidak
enghitung .
mengisi
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C.4Kisi-kisi Angket Instrumen Penelitian

a. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

Aspek Indikator Butir soal | Jumlah
Keﬁes:ualan Kesesyuain dengan kurikulum, CP 12345 5
materi dan TP
Cakupan dan Kelengkapan Konsep, sistematika,
penyajian contoh dan latihan 6,7,8,9 4
materi
Pendukung Kegiatan bel g ar, evaluasi, dan 10,11,12 3
pembelgjaran | penguatan materi
kebahasaan qulasan bahasan dan ketepatan 1314.15 3

istilah
Juml ah soal 15
b. Kiskis Validas Ahli Integrasi
Aspek Indikator Butir soal | Jumlah
Integrasi Kesesuaian al-quran dan hadist
. 1,2,3 3
yang Digunakan
Pengintegrasian ayat al-quran dan 45 5
hadist terhadap materi ’
Jumalah soal 5
c. Kis-kisi Validasi Ahli media
Aspek Indikator Butir soal Jumlah
Kesesuaian K gjelasan dan ketepatan
kesederhanaa | penyagjian gambar dan 1,2,34,5 5
materi
Kualitasisi Kesesuaian indicator,
tujuan dan kejelasan 6,7,8,9,10 5
materi
Kuaaitas Tipografi, warna, tata
tampilan letak, dan vackground 11,12,134,15,16,17 !
Jumlah soal 17
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d. Kisi-kisi Praktikalitas

Aspek Indikator Butir soal | Jumlah
Kemudahan K emudahan pengguna 1,2,345 5
penggunaan
Kemenarikan Tampilan visual 6,7,8,9, 4

media Penyajianis 10,11 2

Manfaat Manfaat 12,13,14 3

Jumlah soal 14
e. Kisi-kisi Respon Peserta Didik
Aspek Butir soal Jumlah
Penyagjian 1,2,3,4,5,6 6
Materi 7,8,9,10,11,12 6
Bahasa 14,13 2
Kemudahan pengguna 15,16 2
Jumlah soal 16

213




C.5Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Materi

Indlrkato No Per nyataan Rubrik
K esesual Materi dalam modul sesuai dengan | 5= Sangat Valid
an Materi kurikulum yang berlaku di SMP/MTs 4=Vdid
dengan 1 3 = Cukup Valid
kurikulu 2 =Kurang Valid
m 1 = Sangat Tidak
Valid
Materi sistem koordinasi, reproduksi, | 5= Sangat Valid
dan homeostasis manusia sesuai dengan | 4 = Valid
5 karakteristik mata pelgaran IPA | 3= Cukup Valid
SMP/MTs 2 = Kurang Vdid
1 = Sangat Tidak
Valid
K esesual Materi yang disgikan telah sesuai | 5= Sangat Valid
an Materi dengan Capaian Pembelgjaran (CP) IPA | 4=Valid
dengan 3 SMP/MTs 3 = Cukup Valid
Capaian 2 =Kurang Valid
Pembelg 1 = Sangat Tidak
aran (CP) Vaid
dan Materi mendukung pencapaian Tujuan | 5= Sangat Valid
Tujuan Pembelgaran  (TP) yang telah | 4=Vadid
pembelg 4 dirumuskan 3 = Cukup Valid
aran (TP) 2 =Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid
Kegiatan pembelgaran daam modul | 5= Sangat Valid
selaras dengan indikator pencapaian | 4 =Valid
5 kompetensi 3 = Cukup Valid
2 = Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid
Kelengka Materi yang disgjikan mencakup konsep- | 5 = Sangat Valid
pan konsep penting sistem koordinas, | 4 =Valid
Materi 6 reproduksi, dan homeostasis manusia 3 = Cukup Valid
2 = Kurang Vaid
1 = Sangat Tidak
Valid
Contoh, ilustrasi, dan konsep yang | 5= Sangat Valid
7 | disgikan akurat dn mutakhir latihan soal | 4 = Valid
3 = Cukup Valid
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Indikato
r

No

Pernyataan

Rubrik

disgjikan secara memadai dan relevan,
sesuai indikator

2 = Kurang Vdid
1 = Sangat Tidak
Valid

Penyagjian
Materi

runtut dan
konsep sederhana ke

Materi disusun secara
sistematis dari
kompleks

5= Sangat Vdid
4=Vadid

3 = Cukup Valid
2 =Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

Penygjian materi memudahkan peserta
didik dalam memahami konsep IPA

5= Sangat Valid
4 =Valid

3 = Cukup Valid
2 = Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

Penduku
ng Materi

10

Modul dilengkapi dengan kegiatan
belggar yang mendorong keaktifan
peserta didik

5= Sangat Valid
4 =Valid

3 = Cukup Valid
2 = Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

11

Evaluas yang disusun sesuai indikator

5= Sangat Vdlid
4 =Valid

3 = Cukup Valid
2 =Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

12

Materi pendukung (ringkasan, refleks,
atau evaluas) membantu penguatan

konsep

5= Sangat Vdid
4 =Valid

3 = Cukup Valid
2 =Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

Bahasa

13

Bahasa yang  digunakan  jelas,
komunikatif, dan mudah dipahami
peserta didik

5= Sangat Vdid
4=Vadid

3 = Cukup Valid
2 = Kurang Vaid
1 = Sangat Tidak
Valid

14

Istilah ilmiah digunakan secaratepat dan
konsisten

5= Sangat Vdid
4=Vadlid

3 = Cukup Valid
2 = Kurang Vaid
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Indikato
r

No

Pernyataan

Rubrik

1 = Sangat Tidak
Valid

15

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan

benar

5= Sangat Valid
4 =Valid

3 = Cukup Valid
2 =Kurang Valid
1 = Sangat Tidak
Valid

C.6 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Integras

Indikator

No

Pernyataan

Rubrik

Kesesuaian  al-
qur’an dan hadist

Ayat Al-Qur’an yang
digunakan sesuai dengan
tema  materi sistem
koordinasi,  reproduksi,
dan homeostasis manusia

5= Sangat Vdid
4=Vdid

3 =Cukup Vadid
2 =Kurang Vdid
1 = Sangat Tidak Valid

Penyajian ayat Al-Qur’an
dan ayat sudah sesuai
dengan terjemahannya

5= Sangat Vdid
4=Vdid

3 =Cukup Vaid
2 = Kurang Vdid
1 = Sangat Tidak Valid

Ayat  Al-Qur’an dan
Hadits yang disgjikan
bersumber dari rujukan
yang shahih dan dapat
dipertanggungjawabkan

5= Sangat Vdid
4=Vdid

3 = Cukup Vadid
2 = Kurang Vdid
1 = Sangat Tidak Valid

Pengintegrasian
terhadap materi

Hadits yang digunakan
memiliki keterkaitan yang
jelas dengan konsep IPA
yang dibahas

5= Sangat Valid
4=Vadid

3 = Cukup Vaid
2 = Kurang Vaid
1 = Sangat Tidak Valid

Integrasi ayat Al-Qur’an
dan Hadits membantu
peserta didik memahami

5= Sangat Valid
4=Vadid

3 =Cukup Vaid
2 = Kurang Valid
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konsep IPA secara lebih
bermakna

1 = Sangat Tidek Valid

C.7 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Media

Indikator

Pernyataan

Rubrik

K esesuaian

Penampilan Gambar

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1="Tidak valid

Ukuran Gambar

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

Penyajian Gambar

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

Penyajian Materi

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vdid

Penyagjian Soal

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

Kuditasis

Ketepatan Indiator
pembel gjaran dengan materi

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid

Ketepatan Tujuan
pembelgaran dengan materi

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
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I ndikator

No

Pernyataan

Rubrik

1=Tidak valid

Keelasan Materi

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

Ketepatan Kalimat

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

10

Kemudahan dalam memahami
materi

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vdid

Tampilan

11

Ukuran Huruf

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

12

TataLetak Tulisan

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vdid

13

K etepatan Warna

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

14

Pemilihan Background

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vdid

15

K g elasan Background

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid

16

Kegelasan font tulisan

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
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I ndikator No Pernyataan Rubrik
1=Tidak valid
17 | Ukuran Tulisan 5 = Sangat valid
4=Vadid
3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vaid
C.8 Rubrik Penilaian Praktikalitas
Indikator No Pernyataan Rubrik
kemudahan 1 | Modul mudah digunakanoleh | 5= Sangat valid
pengguna guru dan peserta didik dalam 4=Vadid
proses pembelgjaran 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vaid
2 | Petunjuk penggunaan modul 5 = Sangat valid
disgjikan dengan jelas dan 4=Vadid
mudah dipahami 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
3 | Bahasadanistilah dalam modul | 5= Sangat valid
memudahkan peserta didik 4=Vadid
memahami materi 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
4 | Modul dapat digunakan secara | 5= Sangat valid
mandiri oleh peserta didik 4=Vadid
3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
5 | Waktu penggunaan modul 5 = Sangat valid
sesuai dengan alokasi waktu 4=Vadid
pembelgjaran 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vaid
Tampilan 6 | Desaintampilan modul (layout, | 5= Sangat valid
visual ukuran huruf, dan warna) 4=Vadid
menarik dan nyaman dibaca 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
7 | llustrasi dan gambar yang 5 = Sangat valid
digunakan mendukung 4=Vadlid
pemahaman materi 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
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Indikator No Pernyataan Rubrik
1=Tidak valid
8 | Penygjian materi tidak 5 = Sangat valid
membosankan dan mampu 4=Vadid
menarik perhatian pesertadidik | 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid
9 | Perpaduan teks dan gambar 5= Sangat 1valid
disgjikan secara seimbang 4=Vadid
3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid
Penygjianis 10 | Penyagjian materi disusun secara | 5= Sangat valid
sistematis dan runtut 4=Vadid
3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
11 | Integrasi nilai keislaman 5 = Sangat valid
disgjikan dengan benar dan 4=Vadid
membantu pemahaman konsep | 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak valid
Manfaat 12 | Modul membantu pesertadidik | 5= Sangat valid
memahami materi sistem 4=Vadid
koordinasi, reproduksi, dan 3 = Cukup valid
homeostasis manusia 2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
13 | Modul meningkatkan motivasi | 5 = Sangat valid
belgjar peserta didik 4=Vadid
3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
14 | Modul membantu guru dalam 5 = Sangat valid
mel aksanakan pembel gjaran 4=Vadid
IPA terintegrasi nilai keislaman | 3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid
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C.9 Rubrik Respon Peserta Didik

Indikator

Pernyataan

Rubrik

Penyagjian

Tampilan modul menarik dan
tertata dengan rapi

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vaid

Tataletak teks dan gambar
memudahkan peserta didik
membaca modul

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1="Tidak vaid

[lustrasi dan gambar sesual
dengan materi yang disgjikan

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 =Kurang valid
1 =Tidak vdid

Penyajian modul tidak
membosankan dan menarik
minat belgjar

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1="Tidak vaid

Perpaduan warna dan ukuran
huruf sesuai dan nyaman
dilihat

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 =Kurang valid
1=Tidak vaid

Penyajian modul mendukung
proses pembelgjaran di kelas

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vdid

M ateri

Modul membantu belgjar
mandiri

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vdid

Materi disgjikan secara runtut
dan sistematis

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vdid

221




Indikator

Pernyataan

Rubrik

Materi mudah dipahami oleh
peserta didik

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid

10

Contoh dan latihan sesuai
dengan materi pembelgaran

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1 =Tidak vdid

11

Materi mendukung pencapaian
tujuan pembelgaran

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 =Kurang valid
1 =Tidak vdid

12

Integrasi nilai keislaman
relevan dengan materi |PA

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vaid

Bahasa

13

Bahasa yang digunakan jelas
dan mudah dipahami

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 =Kurang valid
1 =Tidak vaid

14

Bahasa sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

5 = Sangat valid
4=Vdid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1=Tidak vdid

Kemudahan
pengguna

15

Modul mudah digunakan oleh
guru dan peserta didik

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 =Kurang valid
1 =Tidak vaid

16

Modul dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta didik

5 = Sangat valid
4=Vadid

3 = Cukup valid
2 = Kurang valid
1="Tidak vaid
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LAMPIRAN D

(HASIL DAN ANALISIYS)

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Ahli Materi
D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi

D.3 Hasll Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi
D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media

D.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik
D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik
D.9 Hasil Penilaian Respons Peserta Didik

D.10 Analisis Penilaian Respons Peserta Didik
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LAMPIRAN D

D.1 Hasil Pen

ilaian Uji Validitas Ahli Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu, 7 Januari 2026 A
Namavalidator : GIOVANNI EFRILLA, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU

\ J

Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan

saran terhadap

instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya
ucapkan terimakasih.
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Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NIP.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN
MODUL IPA SMPMTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
. SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS MANUSIA

Penilaian

No Pernyataan = ) | 3 | 3

| I Saran

I. ASPEK KESESUAIAN MATERI

A, Kesesnaian Materi dengan kurikolum

1. |Maten dalam modul
zesnal dengan
kurkulum yang
berlalu di SMP/MTs

v

[

Maten sstem
koordinas:, reprodulsl,
dan homeostazis
mansla sesual dengan | &
karakteristik mata
pelajaran IPA
SMP/MT:

B. Kesesnaian Materi dengan Capaian Pembelajaran (CF) dan Tujuan
pembelajaran (TP)

3. | Maten yang diszjikan
telah zesual dengan
Capaian Pembelzjaran
(CP) IPA SMPIMTs

4. | Mzten mendulomg
pencapaian Tujuan v
Pembelajaran (TP)

vang telah drmmuskan

5. | Kegiatan pembelajaran
dalam modul selaras
dengan mdikator
pencapalan kompetens

v

II. ASPEK CAKUPAN MATERI

A, Kelengkapan Materi

8. | Maten yang diszjikan
mencakp konsep-
konzep penting mstem
koordinasy, reproduks:,
dan homeostazis
Mz

7. | Contoh, ilustrasi, dan v
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No

Pernyataan

Penilaian

LP ]

Saran

konsep. yang disajkan
alourat gin, poutakior
lztihan soal disajikan
secara memadal dan
relevan, sesual

melilator

Penyajian Materi

=]
h

Maten disusun secara
runtut dan siztematis
dan konsep sederhana
ke kompleks

Penya)ian materi
memudahlkzn peserta
didik dalam memahami
konzep [PA

Pendukung Materi

10.

Dodul dilenskap
dengan kegiatan
belzjar vang
mendorong keaktifan
peserta didik

11.

Evaluasi vang disisum
sesual Wehikator

12.

hiaten pendulomg
(ringkeasan, refleksi,
atan evaluasi)
membantu penguatan
konzep

IIIL.

ASPEK KEBAHASAAN

13.

Bahaza yang
digunakan jelas,
komumikeatif, dan
mudah dipahami
peserta didik

14.

Istilah ilmiah
digunakan secara tepat
dan konsisten

15.

Bahasa vang

digumakan sesual
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Mo

Pernyataan

Penilaian

rFy

2

Saran

dengzan kaidzh Bahaza
Indonesia yang baik
dan benar
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Saran tambahan

Hal preshiont (roafa tua), mome (rakun jauh)
(ilosarm (alphabet)

Peta kpnzep hornzontal

Taferr 23: (ghdul. 2013:2) — Daftar pustaka
Sel adalah. .. (fink 3) setam soal aki.

Hal 25 dh-atas (spasy).

Soal ahj bal 27 AB.C.D yniuk SMP
Bahaza imiah cetak miring

. Hal 34 typo

1. Hal 36 = (viduk (Tuba fzllopn)

11. Hal 42kelainan/pepyakit (zambar)

12. Hal 48 di-hawzh

13. Gambar 32 can

14. Mo 6 oby, vang A

13. Daftar Pustaka Awali Hymif Besar

Mo RS ) SR A e e b

Kesimpulan

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli maten mengena Pengembangan Modul
IPA SMPMTS Ternteprasi Nila Keislaman Pada Maten Sistem Koordinasi
Reprodubz dan Homeostasis Mamisia dinyatakan:

Sangat Valid

s Colasp Valid

D Sangat Tidak Valid

Demikian angket i saya 151 dengan sebenamya, tanpa ada penganth dan pihak lan.

Pelanbarn, 7 Januar, 2026
WValidator instrumen

’,.‘-"'

GIOVANNI EFRILL:
NIP. 9920112933
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu, 14 Januari 2026 )
Namavalidator  : Dr. Zona Oktorya, M.Si.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
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Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERT |

MODUL IPA SMP/MTS TERINTEGRASI NI
SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOME

No

Pernyataan

I. ASPEK KESESUAIAN

MATERI

A, Kesesuaian Materi dengan kurikulum

Materi dalam modul
sesuai dengan
kurikulum yang
berlaku di SMP/MTs

Penilaian

S B I B

N

Materi sistem
koordinasi, reproduksi,
dan homeostasis
manusia sesuai dengan
karakteristik mata
pelajaran IPA
SMP/MTs

Al KEISLAMAN PADA
OSTASIS MA

'ADA l'l'LN(.'l‘;MMANGAN

MATER]
NUSIA

Saran

S

Kesesuaian Materi de
belajaran (TP) Mo

4

tr A

an Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Ium\]?&
han \nkamy ailiz

o

Zalam

fsiri Hook
hpis |

Materi yang disajikan
telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran
(CP) IPA SMP/MTs

W/

( et )
]

Materi mendukung
pencapaian Tujuan
Pembelajaran (TP)
yang telah dirumuskan

Kegiatan pembelajaran
dalam modul selaras
dengan indikator

pencapaian kompetensi

1. ASPEK CAKUPAN MATERI

A.

Kelengkapan Materi

6.

Materi yang disajikan
mencakup konsep-
konsep penting sistem
koordinasi, reproduksi,
dan homeostasis
manusia

Contoh, ilustrasi, dan
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No

Pernyatann

Konsep .\fnllg}lisa‘iik:—m
akurat dn mutakhir
latihan soal disajikan
secara memadai dan
relevan, sesuai
indikator

Penilaian

3

7

Penyajian Materi

Materi disusun secara
runtut dan sistematis
dari konsep sederhana
ke kompleks

Penyajian materi
memudahkan peserta
didik dalam memahami
konsep IPA

Pendukung Materi

Garan

Modul dilengkapi
dengan kegiatan
belajar yang
mendorong keaktifan
peserta didik

. | Evaluasi yang disusun

sesuai indikator

12.

Materi pendukung
(ringkasan, refleksi,
atau evaluasi)
membantu penguatan
konsep

ASPEK KEBAHASAAN

13.

Bahasa yang
digunakan jelas,
komunikatif, dan
mudah dipahami
peserta didik

14.

Istilah ilmiah
digunakan secara tepat
dan konsisten

. | Bahasa yang

digunakan sesuai
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V o amba han

..................

snsscsetge "'"'""-'-------...-....... .
EELE T TP PP
T L LR bbb

?"?41‘”“ lembale  cp dh
G bribryn e Lk R

l\cslmpulnn

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Pengembangan Modul
IPA SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi,
Reproduksi dan Homeostasis Manusia dinyatakan:

Sangat Valid

Cukup Valid
Sangat Tidak Valid

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 14 me' 2026

Validator instrumen

A

Goen Ooyr, M4

NIP. l?BqloZSZDZa'Z 1Zo4q4.
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D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi

a. Kesesuaian kurikulum

Penilian . _
Pernyataan validator Rata- | Skor | Hasl Krl_ter_la
1 > rata | max % | penilaian
A B C D E F G

Materi dalam  modul
sesual dengan kurikulum

yag bedeku di| S | 2| 400 | 5 | 8% | Vvdid

SMP/MTs

Materi sistem koordinas,

reproduksi, dan

homeostasis ~ manusia| 5 | o | 400 | 5 | gow | Valid
sesual dengan

karakteristik mata

pelgaran IPA SMP/MTs

b. Kesesuaian Materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan

pembelajaran (TP)

Penilian . .
Pernyataan validator Rata- | Skor H(;asl K”.ter.'a
1 > rata | max Yo | penilaian
A B C D E F G

Materi yang disgjikan
telah sesua dengan
Capaian Pembelagjaran
(CP) IPA SMPIMTs

3 5 | 400 5 80% Vvalid

Materi mendukung
pencapaian Tujuan
Pembelgjaran (TP) yang
telah dirumuskan

3 5 | 400 5 80% valid

Kegiatan pembelgaran
dadam modul selaras
dengan indikator
pencapaian kompetensi

3 5 | 400 5 80% valid
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c. Kelengkapan Materi

Penilian

Pernyataan validator Rata- | Skor | Hasll Krl_ter_|a
1 5 rata | max % | penilaian
A B C D E F G
Materi yang disgjikan
mencakup konsep-
konsep penting sistem 0 Sangat
koordinasi, reproduksi, | * | ° | 40 | 5 | 9% Vg
dan homeostasis
manusia
Contoh, ilustrasi, dan
konsep yang disgjikan
akurat dn  mutakhir 0 )
latihan sodl  disaiikan 3 5 4.00 5 80% Valid
secara memadai  dan
relevan, sesuai indikator
d. Penyajian Materi
Penilian Rata- | Skor | Hasil | Kriteria
Pernyataan validator .
1 5 rata max % penilaian
A B C D E F G
Materi disusun secara
runtut dan sSistematis .
dari konsep sederhana 3 5 4.00 5 80% Valid
ke kompleks
Penyajian materi
memudahkan  peserta 0 Sangat
didik dalam memahami | ¥ | 2 | 490 | 5 | 0% |\ 4ig
konsep |PA
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e. Pendukung Materi

Penilian . .
Pernyataan validator | Rata- | Skor Hoasl Kriteria
1 5 rata | max Yo | penilaian
A B C D E F G
Modul dilengkapi
dengan kegiatan belajar | 5 | 5 | 400 | 5 | g0% | Vvalid
yang mendorong
keaktifan peserta didik

Evaluas yang disusun

sesuai indikator 3 5 4.00 5 80% Valid

Materi pendukung

(ringkasan, refleks,

atau evaluas)| 4 | 5 | 450 | 5 | 900 | SS9

Vvaid

membantu  penguatan

konsep

f. Kebahasaan
Penilian Rata- | Skor | Hasil | Kriteria

Pernyataan validator .
1 > rata | max % | penilaian
A B C D E F G

Bahasa yang digunakan
jelas, komunikatif, dan
mudah dipahami peserta
didik

3 4 | 3.50 5 70% Vvalid

Istilah ilmiah digunakan
secara  tepat dan| 3 4 | 3.50 5 70% valid
konsisten

Bahasa yang digunakan
sesuai  dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

3 4 | 350 5 70% valid
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D.3 Hasl Pen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI INTEGRASI PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

ilaian Uji Validitas Ahli Integrasi

(Hari/tanggal : Senin, 12 Januari 2026 )
Namavalidator  : Dr. Zuhri, M.Ag.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
1\ J
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia
Penyusun : NesviraAmanda
Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.
Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.
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Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NIP.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5

4

3

2

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup Valid
Berarti Kurang Valid

Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR V. TINST

e l:*l\\(\:il\l')n\;::N\ IRUMEN ANLIINTEGRASINILATKEISLAMAN

hospioin .N / "\N,M”"“" IPA SMI/MTS TERINTEGRASI NILAT

AMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN
HOMEOSTASIS MANUSIA

No Pernyataan e Penilalan__ r———[ Saran

_ N N I B
AL Kesesuian ayat Al-Qur'an dan Hadits yang digunakan o
I. | Ayat Al-Qur'an yang r—'r—-"j’"/
digunakan sesuai dengan

tema materi sistem W
koordinast, reproduksi,
dan homeostasis manusia I S
2. | Penyajian ayat Al-Qur'an
dan ayatsudah sesuai \/
dengan terjemahannya _____’___________.___.__———-
’ Huk

3. | Ayat Al-Qur'an dan
Hadits yang disajikan \/

bersumber dari rujukan
yang shahih dan dapat
dipcrtanggungjn\vabkan | ._,_.J

B. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan Hadits terhadap materi
4. | Hadits yang digunakan

___‘ bermakna
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g’
konsep IPA secara lebih ) ng[e&h A l "j o=

memiliki keterkaitan yang V

jelas dengan konsep IPA

yang dibahas ] ©f AL ot
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dan Hadits membantu \/ 03“ \,_tk

peserta didik memahami



Saran tambahan

. [Cmsdunan gaz /c.(w P baf bom oo

Kesimpulan
mbangan Modul

Intrumen lembar validasi olch validator ahli Integrasi mengenai Penge
Koordinasi,

IPA SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi  Sistem
Reproduksi dan Homeostasis Manusia din yatakan:

j Sangat Layak
Cukup Layak

E] Sangat Tidak Layak
ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada

Demikian angket pengaruh dari pihak lain.

pekanbaru, {2 Jmm' 2026

Validator instrumen

Dc, Yoy, M-49
NIp. (972 (0l 1999 0z100%
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D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi

a. Kesesuian ayat Al-Qur’an dan Hadits yang digunakan

Pernyataan vzelinclllz;?nm Rata- | Skor Hc;asil Kri.ter.ia
1 5 rata | max % | penilaian
A B C D E F G
Ayat  Al-Qur’an  yang
digunakan sesuai dengan
tema  materi sistem| 4 3 | 350 5 70% valid
koordinasi, reproduksi, dan
homeostasis manusia
Penygjian ayat Al-Qur’an
dan ayat sudah sesuai | 4 | 4 | 4.00 5 80% valid
dengan terjemahannya
Ayat Al-Qur’an dan Hadits
yang disgjikan bersumber Cukup
dari rujukan yang shahih | 2 4 | 3.00 5 60% .
valid
dan dapat
dipertanggungjawabkan

b. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan Hadits terhadap materi

Penilian

Pernyataan validator | & | Skor H(?S” Kriteria
1 5 rata | max Yo | penilaian
A B | C D E F G
Hadits yang digunakan
memiliki keterkaitan yang .
jelas dengan konsep IPA 4 | 3 | 350 5 70% Vvalid
yang dibahas
Integrasi ayat Al-Qur’an
dan Hadits membantu
peserta didik memahami | 3 4 | 3.50 5 70% vaid
konsep IPA secara lebih
bermakna
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D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Selasa 6 Januari 2026 )
Namavalidator  : Solheri, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamual aikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
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digunakan sebaga pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026
Dosen Pembimbing Pemohon
anes Sz
Dian Puspita Eka Putri M.Pd. Nesvira Amanda
NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid

4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup Valid

2 Berarti Kurang Valid

1 Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN
MODUL IPA SMPMTS TERINTEGRASI NILAI KETSLAMAN PADA
MATERI SISTEM KOORDINASL REPRODUKSI DAN HOMEOQSTASIS
MANUSIA

&

Pernvata Penilaian g
ermyataan 3 3 T aran

rFy
o,

Kesesuaian Kesederhanaan

Penampilan Gambar v

Ukauran Gambar "

.

Pemyz)ian Gambar

Penvajian Maten s

Penyajian Soal v

=3 [ ==, S SN IR [ P

Aspek Knalitas Ia1

Eetepatan Indiator s
pembelajaran dengan
miaterl

. | Ketepatan Tujuan s

pembelzjaran dengan
materl

Kejelasan Materi /

-

FEetepatan Kalimat

Il
L

Fuenmidahan dalam J
memahami maten

Aspek Kualitas Tampilan

11.

Ulauran Huruf v

1L

Tata Letak Tulizan

- | Eetepatan Wama

14.

Pemmlthan Backeround

15.

Fejelasan Backeround

16.

e B e B

Eejelazan fonr tulizan

17.

Ulauran Tulisan v
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Saran tambahan

Kesimpulan

Intrumen lembar validas: oleh vahdator ahli media mengena Pengembangan Modul [PA
SMPMTS Tenmtegras Mila Keislaman Pada Maten Sistem Koordmasi, Reproduls:
dan Homeostasis Manusia dmyatakan:

v

Sangat Valid
Cukaup Valid
Sangat Tidak Valid

Dermmilcan angket mi saya 131 dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh dan pihak lam

Pekanbaru, 6 Januan 2024
Vahdator mstrument

Solheri, MLPd
NIP. 9920112946
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI
DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal : Rabu 14 Januari 2026 )
Namavalidator  : Aldevallhami, M.Pd.
Instansi/Lembaga : UIN SUSKA RIAU
\_ /
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman

pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia

Penyusun : NesviraAmanda

Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul
IPA/MTS Terintegrasi nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusi a, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan
saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian
tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
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Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya
ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05, Januari, 2026
Dosen Pembimbing Pemohon
M iz
Dian Puspita Eka Putri M.Pd. Nesvira Amanda
NI P.199203262018012003 NIM.12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid

4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup Valid

2 Berarti Kurang Valid

1 Berarti Sangat Tidak Valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan

saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terimakasih.
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Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Valid
4 Berarti Valid

3 Berarti Cukup valid
2 Berarti Kurang valid
1 Berarti Tidak valid

Jika penilaian Bapak/lbu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan

saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN
MODUL IPA SMP/MTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA

MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS
MANLUSIA

No Pernvataan Penilaian Saran
' s | 4 [ 3 | 2 |
A.  hesesuaian khesederhanaan
1. |Penampilan Gambar v
2. |Ukuran Gambar L
3. |Penyajian Gambar v
4. |Penyajian Materi v
5. |Penyajian Soal v
B. Aspek Kualitas Isi
fi. |Ketepatan Indiator Ll
pembelajaran dengan
materi
7. |Ketepatan Tujuan v
pembelajaran dengan
materi
8. |Kejelasan Materi L
9. |Ketepatan Kalimat v
10. | Kemudahan dalam v
memahami materi
C. Aspek Kualitas Tampilan
11. |Ukuran Huruf v
12. |Tata Letak Tulisan L
13. |Ketepatan Warna v
14. |Pemilihan Background v
15. |Kejelasan Background W
16. | Kejelasan foni tulisan L
17. |Ukuran Tulisan v
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Saran tambahan

Kesimpulan

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli media mengenai Pengembangan Modul [PA
SMP/MTS Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi, Reproduksi
dan Homeostasis Manusia dinyatakan:

D Rangat Valid
- Cukup Valid

Sangat Tidak valid

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

Pekanbaru, 2026

Validator instrument

Aldeva Thama M. Pd
MIP 199307212019031014
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D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media

a. Kesesuaian keseder hanaan

Pe'nlllan Rata- | Skor | Hasil Kriteria
Pernyataan validator o
1 > rata | max % penilaian
A B C D E F G
Penampilan Gambar 3 4 | 350 5 70% vaid
Ukuran Gambar 4 5 | 450 5 90% | Sangat valid
Penyajian Gambar 3 5 | 4.00 5 80% valid
Penyajian Materi 3 5 | 4.00 5 80% valid
Penyajian Soa 3 4 | 3.50 5 70% valid
b. Kualitasis
Penilian . o
. Rata- | Skor | Hasl Kriteria
Pernyataan validator L
1 > rata | max % penilaian
A B C D E F G
K etepatan Indiator Sangat

pembelgjaran dengan | 4 5 | 450 5 90%

materi valid

K etepatan Tujuan
pembelgaran dengan | 4 4 | 4.00 5 80% Vvaid
Amateri

Kejelasan Materi 4 4 | 4.00 5 80% Vvalid

Ketepatan Kalimat 3 4 | 350 5 70% Vvalid

Kemudahan dalam

) ) 3 4 3.50 5 70% Valid
memahami materi
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c. Kualitastampilan

Pe_nlllan Rata- | Skor | Hasil Kriteria
Pernyataan validator o
1 > rata | max % penilaian
A B C D E F G
Ukuran Huruf 3 4 | 350 5 70% Layak
Tata Letak Tulisan 4| 5 | as0 | 5 | 9% | N
vaid
Ketepatan Warna 3 5 | 4.00 5 80% vaid
Pemilihan 3| 5|400| 5 | 8% | Vvalid
Background
Kegelasan o Sangat
Background 4 S | 430 ° 0% Valid
Kgelasan font tulisan | 4 5 | 450 5 90% Sangat
vaid
. Sangat
0,

Ukuran Tulisan 5 4 | 450 5 90% vaid
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D.7 Hasll Pen

ilaian Uji Praktikalitas olen Pendidik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal )
Nama validator
Instansi/Lembaga :
1\ J
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia
Penyusun : NesviraAmanda
Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.
Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubu

ng dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul

IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi

dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan

saran terhadap

instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian

tersebut untuk

digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
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digunakan sebaga pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.

Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validas instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru, 05 Januari 2026

Dosen Pembimbing Pemohon

Dian Puspita Eka Putri M .Pd. Nesvira Amanda

NI P 199203262018012003 NIM.12211124918

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian

dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

1

Berarti Sangat Valid
Berarti Valid

Berarti Cukup valid
Berarti Kurang valid

Berarti Tidak valid

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan

saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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FENMBEARNVALIDASEINS TRUMEN PRAKTIKALITAS PADA
PENGEMBANGAN MODUL 1IPA SMP/MTS TERINTEGRASENILAIL
REISEANMAN PADA MATERESISTEM KOORDINAST, REPRODUKS! DAN
HOMEOSTASIS MANUSIA
No | Pernyatann it AERY
S a3 2 [ 1
L \\I‘l K KEMUDANAN PENGGUNAAN
CASPER KREMUDAHAN PENGGUNAAN
L. | “Modul mudah
;digunnk;m oleh guru /
‘dan peserta didik
(dalam proses
| pem be l.li.\r.\n

=

2. l‘uunmk penggeunaan
! modul disajikan \/
‘dengan jelas dan
|

, ' mudah dipahami
Bahasa dan istilah

} I dalam modul

* ' memudahkan peserta “/

' dldlk memahami

‘sl

materi
4. \10du] dapat

} dlgunakan secara ﬁ \/

im:mdln olch peserta
l‘didik
5. | Waktu penggunaan
| B
lmodul sesuai dengan \/
‘alokusi waktu
? pembelajaran
ASPEK KEMENARIKAN SAJIAN MEDIA

Tampilan Visual
' Desain tampilan
modul (layout, ukuran
huruf, dan warna) \/
menarik dan nyaman
dibaca
7. ustrasi dan gambar
yang digunakan \/

L J nn{ldul\un;T

o) > .=T
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o
Pernyatasn Penilnian N s

5 4 3 2 !
pemahaman matern
& Penvanan materi tidak
‘membosankan dan
mampu menarik ‘/
ipcrl}nf_i:g\ peserta didik
9. | Perpaduan teks dan
gambar disajikan \/
| secara seimbang | —

B Penyajian Isi

10. | Penyajian materi
disusun secara \/

sislcmalis dan runtut

‘ 1. |Integrasi nilai
Keislaman disajikan \/
dengan benar dan
membantu
pemahaman konsep

I1I. ASPEK MANFAAT

ASPEK MANFAAT

12. | Modul membantu
peserta didik
memahami materi \/
sistem koordinasi,
reproduksi, dan
homeostasis manusia

13. |Modul meningkatkan
motivasi belajar \/
peserta didik

14. | Modul membantu guru
dalam melaksanakan ‘/

pembelajaran IPA
terintegrasi nilai
keislaman
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D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik (Guru)

a. Kemudahan penggunaan

Penilian | Rata- | Skor | Hasil Kriteria

Pernyataan validator | rata | max % penilaian

A B C D E F

Modul mudah
digunakan oleh guru
dan peserta didik 4 4 5 80% Praktis
dalam proses
pembelgaran

Petunjuk penggunaan
modul disgjikan
dengan jelas dan
mudah dipahami

4 4 5 80% Praktis

Bahasa dan istilah
dalam modull
memudahkan peserta 5 5
didik memahami
materi

Modul dapat
digunakan secara
mandiri oleh peserta
didik

Waktu  penggunaan
modul sesuai dengan
alokasi waktu
4pembelgjaran

4 4 5 80% Praktis
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b. Tamppilan visual

Penilian | Rata- | Skor | Hasil Kriteria
Pernyataan . .
validator | rata | max % penilaian
A B C D E F
Desain tampilan modul
gay"“t’ ukuran hurdf, |, 4 5 | 80% | Praktis
an warna) menarik
dan nyaman dibaca
llustrass dan gambar
yang digunakan 4 4 5 80% Praktis
mendukung
pemahaman materi
Penyajian materi tidak
membosankan  dan |, 4 | 5 | 80% | Prakis
mampu menarik
perhatian peserta didik
Perpaduan teks dan
gambar disgjikan 4 4 5 80% Praktis
secara seimbang
c. Penyagjianis
Pernyataan Penilian Rata- | Skor | Hasl Kri.ter.ia
validator | rata | max % penilaian
A B C D E F
Penygjian materi
disusun secara 4 4 5 80% Praktis
sistematis dan runtut
Integrasi nilai
keislaman  disgikan
dengan benar dan 4 4 5 80% Praktis
membantu pemahaman
konsep
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d. Manfaat

Pernyataan

Penilian
validator

Rata-

rata

Skor
max

Hasil
%

Kriteria
penilaian

A

B

F

membantu
didik
materi

Modul
peserta
memahami
sistem koordinasi,
reproduksi, dan
homeostasis manusia

80%

Praktis

Modul meningkatkan
motivasi belgjar
peserta didik

80%

Praktis

Modul membantu guru
dalam melaksanakan
pembelgjaran IPA
terintegrasi nilai
keisaman

80%

Praktis
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D.9 Hasl Pen

ilaian Respons Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK PADA
PENGEMBANGAN MODUL IPA SMP/IMTSTERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUK SI

DAN HOMEOSTASISMANUSIA

(Hari/tanggal A
Nama
Sekolah
1\ J
Judul : Pengembangan Modul IPA/MTS Terintegrasi nilai kesilaman
pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis
Manusia
Penyusun : NesviraAmanda
Pembimbing : Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.
Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assal amual aikum warahmatull ahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubu

ng dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan Modul

IPA/MTS Terintegras nilai keislaman pada materi sistem Koordinasi, Reproduksi

dan Homeostasis Manusia, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan

saran terhadap

instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan.

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknyainstrumen penelitian

tersebut untuk

digunakan. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan
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digunakan sebaga pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, saya

ucapkan terimakasih.

Mengetahui Pekanbaru,05, Januari 2026
Dosen Pembimbing Pemohon

An s
Dian Puspita Eka Putri M.Pd. Nesvira Amanda
NI P.199203262018012003 NIM. 12211124918

Petunjuk Pengisian

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (v') pada kolom
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pedoman Penilaian:

5 Berarti Sangat Baik

4 Berarti Baik .

3 Berarti Cukup

2 Berarti Kurang Baik

1 Berarti Sangat Tidak Baik

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak valid/kurang valid mohon memberikan
saran pada kolom yang tersedia.

Atas perhatian Bapak/lIbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terimakasih.
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Al II),\
SUNSTRUMEN 11 SPON prspiiA DI

' A
.AM,\N PADA M,\u UL IPA SMp/M 11 N TEGRAY
lll RESISTEM Koorpinast, rErrROP
o —— N "’M“)\l/\'ﬂsrw,\m;sl,\

A
l """“illln ‘ Penilaian

l‘"“l‘llun mudul ———— e ——r—

menarik dan tertat yd
dcng'm rapi ‘\

Tata let letak teks dan ||
£ambar memudahkan
peserta didik membaca \/

____|modul | —
3. | Nustrasi dan gambar
sesuai dengan materi ~
| Yang disajikan a1
4. | Penyajian modul tidak
membosankan dan \/
|| menarik minat belajar —
5. |Perpaduan warna dan
ukuran huruf sesuai s
dan nyaman dilihat |
6. |Penyajian modul &
mendukung proses /
pembelajaran di kelas
II. ASPEK MATERI
7. |Modul membantu
belajar mandiri

uK pADA

8. |Materi disajikan secara
runtut dan sistematis

S K

9. [Materi mudah
dipahami oleh peserta \/
didik

10. |Contoh dan latihan
sesuai dengan materi \j
pembelajaran

11. |Materi mendukung

pencapaian tujuan \/
pembelajaran

12. |Integrasi nilai \
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D.10 Analisis Penilaian Respons Peserta Didik

a. Penyajian

Indikator slggl Total skor Persentase Kategori
1 142 91.61 Sangat baik
2 141 90.97 Sangat baik
Penvaiian 3 138 89.03 Sangat baik
va 4 130 83.87 Sangat baik
5 134 86.45 Sangat baik
6 128 82.58 Sangat baik
Jumlah persentase 813 524,51
Sangat baik
Rata-rata 87,42
b. Materi
: No .
Indikator <oal Total skor Per sentase Kategori
7 132 91.61 Sangat baik
8 126 90.97 Sangat baik
Pervaiian 9 136 89.03 Sangat baik
va 10 133 83.87 Sangat baik
11 128 86.45 Sangat baik
12 130 82.58 Sangat baik
Jumlah persentase 785 524,51
Sangat baik
Rata-rata 87,42
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c. Bahasa

Indikator No soal Total skor Per sentase Kategori
Bahasa 13 136 87.74 Sangat baik
14 140 90.32 Sangat baik
Jumlah persentase 276 178,06
Sangat baik
Rata-rata 89,03
d. Kemudahan penggunaan
Indikator Nosoal | Total skor | Persentase Kategori
Kemudahan 15 139 89.68 Sangat baik
pengguna 16 136 87.74 Sangat baik
Jumlah persentase 275 177,42
Sangat baik
Rata-rata 88,71
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LAMPIRAN E

(IDENTITASVALIDATOR)

E.1 |dentitas Validator
E.2 Identitas Praktisi

E.3 ldentitas Peserta Didik
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LAMPIRAN E

E.1 |dentitas Validator

a. Penilaian modul ahli materi

No Nama Instans

Bidang

1. | Dr. ZonaOktarya, M.Si. UIN SUSKA Kimia/Biokimia

2. Giovanni Efrilla, M.Pd. UIN SUSKA Biologi /Biofisika

b. Penilaian modul ahli integrasi

No Nama Instansi Bidang

1 Dr. Zuhri, M.Ag. UIN SUSKA PAI

2. Dr. Mohd. Fauzan, S.Ag, UIN SUSKA PAI
c. Penilaian modul ahli media

No Nama Instansi Bidang

1. Solheri, M.Pd. UIN SUSKA Ekologi

2. Aldeva Ilhami, M.Pd. UIN SUSKA | Fisiologi/Etnosains

E.2 |dentitas Praktisi

a. GurulPA
No Nama Instansi Bidang
1. | SriEmelda S.Pd. | UPT SMP Negeri 1 Kampar IPA
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E.3 Identitas Peserta Didik

a. Siswa UPT SMP Negeri 1 Kampar

No Nama Keterangan
1 Muhammad restu wildan KelasIX A
2. Sholbi adam putra KelasIX A
3. Aren prasetyo KelasIX A
4. Ar-rafael akbar KelasIX A
5. m. balang delona zilgoin KelasIX A
6. Donaintan nazira KelasIX A
7. Naisyacidillah putri KelasIX A
8. Annisafitri bilbana KelasIX A
9. Khairul afi KelasIX A
10. Rahmat revandi pratama KelasIX A
11. Dwi rayyan fernandes KelasIX A
12. Andurrahman al-ghifari KelasIX A
13. Indri sofryanti KelasIX A
14. Aliyah putri KelasIX A
15. Rio akbar KelasIX A
16. L eo devran wahyudi KeasIX A
17. Adriamaulana KelasIX A
18. M hafizh alzavi KelasIX A
19. fenny firrisiah KelasIX A
20. Amandaamelia KelasIX A
21. Sabnaintan shakayla KelasIX A
22. Fakeeyza kamariatun nisyah KelasIX A
23. Nasy wamahfelia KelasIX A
34. Asyifamelani putri KelasIX A
25. Aisyah shafira KeasIX A
26. Azzah oktavia KelasIX A
27. Adeliacalista KelasIX A
28. Alfiatul hasana KelasIX A
29. M refli azmi KelasIX A
30. M igbal herizon KelasIX A
31 Khumairoh venti KelasIX A
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LAMPIRAN F

(STRORYBOARD)

F.1 Storyboard Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Nilai Keissaman Pada

Materi Sitem Kooedinasi, Reproduks dan Homeostasis Manusia

F.2 Produk Modul IPA SMP/MTs Terintegras Nilai Keisaman Pada

Materi Sitem Kooedinasi, Reproduksi dan Homeostasis Manusia

273



LAMPIRAN F

F.1 Storyboard Modul IPA SMP/MTs Terintegras Nilai Keislaman Pada

Materi Sitem Kooedinasi, Reproduks dan Homeostasis Manusia

Bagian Halaman Isi
Awal Judul modul
Cover Gambar yang relevan dengan isi
modul
Identitas penulis
Judul modul
Diperuntukkan kelas dan semester
Redaksi modul Identitas penulis, pembimbing dan
dosen validator
Jurusan, fakultas dan universitas
Prakata Rincian kata pengantar
Pepata kata Motivasi belgar
Dafter is Rincian isi modul
Peta konsep Bagan peta Konsep
CPdan TP CPdan TP
Pendahuluan Mata Pelgjaran
. Kelas
Identitas modul Alokas wakiu
Judul modul
Capaian Rincian Capaian Pembelgjaran
Pembelgjaran
Deskripsi singkat | Rincian deskripsis materi
materi
Petunjuk Rincian petunjuk penggunaan
penggunaan
Materi Rincian materi pembelgjaran
pembelgjaran
Isi Materi gstem koordoilnisi_
) stem reproduksi
Pembelgjaran Sistem homeostasis
Tujuan pemelgaran | Rincian tujuan pembelgjaran
Sistem koordinasi:
e Sistem saraf dengan
Uraian materi integrasinya
e Alat indraManusiadengan
integrasinya
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Bagian

Halaman

Is

e Kelainan padasistem
koordinasi dan pancaindra
dengan integrasinya

e Hormon Manusia dengan
integrasinya

e Zat adiktif dengan
integrasinya

Sistem reproduksi:

e Sistem reproduksi laki-laki
dengan integrasinya

e Sistem reproduksi Wanita
dengan integrasinya

e Siklus menstruasi dengan
integrasinya

e Kehamilan dengan
integrasinya

e Kelainan atau penyakit sistem
reproduksi dengan
integrasinya

Sistem koordinasi

e Homeostasis dengan
integrasinya

e Pengaturan suhu tubuh dengan
integrasinya

e Pengaturan kadar cairan tubuh
dengan integrasinya

e Pengaturan kadar gulatubuh
dengan integrasinya

Rangkuman

Rincian rangkuman

Penugasan mandiri

Rincian tugas mandiri 4 (empat soal)

Latihan soal

Rincian latihan soal dengan 8 soal

Kunci jawaban

Kunci jawaban serta pembahsan

Penilaian diri

Pernyataan iyaltidak

Penutup

Glosarium

Rincian glosarium

Daftar pustaka

Rincian sumber terpercaya

Biodata

Foto

Nama

Email

TTL

Intasnsi, SMA, SMP, SD, TK
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F.2 Produk Modul IPA SMP/MTs Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi

Sitem Kooedinasi, Reproduksi dan Homeostasis Manusia

MODU L

SISTEM KOORDINASI, REPROD
DAN HOMEOSTASIS MANUSIA

Nesvira Amanda
Tahun 2026
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SISTEM KOORDIMNASI, SISTEM REPRODUKSI DAN SISTEM
HOMEOSTASIS MANUSIA

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

UNTUK SISWA KELAS IX SMP/MTs
Semester 1 (Ganjil)

Penulis : Nesvira Amanda
Pembimbing  :Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Tim Validater :Ahli Materi :Dr.Zona Oktarya, M.5i.
: Ahli Materi : Giovanni Efrilla, M.Pd.
: Ahli Media : Solheri, M.Pd.
: Ahli Media : Aldeva llhami, M.Pd.
: Ahli Integrasi : Dr. Zuhri, M.ag.
: Ahli Integrasi : Dr. Mohd. Fauzan, 5.Ag, MA.

PROGRAM S5TUDI TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
202572026 M
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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah-MNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
Modul “Sistem Keoordinasi, Reproduksi & Homeostasis manusia™ ini.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Mabi Muhammad
SAW. Semoga kita termasuk golongan yang mendapatkan syafaat Mya
kelak, Aamiin. Modul ini memiliki keunggulan tersendiri, dengan
menggunakan kurikulum Merdeka yang menekankan pada peningkatan
mutu di segala aspek pembelajaran dan pemuatan materi pokok
mencakup ringkasan materi, lembar kegiatan siswa dalam memahami
materi yang telah diberikan. Penulis menyadari masih terdapat begitu
banyak kekurangan dalam penulisan modul ini. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang membangun untuk perbaikan modul ini sangat
diharapkan. Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan dan
penyelesaian penulisan modul ini. Semoga modul ini memberikan
manfaat bagi penulis, siswa, guru, mahasiswa dan semua pihak di
lingkungan pendidikan.

Kampar, 21 Okwober 2025

Penulis
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Motivasi Belajar

“lng ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani.”
Belajar harus disertai semangat, keteladanan, dan dorongan untuk terus
berkembang.
(Ki Hajar Dewantara)

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga.”
Menuntut ilmu adalah ibadah yang bernilai tinggi di sisi Allah SWT.
(HR. Muslim}

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu.”
limu menjadikan seseorang lebih mulia dan bermanfaat.
(Q5. Al-Mujadilah: 11)

“Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.”

Belajar adalah kewajiban sepanjang hayat, tidak dibatasi usia, waktu,
maupun keadaan. Dengan terus belajar, seseorang akan menjadi pribadi
yang lebih baik dan bermanfaat bagi sesama.

(Hadis Nabi Muhammad SAW (makna))
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Daftar Isi
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Biodata
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Capaian Pembelajaran

Peserta didik dpat melakukan analisis untuk menemukan keterkaitan
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang
muncul pada sistem organ tertentu: inti (sistem reproduksi), pengayaan
(sisitemn koordinasi dan homeostasis).

Tujuan Pembelajaran

1.Menganalisis pengertian dan fungsi sistem koordinasi pada
manusia
2.Menganalisis struktur dan fungsi sistem saraf pada manusia
3.Menganalisis peran sistem hormon dalam mengatur aktivitas tubuh
4, Menganalisis fungsi alat indera sebagai penerima rangsang
5.Menganalisis gangguan atau kelainan pada sistem koordinasi
Manusia
6.Menganalisis organ penyusun sistem reproduksi pada pria dan
fungsinya masing-masing
7.Menganalisis organ penyusun sisitem reproduksi Wanita dan
fungsinya masing-masing
8.Menganalisis siklus menstruasi, fertilisasi, dan kehamilan
9.Memahami penyakit, kelsinan, dan upaya menjaga Kesehatan
sistem reproduksi pada manusia
10.Menganalisis pengertian dan tujuan homeostasis pada Manusia
11.Menganalisis mekanisme pengaturan suhu tubuh
12.Menganalisis mekanisme pengaturan kadar cairan dalam tubuh
13.Menganalisis mekanisme pengaturan kadar gula darah
14.Menganalisis gangguan atau kelainan pada sistem homeostasis
manusia

wii
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Pendahuluan

A. ldentitas Modul

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas @ 1X

Alokasi Waktu 13 x 2P

Judul Modul : Modul Pembelajaran IPA Terintegrasi Milai Keislaman pada
Materi Sistemn Koordinasi, Reproduksi dan Homeostasis Manusia

B. Capaian Pembelajaran

Peserta didik dapat melakukan analisis untuk menemukan keterkaitan
sistem organ dengan fungsinya serta kelzinan atau gangguan yang
muncul pada sistemn organ tertentu (sistem koordinasi, reproduksi dan
homeostasis manusia).

C. Deskripsi Singkat Materi

Materi ini membahas bagaimana tubuh manusia bekerja secara
teratur melalui sistem koordinasi, yang terdiri dari sistem saraf, hormon
(endokrin), dan alat indera. Ketiganya berfungsi mengatur berbagai
aktivitas tubuh agar tetap seimbang. Pembelajaran juga mengkaji sistem
reproduksi manusia, mencakup struktur, fungsi, serta proses pubertas,
menstruasi, pembuahan, dan kehamilan sebagai karunia Allah yang
harus dijaga sesuai etika Islam. Selain itu. materi ini menjelaskan
homeostasis, yaitu upaya tubuh menjaga keseimbangan internal melalui
kerja berbagai organ dan hormon. Melalui pemahaman ini. peserta didik
diharapkan mampu mensyukuri kesempurnaan ciptaan Allah, menjaga
kesehatan tubuh, serta menerapkan polz hidup halal, thayyib, dan
teratur sesuai ajaran Islam.
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D. Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk Umum:

Modul ini terdiri dari 3 materi pembelajaran, setiap kegiatan
pembelajaran akan diakhiri dengan latihan soal dan penilaian diri.
Diakhir modul ini terdapat evaluasi yang digunakan untuk menguji
tingkat pemahaman terhadap materi. Peserta didik dapat mengetahui
langsung hasil belajar setelah mengerjakan soal evaluasi.

Petunjuk Khusus:

1.Modul ini dapat dipelajari oleh peserta didik dalam wakiu 13 JP, (1 JF
=40 menit) (terdapat 3 kegiatan pembelajaran).

2.Bacalah materi pada kegiatan pembelajaran yang ada dalam modul
ini secara utuh agar memiliki pemahaman yang baik tentang materi
yang dipelajari.

3.Kerjakan Tugas Mandiri, soal yang terdapat pada Latihan, Penilaian
diri dan Ewvaluasi yang terdapat dalam modul ini sesuai dengan
petunjuk yang disediakan

4.Jika dalam mempelajari modul ini kalian menemukan hal-hal yang
belum bisa dipahami, silahkan berkomunikasi dengan teman atau
guru mata pelajaran IPA.

E. Materi Pembelajaran

Modul ini terbagi menjadi 3 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya
terdapat uraian materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi.

1. Sistermn Koordinasi (5 % 40 menit)

2.Sistemn Reproduksi (5 ® 40 menit)

3.5istern Homeaostasis (3 * 40 menit)
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
SISTEM KOORDINASI

A. Tujuan Pembelajaran

1.Menganalisis pengertian dan fungsi sistem koordinasi pada manusia

2.Menganalisis struktur dan fungsi sistem saraf pada manusia

3.Menganalisis peran sistem hormon dalam mengatur aktivitas tubuh

4. Menganalisis fungsi alat indera sebagai penerima rangsang

5.Menganalisis gangguan atau kelainan pada sistem koordinasi
Manusia

B. Uraian Materi

Tubuh manusia mampu bergerak, merasakan, berpikir. dan
merespons berbagai perubahan lingkungan dengan sangat cepat dan
teratur. Kemampuan ini tidak terjadi begitu saja. tetapi diatur oleh
sistemn koordinasi, yaitu sistem yang mengendalikan seluruh aktivitas
tubuh agar bekerja harmonis. Sistem koordinasi terdiri dari sistem
saraf, sistem hormon, dan alat indera yang bekerja saling melengkapi.
Melzlui materi ini, peserta didik akan memahami bagaimana otak
mengolah informasi? bagaimana hormon mengatur pertumbuhan dan
metabolisme?, serta bagaimana alat indera menangkap rangsangan dari
lingkungan?. Pemahaman tentang sistem koordinasi tidak hanya
membantu mengenal cara kerja tubuh, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran untuk menjaga kesehatan serta mensyukuri keajaiban
ciptaan Allah yang telah menciptakan tubuh manusia dengan sangat
sempurna dan penuh keteraturan.

1.Sistem Saraf

Sistem saraf manusia adalah sebuah sistem yang terdiri atas
beberapa organ yang saling berkaitan antara lain otak, saraf tulang
belakang, serabut-serabut saraf, dan reseptor sensorik. Sistem saraf
bertanggung jawab untuk mengontrol dan mengkoordinasi semua
bagian pada tubuh kita. Sistem saraf berfungsi untuk menerima,
mengolah, dan merespons rangsang baik dari dalam maupun luar
tubuh kita. Sistem saraf tersusun atas jutaan sel saraf (neuron).
Struktur meuron tersusun atas dendrit. badan sel, akson., selubung
mielin, nodus Ranvier, sel Schwann, don sinapsis seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Neuron
roboguru.ruangguru.com

Setiap struktur pada neuron memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Dendrit berfungsi untuk menerima impuls (sinyal) dari sel lain dan
dikirimkan ke badan sel. Akson berfungsi meneruskan impuls dari
badan sel ke sel lainya. Sel Schwann berfungsi membentuk selubung
mielin. Selubung mielin berfungsi untuk mempercepat jalannya impuls
dan melindungi akson. Bagian akson yang tidak dilindungi selubung
mielin disebut dengan nodus Ranvier. Nedus Ronwvier berfungsi
sebagai tempat masuknya ion. Ujung akson disebut dengan sinapsis.
Sinapsis berfungsi untuk menghubungkan antara sel saraf dengan sel
lainnya.

Berdasarkan fungsinya, neuron dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
neuron sensoris, neuron motoris, dan neuron konektor dengan bentuk
seperti pada Gambar 2. Neuron sensoris berfungsi menghantarkan
impuls dari organ sensor ke pusat saraf. Newron motoris berfungsi
menghantarkan impuls dari pusat saraf ke organ motor (egfektor) seperti
otot atau kelenjar. Sedangkan neuron konektor menghubungkan satu
neuron dengan neuron lainnya.

Gambar 2. Bentuk 5el Saraf ﬁ
www.edubio.info )
Unnpatar Shabizal

taputar
JrisTrst (Raral menn ks Faral matan bl
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Sistem saraf pusat manusia meliputi otak dan medula spinalis. Baik
otak dan medula spinalis dilindungi oleh lapisan pelindung yang
disebut meninges. Selaput meninges tersusun atas tiga lapisan dari
luar ke dalam yaitu durameter, araknoid, dan piameter.

Gerakan sadar yang dilakukan tubuh kita merupakan tanggung
jawab otak. Sedangkan gerak refieks dikendalikan oleh medula spinalis.
Struktur otak pada manusia sangat kompleks. Beberapa di antaranya
adalah otak besar (cerebrum), otak kecil (cerebellum), kelenjar pineal,
pituitari, dan medula oblongata seperti yang diperlihatkan Gambar 3.

Medula
Oblongata

Gambar 3. Struktur Otak
akupintar.id

Otak besar berfungsi sebagai pusat gerakan sadar dan mengolah
berbagai impuls dari berbagai macam indera. Otak kecil berfungsi
sebagai pusat keseimbangan gerakan, kontrol gerakan mata, serta
koordinasi gerakan sadar yeng terkait keterampilan, misalnya
mengetik dan memainkan piano. Kelenjar pituitari berfungsi sebagai
kelenjar yang menghasilkan berbagai macam hormon. Kelenjar pineal
berperan dalam pengaturan jam biologis misalnya waktu bangun tidur
dan kebiasaan lainnya.
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Hud (11:56)

Sesunggubnya aku bertowakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidok
satu pun makhluk bergerak (bernyawa) melainkan Dialah yang memegang
ubun-ubunnya (menguasainya). Sungguh, Twhanku oi jolon yong furus
{adil).

jadi kesimpulan dari ayat di atas menunjukkan bahwa semua makhluk
hidup bergerak atas kehendak aAllah. Dalam llmu Pengetahuan Alam
(sains), gerakan tubuh terjadi karena adanya sistem saraf dan sel saraf
yang mengatur seluruh aktivitas tubuh. Artinya, sistern saraf adalah
salah satu bentuk cara Allah mengatur kehidupan makhluk-MNya.

Ar-Rahman (55:41)

01 2135415 (aoslly 35515 h4lmmn Hebynall 585
Orang-orang yang berdosa itu diketohui dengan tando-fandanya. lalu
direnggut ubun-ubun dan kakinya.
jadi kesimpulan dari ayat di atas menunjukkan bahwa manusia tidak
berdaya di hadapan Allzh. Dalam Illmu Pengetahuan Alam (sains).
gerakan kaki dan perilaku manusia dikendalikan oleh otak dan sel
saraf. Artinya, kemampuan bergerak dan bertindak adalah karunia
Allah yang diatur melalui sistem saraf.

Al-alaq (96:15-18)

Sekali-kali tidak! Sungguh, jiko dia tidok berhenti (berbuat demikian)
niscaya Kami tarik ubun-ubunnyo (ke dolom neraka).

{yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka.
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jadi kesimpulan dari ayat tersebut menunjukkan bahwa perilaku
manusia dikendalikan oleh Allah. Dalam IPA, perilaku dan keputusan
manusia diatur aleh otak, khususnya bagian depan yang tersusun atas

sel saraf. Jadi, kemampuan berpikir, memilih, dan bertindak adalah
karunia Allah melzalui sistem saraf.
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2. Alat Indra Manusia

Manusia memiliki lima alat indera, yaitu panca indera (mata), indera
pembau (hidung), indera pengecap (lidah), indera pendengar (telinga),
dan indera peraba (kulit).

a. Indera Penglihatan (Mata)

Mata merupakan indera penglihatan yang dibentuk untuk
menerima rangsangan berkas-berkas cahaya pada retina.
Kemudian, rangsangan ini dialihkan ke pusat penglihatan melalui
serabut-serabut nervus optikus untuk ditafsirkan

Sklera
Keroid Pk
Faven
Iris ibinti husing)
Lensa Bintik bute
Pupil
Kormiea Sarsf aptik

Aguesus humar

Vitreoud humer

Gambar 4. Struktur Mata
offcialblogdewirosanti.blogspot.com

1) Struktur mata

Mata manusia berbentuk agak bulat, dilapisi oleh tiga lapis
jaringan yang berlainan, yaitu lapisan luar, lapisan tengah, dan
lapisan dalam mata.

* Lapisan Luar Mata (Lapisan Slera)

Lapisan sklera sangat kuat dan berwarna putih. Di lapisan ini
terdapat kornea yang bening, yang menerima cahays masuk ke
bagian dalam mata dan membelokkan berkas cahaya sedemikian
rupa sehingga dapat difokuskan.

+ Lapisan Tengah Mata (Lapisan Koloid)
Lapisan koroid berpigmen melanin dan mengandung banyak
pembuluh darah. Lapisan ini berfungsi untuk menghentikan

refleksi berkas cahaya yang menyimpang di dalam mata. Lapisan
koroid membentulk iris.
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+ Lapisan Dalam Mata (Retina)

Retina terdiri atas reseptor cahaya yang sesungguhnya, yaitu
berbentuk batang dan kerucut. Pada bagian lapisan retina yang
dilewati berkas saraf ke otak tidak memiliki reseptor dan tidak
peka terhadap sinar. Oleh karena itu, daerah ini disebut bintik
buta.

Struktur mata mulai dari depan ke belakang, adalah sebagai berikut.

* Kornea merupakan bagian depan mata yang transparan dan

tembus cahaya. Kornea berfungsi membantu memfokuskan
bayangan pada retina.

s Iris adalah tirai berwarna di depan lensa yang bersambung
dengan selaput koroid. Iris  berfungsi mengecilkan atau
membesarkan ukuran pupil. Iris menentukan warna mata.

s Pupil merupakan bintik tengah iris mata dan merupakan celah
dalam iris yang dilalui cahaya untuk mencapai retina.

* Agqueus humor merupakan cairan yang berasal dari badan siliari
dan diserap kembali ke dalam aliran darah pada sudut antara
iris dan kornea melalui vena halus yang dikenal sebagai saluran
schlemm.

* Lensa adalah sebuzh benda transparan bikonveks (cembung
pada kedua sisi). Lensa terletak persis di belakang iris.

* Vitreus humor merupakan cairan berwarna putih seperti agar-
agar. Cairan ini berfungsi untuk memberi bentuk dan kekokohan
pada mata. Selain itu, berfungsi juga untuk mempertahankan
hubungan antara retina dengan selaput koroid.

2) Reseplor Mata

Reseptor penglihatan mata ialah sel batang dan sel kerucut, yaitu
sel-sel yang tersusun rapat di bawah permukaan retina.

s Sel Batang

Sel batang berfungsi untuk penglihatan dalam czhaya suram,
tetapi tidak mampu membedakan warna. Agar cahaya dapat
diserap, pada sel batang terdapat pigmen yang disebut rodopsin.
Untuk pembentukan rodopsin diperlukan vitamin A. Jika kamu
kekurangan vitamin A, rodopsin yang dihasilkan sedikit sehingga
kamu tidak bisa melihat dalam gelap atau yang disebut buta senja.
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Sel kerucut sangat peka terhadap intensitas cahaya tinggi
sehingga berperan untuk penglihatan pada siang hari dan dapat
membedakan warna. Satu sel kerucut hanya menyerap satu
macam warna. Pada mata terdapat tiga sel kerucut yang masing-
masing menyerap warna merah, hijau, dan biru.

= Sel Kerucut

3) Otot Pada Mata

Mata memiliki enam otot penggerak mata, empat di antaranya
lurus, sementara yang dua lagi agak serong. Aksi otot-otot ini
memungkinkan bola mata diputar ke segala arah. Biasanya, sumbu
kedua mata mengarah serentak pada satu titik yang sama. Jika mata
tidak dapat mengarah secara serentak lagi, mata mengalami
kelainan yang disebut juling.

Al-Mulk (67:23)

15 157530415 5 .aidlis gauiul 441 (Jass @Sl csali s 5
TH OeiSuid

Katakanioh. “Dialah yang menciptakon komu dan  menjodikan
pendengaran, penglihatan dan haoti nurani bogi kamu. (Tetapi) sedikit
sekali komu bersyukur.

Jadi kesimpulan dari ayat di atas menunjukkan bahwa penglihatan
adalah karunia dari Allah. Dalam IPA, manusia dapat melihat karena
mata mengirimkan sinyal melalui sel saraf ke otak. Jadi, penglihatan
terjadi karena kerja sistem saraf yang Allah ciptakan.

10
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Telinga merupakan organ pendengaran. Telinga terdiri atas tiga
bagian, yaitu telinga luar, telinga tengah, dan rongga telinga dalam.

b. Indera Pendengaran (Telinga)

Spluran
telings

Telimgs basr Telingn vengah  Telings dalam

Gambar 5. Struktur reseptor telinga
www.harapanrakyat.com

1) Telinga Luar

Telinga luar terdiri atas daun telinga yang merupakan tulang
rawan elastis. Daun telinga berfungsi untuk menerima dan
mengumpulkan suara yang masuk, terdapat rambutrambut halus
yang berfungsi untuk menghalangi benda asing yang masuk. Selain
itu, terdapat kelenjar lilin yang menjaga agar permukaan saluran
luar dan gendang telinga tidak kering

2) Telinga Tengah

Telinga tengah disebut juga rongga timpani merupakan bilik kedil
yang mengandung udara. Rongga ini terletak di sebelah dalam
membran timpani atau gendang telinga. Di sebelah depan telinga
tengah terdapat saluran eustachius yang menghubungkan rongga
dengan faring. Saluran ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan
tekanan udara antara udara luar dengan udara di dalam telinga
tengah. Di dalam rongga telinga tengah terdapat tiga tulang. yaitu
tulang martil yang melekat pada gendang telinga, tulang landasan,
dan tulang sanggurdi yang berhubungan dengan jendela oval pada
telinga dalam. Ketiga tulang ini berfungsi untuk mengalirkan
getaran suara dari gendang telinga ke rongga telinga dalam

1
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Rongga telinga dalam terdiri atas berbagai rongga yang
menyerupai saluran-saluran dalam tulang temporolis. Rongga-
rongga ini disebut labirin tulang dan dilapisi membran membentuk
labirin membranosa.

Labirin tulang terdiri atas tiga bagian, yaitu vestibula, saluran
setengah lingkaran yang bersambung dengan vestibulo, dan
kokhlea. Kokhlea adalah sebuah tabung berbentuk spiral yvang
membelit dirinya seperti rumah siput. Dalam setiap belitan
terdapat saluran membranesa yang mengandung ujung-ujung
akhir saraf pendengaran. Cairan dalam Iabirin membranosa
disebut endolimfa dan di luar labirin membranoso disebut perilimfa

3) Telinga Dalam

4) saraf Pendengaran

Saraf pendengaran (nervus cuditorius) terdiri atas dua bagian,
salah satunya berkaitan dengan bagian vestibufer rongga telinga
dalam yang berhubungan dengan keseimbangan. Serabut-serabut
saraf ini bergerak menuju nukleus vestibularis yang berada pada
titik pertemuan antara pons dan medulo oblongata, kemudian
bergerak ke cerebelium.

Bagian kokhleris pada nervus auditorus sdalah saraf pendengar
yang sebenarnya. Cedera pada saraf kokhlearis akan
mengakibatkan ketulian saraf. Sedangkan. cedera pada saraf
vestibularis skan menimbulkan vertigo.

Al-lsra’ (17:36)
&k 6 GTgh I8 313415 juadlis paddi HIF pls 4 Gl pudl L a3

1 dg ik

Dan jangonlah kamu mengikuti sesuotu yong tidok komu ketahui,
Karena pendengaran, penglihotan dan hati nurani, semua ity akan
diminta pertanggungjowabannya.

Jadi kesimpulan ayat diatas menunjukkan bahwa manusia harus
bertanggung Jawab atas apa vyang didengarnya. Dalam IPA,
manusia dapat mendengar karena telinga mengirimkan sinyal
melalui sel saraf ke otak. Jadi, pendengaran adalah karunia Allah
yang harus digunakan dengan baik.
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Kulit merupakan indera peraba. Kulit menutupi dan mellindungi
permukaan tubuh dan bersambung dengan seloput lendir yang
melapisi rongga-rongga dan lubang-lubang masuk. Kulit mempunyai
banyak fungsi, yaitu sebagai indera peraba, membantu mengatur
suhu dan mengendalikan hilangnya air dari tubuh, dan mempurnyai
sedikit kemampuan eksretori, sekretori, don obsorpsi.

c. Indera Peraba (Kulit)

Gambar 6. Struktur reseptor kulit
www.guruspensaka.com

Kulit dibagi menjadi dua lapisan, yaitu epidermis (kutikula) don
dermis (korium)

1) Epidermis

Epidermis tersusun atas epitelium berlapis dan terdiri atas dua
lapisan, yaitu lapisan tanduk dan zono germinalis. Lapisan tanduk
(lapisan epidermal) terletak paling luar dan tersusun atas tiga
lapisan sel yang membentuk epidermis, yaitu strotum korneum,
stratum lusidum, dan stratum granwlosum.

Zona germinalis terletak di bawah lapisan tanduk, terdiri atas sel
berduri dan sel basal. Sel berduri adalah sel dengan fibril halus
yang menyambung sel satu dengan yang lain. Sedangkan, sel basal
terus-menerus memproduksi sel epidermis baru.

13
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Lapisan dermis tersusun atas jaringan fibrus dan jaringan ikat
yang elastis. Pada permukaan dermis tersusun papila-papila kecil
yang berisi pembuluh darah kopiler. Ujung akhir soraf sensoris
terletak di dalam dermis. Kelenjar keringat yang berbentuk tabung
berbelit-belit terletak di sebelah dalam dermis, salurannya melalui
dermis dan epidermis, kemudian bermuara ke pori-pori kulit.

2) Dermis

Pada kulit terdapat beberapa jenis reseptor, antara lain rasa nyeri,
rasa panas, rasa dingin, rasa sentuhan, dan rasa tekanan. Kulit dan
Jaringan di bawahnya bekerja sebagai tempat penyimpanan air dan
jaringan adiposa tempat menyimpan lemak. Hal ini sangat
diperlukan agar panas tubuh tidak cepat keluar dari tubuh {untuk
menghangatkan tubuh).

An-Nisa (4:56)

{nn.tgl:-umai blng.llnﬂ.ll_lgmm_ll.ﬂg)ﬂu.lﬂlul
a-u.;..s;l,,_,;uu 13l =Olaall lgdgad) Wajit I3 ,1:@5.:1‘

“Sungguh, orang-orang yong kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Komi masukkan ke dolam nerako. Setiop kali kulit mereko hongus,
Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merosakan azab.
Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksona.”

Jadi kesimpulan ayat diatas menunjukkan bahwa kulit berfungsi
untuk merasakan sakit. Dalam llmu Pengetahuan Alam, kulit
memiliki sel saraf yang menerima rangsang sentuhan, panas, dan
nyeri. Jadi, kulit adalah alat indera peraba yang bekerja melalui
sistem saraf.

14
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Lidah merupakan indera perasa. Selain membantu proses
pencernaan, lidah juga dapat merasakan rasa makanan. Permukaan
lidah kasar karena terdapat tonjolan yang disebut popilo. Popila ini
berfungsi untuk mengecap. Ada empat macam rasa kecapan, yaitu
rasa manis, pahit, asam, dan asin. Umumnya, makanan memiliki ciri
harum dan ciri rasa. Ciri harum merangsang ujung saraf penciuman,
bukan pengecapan. Agar dapat dirasakan, semua makanan harus
menjadi cairan dan harus bersentuhan dengan ujung saraf yang
mampu menerima rangsangan berbeda-beda.

d. Indera Perasa (Pengecap)

Reseptor rasa manis dan asin terdapat di ujung lidah, rasa pahit di
pangkal lidah, dan untuk rasa asam ada di sisi lidah bagian dalam.

Gambar 7. Indera Perasa
panduansoal.blogspot.com

Ta-Ha (20:27-28)
P Gilad b §ade Jisis
dan lepaskanioh kekakuan dari lidokku, L.
YA Isb ol
agar mereka mengerti perkataanku,

Jodi kesimpulan ayat di atas menunjukkan bohwa lidah digunakan
untuk berbicara. Dalom IPA, lidah juga berfungsi sebagai olat indera
pengecap karena memiliki sel saraf yang mengirimkan sinyal rasa ke
otak.

15
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Indera penciuman terdapat di rongga hidung. Sel-sel sensori
penerima rangsang berupa bau terdapat di lapisan epitel dalam
rongga hidung dan dilindungi oleh mukus (lendir). Di akhir setiap sel
sensori terdapat silia atau rambut pembau.

e. Indera Penciuman

Rasa penciuman dirangsang cleh gas yang terhirup. Rasa
penciuman ini sangat peka, tetapi kepekaan ini mudah hilang bila
dihadapkan pada suatu bau yang sama untuk waktu yang lama.

Rasa penciuman akan melemah bila kamu sedang flu karena
terdapat penumpukan cairan yang menghalangi silia untuk
membaui sesuatu.

Gambar 8. Indera penciuman
panduanscal.blogspot.com

Yusuf (12:94)
g 93iaS ol 35" Caingl puy 35T L] abell JUB juall culas Lals

“Dan ketika kafilah ity teloh keluar (dari negeri Mesir), ayoh mereka

berkata, "Sesungguhnyo oku mencium aroma Yusuf, sekiranya komu
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan oku).”

jadi kesimpulan ayst diatas mnunjukkan bahwa kemampuan
mencium aroma merupakan fungsi hidung sebagai alat indera
penciuman yang secara ilmiah bekerja melalui reseptor dan sel-sel
saraf dalam sistem saraf manusia.

16
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3. Kelainan pada Sistem Koordinasi dan Panca Indera

Terdapat beberapa kelainan yang dapat terjadi pada sistem
koordinasi dan panca indera, antara lain sebagai berikut:

a. Maningtis (peradangan pada selaput pelindung)

Meningitis adalah radang membran pelindung sistem syaraf pusat.
Penyakit ini dapat disebabkan oleh mikroorganizme, luka fisik, kanker,
atau obat-obatan tertentu. Meningitis merupakan penyakit serius
karena letaknya dekat otak dan tulang belakang sehingga dapat
menyebabkan kerusakan kendali gerak, pikiran, bahkan kematian.
Kebanyakan kasus meningitis disebabkan oleh mikroorganisme,
seperti virus, bakteri, jamur, atau parasit yang menyebar dalam darah
ke cairan otak

Yunus (10:57)

Sibs j5aAl 3 W Flhig 6555 e dhesd pXiEs 38 LUl 1635
oV Giiedall dadj5

Wohai manusia! sungguh. teloh dotang kepadamu pelgjoran (Al-Quian)
dari Tuhonmu, penyembuh bagi penyakit yang ade dalom dada, dan
petunjuk serfo rahmat bagi orang yang beriman.

Meningitis merupakan peradangan pada selaput pelindung otak yang
termasuk gangguan sistem saraf. Q5 Yunus ayat 57 menunjukkan
bahwa penyakit merupakan bagian dari kondisi manusia yang
membutuhkan upaya penyembuhan.

b. Alzheimer (demensia: kerusakan otak)

Alzheimer adalah jenis kepikunan yang mengerikan karena dapat
melumpuhkan pikiran dan kecerdasan seseorang. Keadaan ini
ditunjukkan dengan kemunduran kecerdasan dan ingatan secara
perlahan sehingga mengganggu kegiatan sosial sehari-hari. Alzheimer
timbul karena adanya proses degenerasi sel-sel neuron otak.

17
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An-Nahl (16:70)

Dan Allah telah mendptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada usiz yang tua renta
(pikun)., sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah
diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahakuasa.

Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia bisa menjadi pikun saat usia
tua. Dalam IPA, kondisi ini disebut Alzheimer atau demensia, yaitu
penyakit pada otak yang menyebabkan seseorang menjadi pelupa
karena sel sarafnya rusak.

c. Dermatitis Atopik (peradangan kulit)

Dermatitis atopik atau eksema adalah peradangan kronik kulit yang
kering dan gatal. Pada umumnya dimulai di awal masa kanak-kanak.
Eksemo dapat menyebabkan gatal yang tidak tertahankan,
peradangan, dan gangguan tidur. Eksema merupakan penyakit tidak
menular. Sebagian besar anak akan sembuh dari eksema sebelum usia

5 tahun.
An-Nisa (4:586)
@5.‘1‘ ‘n.hjgb G Lals * 36 P@.d.m ._1,‘.: u:.-u |,,§s ._,Jul ,,l

01 Laiss 1335€ 51 Wl 1Mol 165553 e 1350

Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab.
Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Dermatitis atopik adalah penyakit kulit yang menyebabkan gatal dan
iritasi. Dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa kulit berfungsi untuk
merasakan. Jika kulit mengalami gangguan, maka fungsinya sebagai
alat indera peraba juga terganggu.
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d. Anosmia (hilang kemampun untuk mencium bau)

Anosmia adalah hilangnya atau berkurangnya kemampuan untuk
membaui, merupakan kelainan yang paling sering ditemui. Penciuman
dapat dipengaruhi oleh beberapa perubahan di dalam hidung, di
dalam saraf yang berasal dari hidung menuju ke otak atau di dalam
otak. Misalnya, jika rongga hidung tersumbat karena pilek, penciuman
bisa berkurang karena bau tidak sampai ke penerima bau.
Kemampuan membaui akan mempengaruhi rasa sehingga pada
penderita pilek, rasa dari makanan terasa kurang enak.

Yusuf (12:94)

-3

Qe HgALaT i Fgl hiass ) doF il abail JI6 3iall calas Lalg

Dan ketika kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir), ayah mereka
berkata, "Sesungguhnya aku mencium aroma Yusuf, sekiranya kamu
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku).”

Anosmia merupakan gangguan pada sistem  penciuman  yang
menyebabkan hilangnya kemampuan mencium bau, yang dapat
diintegrasikan dengan QS Yusuf ayat 94 yang menunjukkan bahwa
penciuman adalah fungsi indera normal manusia yang bekerja melalui
sistem saraf. Jika seseorang tidak dapat mencium bau, berarti terjadi
gangguan pada hidung atau saraf penciuman.

e. Otitis (peradangan telinga)

Radang telinga atau ofitis adalah peradangan sebagian atau seluruh
mukosa telinga tengah, tubo eustachius (saluran yang menghubungkan
telinga tengah dan rongga mulut), antrum mastoid, dan sel-sel mastoid.
Sebagian besar anakanak pernah mengalami radang telinga dan tidak
sedikit yang mengalami gangguan pendengaran akibat penanganan

yang terlambat.
Al-lsra’ (17:36)
OIS A gl J5 315415 suaills gadall H1” pls @ L yaid u‘,_iéi 45

B

P 35 s Ais
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Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya.

Otitis merupakan gangguan pada telinga yang menyebabkan
peradangan dan menurunkan kemampuan pendengaran, yang dapat
diintegrasikan dengan Q5 Al-lsra” ayat 36 tentang pentingnya fungsi
pendengaran sebagai bagian dari sistem saraf manusia. Jika telinga
sakit, maka fungsi pendengaran juga akan terganggu.

f. Tuli

Tuli merupakan gangguan pendengaran karena kerusakan saraf
pendengaran, infeksi bakteri, atau jamur. Tuli merupakan gejala utama
radang telinga (otitis). Gendang telinga terlihat utuh, namun
tertarik/retraksi, suram, kuning kemerahan, atau keabu-abuan.
Penderita tuli tidak dapat mendengar dengan jelas apa yang diucapkan
oleh orang lain. Akibatnya, ketika berkomunikasi dengan temannya
yang lain, terkadang tidak nyambung. Dalam kondisi yang sudah
parah, penderita tuli tidak dapat mendengar sama sekali apa yang
diucapkan oleh orang lain

g. Buta Warna

Istilah buta warna diartikan sebagai suatu kelainan penglihatan yang
disebabkan ketidakmampuan sel-sel kerucut pada retina mata untuk
menangkap suatu spektrum warna tertentu sehingga warna objek yang
terlihat bukan warna yang sesungguhnya. Penyebab buta warna
adalah faktor keturunan, gangguan terjadi biasanya pada kedua mata,
namun tidak memburuk. Penyebab lainnya adalah kelainan yang
didapat selama kehidupannya, misalnya kecelakaan/trauma pada
mata, umumnya kelainan hanya terjadi pada salah satu mata saja dan
bisa mengalami penurunan fungsi seiring berjalannya waktu.

h. Katarak

Katarak adalah perubahan lensa mata yang tadinya bening dan
tembus cahaya menjadi keruh sehingga menyebabkan gangguan pada
penglihatan. Pada umumnya, katarak merupakan proses penuaan
pada mata. Paparan sinar witraviolet jangka panjang, penggunaan obat-
obatan dan penyakit tertentu, misalnya diabetes, juga dapat
mempercepat timbulnya katarak
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Hipermetropi (rabun dekat) adalah suatu keadaan dimana lensa
mata tidak dapat menyembung atau bola mata terlalu pendek
sehingga bayangan benda jatuh di belakang retina. Penderita
hipermetropi akan merasa tidak jelas pada saat melihat benda dari
jarak dekat, meskipun untuk jarak jauh masih lumayan jelas. Keadaan
ini akan diperparah lagi jika sudah menginjak usia tua. Kesulitan yang
hebat akan dialami saat melihat dari jarak dekat atau membaca.

i. Hipermetropi (rabun dekat)

J- Miopi (rabun jauh)

Miopi (rabun jauh) adalah suatu keadaan dimana lensa mata terlalu
cembung atau bola mata terlalu panjang sehingga bayangan mata
jatuh di depan retina. Miopi biasanya terjadi pada anak-anak remaja
usia & sampai 14 tahun. Faktor yang menyebabkannya adalah
keturunan, membaca sambil tiduran, menenton televisi dari jarak yang
terlalu dekat, atau menggunakan komputer terlalu lama. Penderita
rabun jauh dapat ditolong dengan lensa cekung atau negatif. Dengan
menggunakan kacamata yang berlensa cekung, penderita miopi dapat
melihat dengan jelas dan normal.

k. Presbiopi (mata tua)

Presbiopi adalah hilangnya kemampuan mata untuk melakukan
akomodasi karena umur. Karenanya, presbiopi disebut juga sebagai
mata tua. Pada umumnya, penderita presbiopi berumur di atas 60
tahun. Gejala yang nampak biasanya dimulai dengan hilangnya
kemampuan membaca pada jarak normal. namun  tidak
mempengaruhi penglihatan jarak jauhnya. Hilangnya daya akomodasi
mata akibat menurunnya kemampuan mata untuk mengubah bentuk
lensa mata.

I. Astigmatisme (kelainan refraksi akibat kornea/lensa mata)

Astigmatisme adalah suatu keadaan dimana permukaan lensa mata
tidak sama sehingga fokus dan bayangan yang terbentuk tidak sama.
Kelainan ini dapat ditolong dengan lensa =ilindris
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Hormon diproduksi oleh kelenjar endokrin yang tersebar di seluruh
tubuh manusia seperti pada Gambar 9. Kelenjar endokrin adalah
kelenjar yang tidak memiliki saluran sehingga produknya (hormon)
diangkut oleh darah. Meskipun kelenjar endokrin bekerja sama,
mereka tidak dikontrol dari satu lokasi pusat seperti sistem saraf.
Hormon bekerja lebih lambat dibandingkan dengan saraf. Responnya
tidak langsung, pegaturannya membutuhkan waktu yang lebih lama,
namun pendistribusian/ penyebarannya lebih luas dibandingkan
sistemn saraf. Hormon mengatur fungsi seperti pertumbuhan dan
perkembangan, keseimbangan air, seksual reproduksi, serta laju reaksi
kimia dalam sel.

4. Hormon Manusia

Kelenjer pineal
Helenjer hipofsis

HKelenjer Tiroid

HKelenjer paratiroid

Kelenjer timus

HKelenjer adrenal

Kelenjer pankreas

Kelenjer gonad

Kelenjer fonad

Gambar 9. Kelenjar endokrin.
www.kerajaanbiologi.com
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Kelenjar hipofisis (pituitari) menghasilkan banyak hormon, di
antaranya GH (pertumbuhan), TSH (merangsang kerja tiroid), ACTH
{merangsang kerja adrenal), FSH (pematangan ovum), LH {owvulasi sel
telur), ADH (reabsorpsi air di ginjal), dan oksitosin (kontraksi otot saat
melahirkan). Kelenjor pineal menghasilkan hormon melatonin yang
berperan dalam jam biologis. Kelenjar tireid menghasilkan hormon
tiroksin yang berperan dalam metabolisme tubuh. Kelenjar paratiroid
menghasilkan parathormon yang berfungsi mengubah kalsium tulang
menjadi kalsium darah. Kelenjar adrenal menghasilkan adrenalin yang
berfungsi dalam mempercepat denyut jantung. Kelenjar pankreos
menghasilkan insulin yang berfungsi mengatur kadar gula darah.
Kelenjar testis menghasilkan testosteron yang berfungsi mengatur
perkembangan seksual pria. Kelenjor ovarium menghasilkan estrogen
(perkembangan seks sekunder wanita) dan progesteron (menjaga
ketebalan rahim).

Al-An'am (6:99)

mh:pliﬁuuldiulﬁmha-pli;.h&hudluadylga?m
;_}.ns_n.ii-iq._q._!h Iﬁlla.n.l.b._;a._}a...l'._,.nguﬂ’“ Li>ain 2 |¢..=..a
555”-'1 043 t.ajl ‘!Jh-'l "-'—ﬂﬁiihslﬁ-mulﬂﬂns ekl -—JU-"

;.l ER

“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan
dari mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada
wakiu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa makhluk hidup mengalami
pertumbuhan dan pematangan. Dalam IPA, pertumbuhan dan
perkembangan manusia diatur oleh hormeon yang bekerja melalui
sistem endokrin. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan biclogis pada
makhluk hidup berlangsung melalui mekanisme pengaturan yang
telah ditetapkan oleh Allah.
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5. Zat Adiktif

Zat yang dapat menyebabkan ketagihan (adiksi) disebut dengan zat
adiktif. Zat adiktif adalah zat yang apabila dikonsumsi oleh seseorang
dapat menyebabkan ketagihan (adiksi). Zat adiktif dapat menyebabkan
seseorang ingin menggunakannya terus menerus. Seseorang yang
sudah mengalami adiksi akan merasakan sensasi tidak enak, hambar,
depresi bahkan kesakitan ketika tidak mengonsumsinya.

Salah satu jenis zat adiktif adalah narkoba. Markoba singkatan
dari narkotika, psikotropika dan obat-obatan terlarang. Markoba tidak
untuk dikonsumsi dan harus dihindari. Tidak semua zat adiktif adalah
narkoba misalnya saja kafein, alkohol dan nikotin. Beberapa zat adiktif
seperti kafein diperbolehkan untuk dikonsumsi. Mamun demikian,
dianjurkan untuk dikonsumsi secara tidak berlebihan.

Markotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan (UndangUndang Mo. 35
tahun 2008). Contoh narkotika di antaranya adalah marijuana (ganja),
heroin (putaw), kokain,morfin, petidin, metadon dan kodein.

Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis
bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif
pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan pada
aktivitas mental dan perilaku (Undang-Undang No. 5/19%7). Contoh
psikotropika adalah obat tidur yang dapat menyebabkan seseorang
tidur nyenyak. Contoh lainnya adalah ekstasi, amfetamin,
metamfetamin, fensiklidin, dan ritalin.

Berdasarkan efek yang ditimbulkan terhadap pemakainya, narkoba
dikelompokkan menjadi halusinogen, stimulan dan depresan.
Halusinogen, yaitu narkoba yang dapat menyebabkan seseorang
mengalami halusinasi, melihat sesuatu hal/benda yang sebenarnya
tidak adastidak nyata. Contoh halusinogen adalah ganja, kokain dan
Ls0.
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Stimulan, yaitu narkoba yang dapat mengakibatkan efek kerja
organ tubuh seperti jantung dan otak lebih cepat dari biasanya. Jika
mengonsumsi stimulan maka akan lebih bertenaga serta cenderung
membuatnya lebih senang dan gembira untuk sementara
waktu.Conteh stimulan adalah ekstasi. Depresan, yaitu narkoba yang
menekan sistem saraf pusat dan mengurangi aktivitas fungsional
tubuh, sehingga pemakai merasa tenang bahkan tertidur dan tidak
sadarkan diri. Contohnya putau, morfin, dan heroin.

Secara tidak kita sadari, banyak zat adiktif yang sering kita konsumsi
dan terkandung di dalam makanan. Misalnya kopi. teh, tembakau dan
cokelat. Kopi mengandung kafein, teh mengandung teanin, cokelat
mengandung teobromin dan tembakau mengandung nikotin. Oleh
karena itu, seseorang yang rutin mengonsumsi kopi, cokelat, teh, dan
rokok akan merasakan adiksi

Al-Bagarah (2:218)

TR 'r"i:--.. .-.f—. et wf _._-.Jf‘l_

, ol 89055 55 51 agid 8 fauidllp pall o gL —af,
9885 1318 ligl ujs” Lagaai e 381 Lagails * JUAS gasll s
T19 595848 @Sla) ol @S all bag

Mereka menanyakon kepadaomu (Muhammad) tentang khamar dan judi,
Kotakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapo manfaat
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfoatnya.” Dan
mereka menanyokan kepadamu (tentang) apa yong (horus) merexa
infakkan. Katakanloh, "Kelebihan (dori apa yong diperlukan).” Demikionlah
Allah menerangkan ayat-oyot-Nya kepodamu agar kamu memikirkan,

Ayat ini menjelaskan bahwa minuman memabukkan memiliki sedikit
manfaat tetapi lebih banyak merugikan. Dalam IPA,. minuman
memabukkan termasuk zat adiktif yang dapat merusak tubuh dan
menyebabkan ketergantungan. Hal ini menunjukkan kesesuaian
antara peringatan dalam Al-Quran dengan konsep zat adiktif dalam
IPA.
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C. Integrasi Nilai Keislaman

Surah Al-alag ayat 15-16 mempunyai arti Sekali-kali tidak! Sungguh,
jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami tarik ubun-
ubunnya {15) yaitu ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka
(18).

Surah Ar-Rahman ayat 41 mempunyai arti orang-orang yang berdosa
itu diketahui dengan tanda-tandanya. lalu direnggut ubun-ubun dan
kakinya.

Surah Hud ayat 56 mempunyai arti sebagai berikut Sesungguhnya
aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satupun
makhluk bergerak melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya.
Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus.

Tafsir beberapa ayat diatas berfokus pada satu kata "naashiyah” yang
mempunyai arti ubun-ubun. Beberapa tafsir menunjukkan bahwa
ubun-ubun merupakan bagian otak depan.

Antara Al Quran, hadits dan sains memiliki integrasi yang padu,
artinya antara satu dengan yang lain saling berhubungan. Al Qu'an
sebagai wahyu atau firman Allah memberikan banyak informasi
tentang sistem indera yang memegang peranan penting bagi
keberlangsungan hidup manusia. Sedangkan hadits berisi perkatzan-
perkataan Rasulullah SAW yang sekilas menjelaskan kisah yang
berhubungan dengan sistem indera. Melalui sistem indera seseorang
mampu memperoleh pengetahuan untuk berinteraksi dengan dunia.
Salah  satu  yang membedakan seseorang  apabila  telah
mengintegrasikan antara islam dan sains bahwa akan ada cakrawala-
cakrawala baru yang ditemui ketika membahas sains dari sudut
pandang yang berbeda (Rohmah, 2024).
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Hubungan nilai keislman dengan materi sistem koordinasi

1. Milai Akhlak

Milai akhlak dalam materi sistem koordinasi tercermin dalam
kemampuan peserta didik untuk mengendalikan emosi dan perilaku.
Sistem saraf yang berperan dalam  mengatur respon  tubuh
mengajarkan pentingnya bersikap sabar, tidak mudah marah, serta
mampu berpikir sebelum bertindak. Selzin itu, peserta didik juga
didorong untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak sistem saraf
seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan kebiasaan buruk lainnya.

2. Milai Akidah

Milai akidzah pada materi ini terlihat dari keyakinan bahwa sistem
saraf dan hormon yang sangat kompleks merupakan bukti kebesaran
Allah SWT. Ketersturan dalam menerima rangsangan, mengolah
informasi, hingga menghasilkan respon menunjukkan bahwa manusia
diciptakan dengan sangat sempurna. Hal ini memperkuat keimanan
peserta didik terhadap kekuasaan Allah sebagai pencipta.

3. Milai Spiritual

Milai spiritual dalam sistem koordinasi ditunjukkan melalui rasa
syukur atas nikmat akal, pikiran, dan kesehatan tubuh. Peserta didik
digjak untuk menggunakan kemampuan berpikir sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT serta merenungi kebesaran-Nya
melalui ciptaan yang ada dalam tubuh manusia.
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Sistem koordinasi adalzah sistem dalam tubuh manusia yang berfungsi
mengatur, mengendalikan, dan menyelaraskan berbagai aktivitas
organ agar bekerja secara teratur. Sistem koordinasi terdiri atas sistem
saraf, alat indera (ponco indera), dan sistem hormon, serta dipengaruhi
oleh zat adiktif yang dapat mengganggu kinerjanya.

D. Rangkuman

1.5istem saraf berperan sebagai pusat pengendali dan pengatur
respon tubuh terhadap rangsangan. Sistem ini bekerja sangat
cepat melalui impuwis saraf. Sistem saraf dibagi menjadi sistem saraf
pusat {otak dan sumsum tulang belakang) dan sistem saraf tepi
(saraf sadar dan tak sadar). Neuron sebagai unit penyusun sistem
saraf berfungsi menghantarkan impuls dari reseptor ke pusat saraf
dan selanjutnya ke efektor (otot atau kelenjar).

2.Panca indera berfungsi menerima rangsangan dari lingkungan dan
mengubahnya menjadi impuls saraf, Panca indera terdiri atas mata
{penglihatan), telinga (pendengaran dan keseimbangan), hidung
{(penciuman), lidah (pengecap), dan kulit {peraba). Informasi dari
panca indera diteruskan ke otak untuk diolah sehingga manusia
dapat merespon rangsangan dengan tepat.

3.Sistem hormon atau sistem endokrin bekerja melalui zat kimia yang
disebut hormon dan dihasilkan oleh kelenjar endokrin. Hormon
berfungsi mengatur pertumbuhan, perkembangan, metabolisme,
emosi, dan reproduksi. Kerja hormen lebih lambat dibandingkan
sistem =saraf, tetapi pengaruhnya berlangsung lebih lama. Contoh
hormon penting antara lain hormon pertumbuhan, insulin,
adrenalin, dan hormon tiroid.

4.7at adiktif adalah zat yang dapat menyebabkan ketergantungan
dan memengaruhi kerja sistem koordinasi, terutama sistemn saraf.
Contoh zat adiktif meliputi rokok (nikotin), alkohol, dan narkoba.
Penggunaan zat adikiif dapat merusak sel saraf, mengganggu
keseimbangan hormon, menurunkan fungsi panca indera, serta
berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan mental.
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Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!
1. Perhatikan gambar dibawah ini!

E. Penugasan Mandiri

Berdasarkan gambar diatas, deskripsikan bagian-bagian sel neuron
beserta fungsinya dengan membuat tabel!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

2

Srnn e

Berdasarkan gambar diatas, deskripsikan bagian-bagian sel neuron
beserta fungsinya dengan membuat tabel!

3. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!

Ketika mencium aroma makanan yang harum maka sesaat itu pula kita
ingin mencicipi. Salah satu fungsi indra adalah menerima rangsangan.
Analisislah hubungan antara indra pengecap dan indra pembau.
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4, Perhatikan gambar berikut!

Reatt:
ﬂ‘:ﬁi"

Berdasarkan gambar di-atas deskripsikan letak dari masing-masing
kelenjar, hormon yang dihasilkan beserta fungsinya masing-masing!

F. Latihan Soal
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.Ketika tangan seseorang tidak sengaja menyentuh benda panas,
tangan tersebut segera ditarik menjauh tanpa disadari. Peristiwa ini
menunjukkan kerja sistem saraf yang sangat cepat sebagai bentuk
perlindungan diri. Kejadian tersebut merupakan bukti bahwa allah
SWT menciptakan manusia dengan sistem koordinasi yang
semnpurna. Bagian sistem saraf yang berperan langsung dalam
peristiwa tersebut adalah ...

A. Otak besar

B. sumsum tulang belakang
. Otak kecil

D. Saraf simpatik

2.5zat seorang siswa merasa takut atau gugup sebelum tampil di
depan kelas, jantungnya berdetak lebih cepat dan telapak
tangannya berkeringat. Kondisi ini dipengaruhi oleh hormon
tertentu dalam sistem koordinasi manusia. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa tubuh manusia bekerja secara teratur atas
kehendak allah SWT. Hormon yang berperan dalam kondisi
tersebut adalah ...

A Insulin

B. Adrenalin
. Tiroksin
D. Melatonin
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3. Fungsi dari eustachius adalah...

A. menghubungkan telinga bagian tengah dan ronga mulut
B. menghubungan antara telinga luar dan koklea

C. menghubungkan telinga bagian dalam dan telinga luar
D. menghubungkan telinga bagian luar dan rongga mulut

4, Penerima rangsang (reseptor) pada hidung adalah...
A, sel olfaktori
B. sel korti
C. sel kerucut
D. sel saraf

5. Hormon yang mengatur keseimbangan kalsium dalam darah adalah

A, Oxsitosin dan prolaktin

B. Parathoromon dan Kalsitonin
C. Progesteron daon Estrogen

D. Glukagon dan Insulin

6. Denyut jantung seseorang akan semakin cepat bila sedang marah.
Hal ini disebabkan karena kadar hormon dalam  darahnya
meningkat. Hormon yang dimaksud adalah......

A, Hormon adrenalin
B. Harmon insulin

C. Hormon sekretin
D. Hormon oksitosin

7. Zat yang dapat menyebabkan ketergantungan dan berdampak
buruk bagi kesehatan disebut ...
A. Zat gizi
B. Zat aditif
C. Zat adiktif

D. Zat mineral

8. Berikut ini yang termasuk contoh zat adiktif adalah ...

A, Gula dan garam

B. Vitamin dan mineral
C. Kafein dan nikotin
D. Protein dan lemak
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kundi Jawaban yang terdapat di
bagian akhir soal ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda
terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

umlah Skor Perolehan
] x 100 %

Nilai =
Jumlah Skor Maksimum

Konversi tingkat penguasaan:
90 - 100% = baik sekali

80 - 89% = baik
70 -79% = cukup
= 70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jiks masih di bawah
B0, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belgjar 1. terutama
bagian vang belum dikuasai.
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Kunci
Jawaban

W

KUNCI JAWABAN

Pembahasan

Gerak menarik tangan dari benda panas
merupakan gerak refleks. Pada gerak refleks,
impuls saraf tidak diproses di otak besar,
melainkan langsung melalui sumsum tulang
belakang agar respons terjadi dengan cepat.
Hal ini menunjukkan kebesaran Allah SWT
dalarm menciptakan sistemn saraf yang
melindungi manusia dari bahaya, sebagaimana
manusia diperintahkan untuk menjaga diri dan
mensyukuri nikmat-MNya.

Heormon adrenalin dihasilkan oleh kelenjar
adrenal dan berfungsi meningkatkan denyut
janwung, tekanan darah, serta kesiapsiagaan
tubuh saat menghadapi situasi tegang atau
darurat. Keadaan ini menunjukkan keteraturan
sistem hormon yang diciptakan Allah SWT agar
manusia mampu menghadapi berbagai kondisi
kehidupan. Sebagai manusia beriman, kita
diajarkan untuk tetap tenang, berusaha, dan
bertawakal kepada Allah.

Eustachius merupakan saluran yang
menghubungkan telinga bagian tengah dan
rongga mulut

Kemoreseptor alfaktori berfungsi
menerima rangsangan berupa bau atau zat
kimia.
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NO Jawaban Pembahasan

oksitosin: kontraksi dinding uterus

prolaktin: merangsang sekresi air susu
progesteron dan estrogen: hormon kelamin
Glukagon dan insulin; mengatur kadar glukosa
Adrenalin - mengatur denyut jantung dan
mengatur kadar glukosa

Horomaon adrenalin mengatur denyut jantung dan
proses pernafasan.

Zat adiktif merupakan zat yang dapat
menyebabkan ketergantungan serta
berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan
mental jika digunakan terus-menerus.

Zat tersebut termasuk zat adiktf yang dapat
8. C menimbulkan ketergantungan dan
memengaruhi kerja sistem saraf.
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Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan bertanggung jawahb!

G. Penilaian Diri

NO PERNYATAAN YA TIDAK
1. Sag,ra_l mE!ﬂahami'FungEi dar.'l bagian- VA TIDAK
bagian sistemn saraf manusia
5. Saya mengetahui fungsi panca indera YA TIDAK
dan cara menjaganya
3 Saya memahami pengertian hormon VA TIDAK

dan perannya bagi tubuh

Saya mengetahui conteh dan dampak
4, zat adiktif serta berkomitmen YA TIDAK
menjauhinya

Bilz ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran,
terutama pada bagian yang masih "Tidak".

Bila semuz jawaban "¥3", maka Anda dapat melanjutkan ke
pembelajaran berikutnya
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
SISTEM REPROUKSI

A. Tujuan Pembelajaran

1.Menganalisis organ penyusun sistem reproduksi pada pria dan
fungsinya masing-masing

2.Menganalisis organ penyusun sisitem reproduksi Wanita dan
fungsinya masing-masing

3.Menganalisis siklus menstruasi, fertilisasi, dan kehamilan

4.Memahami penyakit, kelainan, dan upaya menjaga Kesehatan sistem
reproduksi pada manusia.

B. Uraian Materi

Sistem reproduksi manusia adalah sistem organ yang digunakan
manusia untuk bereproduksi. Sistem reproduksi pada seorang laki-laki,
terbentuknya hormon testosteron biasanya dimulai ketika mulai akil
baligh antara 9 sampai dengan 12 tahun. Sistem reproduksi manusia
berfungsi untuk menghasilkan keturunan dan menjaga kelangsungan
hidup manusia. Sistern reproduksi laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan bentuk dan fungsi, namun saling melengkapi dalam proses
reproduksi. Pada perempuan terjadi siklus menstruasi, yaitu proses
peluruhan dinding rahim yang terjadi secara berkala dan berkaitan erat
dengan kesiapan tubuh untuk kehamilan. Jika terjadi pembuahan,
menstruasi tidak terjadi dan proses kehamilan dimulai sebagai
ketentuan Allah Subhdnahu wa Ta'3l53. Menjaga kesehatan sistem
reproduksi sangat penting. antara lain dengan menjaga kebersihan diri,
menerapkan pola hidup sehat, serta menjauhi perilaku berisiko.
Pengenalan alat kontrasepsi perlu  dipahami untuk mencegah
kehamilan yang tidak diinginkan dan melindungi diri dari penyakit
menular seksual. Dalam Islam, menjaga kesehatan organ reproduksi
merupakan bagian dari menjaga amanah tubuh yang diberikan Allah
SWT dan mencerminkan sikap tanggung jawab serta akhlak mulia

1.Sistem Reproduksi laki-laki

Sel kelamin atau gamet jantan adalzh sperma. Sperma adalah sel
kelamin berukuran mikroskopis seperti kecebong yang terbentuk di
dua testis. Alat kelamin pria berfungsi menghasilkan spermatozoa.
Alat kelamin pria dibagi menjadi dua bagian, yaitu luar dan dalam
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Gambar 2.1. Alat Reproduksi pria.
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a. Alat Kelamin Dalam

Alat kelamin dalam yang dimiliki pria terdiri atas testis, saluran
reproduksi, dan kelenjar kelamin.

1) Testis

Testis adalah organ kelamin pria yang berfungsi menghasilkan
spermotozog dan hormon testosteron. Testis berjumlah sepasang.
berbentuk bulat telur, dan terdapat pada skrotum. Pada testis terdapat
pembuluh-pembulub halus yang disebut tubulus seminiferus. Pada
dinding tubulus seminiferus terdapat spermatogonium yang diploid. Di
antara tubulus seminiferus terdapat sel-sel interstisiil yang mensekresi
hormon testosteron. Selain itu, terdapat sel-sel berukuran besar yang
disebut sel sertali.

2) Saluran Reproduksi

Saluran reproduksi pada pria terdiri atas duktus epididimis dan vos
deferens. Duktus epididimis adalah organ kecil seperti tabung sempit
yang sangat panjang dan berliku-liku, melekat di belakang testis.
Epididimis berfungsi sebagai tempat pematangan spermo febih lanjut
dan tempat penyimpanan sperma sementara. Dari epididimis, sperma
masuk ke dalam saluran vos deferens menuju vesikula seminalis
{kantung sperma). Vas deferens adalah sebuah saluran dari bagian
bawah epididimis yvang mengarah ke atas, kemudian melingkar dan
salah satu ujungnya berakhir pada kelenjor prostat. Saluran vas
deferens bersatu membentuk duktus  ejokulorotius pendek yang
berakhir di uretra. Kemudian, uretra dan duktus ejokulorotius berakhir
di ujung penis
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Pada pria terdapat tiga kelenjar yang dapat menunjang kehidupan
sperma. Kelenjar-kelenjar ini adalah vesikula seminalis, kelenjor prostat,
dan kelenjor cowper (bulbuuretral).

3) Kelejer Kelamin.

a) vesikulg seminalis

Vesikula seminalis adalah kantung sperma berupa dua buah kelenjar
tubulus yang terletak di kanan dan kiri di belakang kandung kemih.
Vesikulo seminalis mengeluarkan cairan berwarna jernih dan kental,
mengandung lendir, asam omino. dan fruktosa. Cairan ini berfungsi
sebagai persediaan makanan bagi sperma

b) kelenjar prostat

Kelenjar prostat memiliki ukuran kira-kira sebesar buah kenari besar,
terletak di bawah kandung kemih mengelilingi uretra. Kelenjar prostat
mengeluarkan cairan yang encer seperti susu dan bersifat alkalis atau
basa untuk menyeimbangkan keasaman vagina

c) kelenjar cowper

Kelenjar cowper yang disebut juga kelenjar bulbuuretral memiliki
bentuk kecil, berjumlah sepasang, dan terletak di sepanjang wretra.
Kelenjar ini menghasilkan cairan yang kental untuk membersihkan
uretra dari residu urine. Setelah uretra bersih, barulah sperma (semen)
dikeluarkan. Uretra merupakan saluran di dalam penis yang berfungsi
sebagai saluran urine dan semen

b. Alat Kelami Luar

Alat kelamin luar pria berupa penis dan skrotum. Penis adalah organ
yang berfungsi untuk kopwlasi (persetubuhan). Kopulosi adalah
penyimpanan sperma dari alat kelamin jantan (prig) ke alat kelamin
betina (wanita). Penis terdiri atas jaringan seperti busa dan memanjang
dari glans penis (kepala penis). Jika terdapat rangsangan, jaringan ini
akan terisi darah sehingga penis menegang yang disebut ereksi,

Skrotum adalah sebuah struktur berupa kantung yang terdiri atas
kulit tanpa lemak subkutan, dan berisi sedikit saluran otot. Di dalam
skrotum terdapat testis yang berfungsi menghasilkan sperma.
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Q5 At-Tariq (86:6-7)

1 g9lie

Dia diciptakan dari air {mani) yang terpancar,
Vo fl5lg LA o e 55
yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada

Sistemn reproduksi laki-laki berfungsi menghasilkan sperma sebagai
sel kelamin jantan. QS At-Tarig ayat 6-7 menjelaskan bahwa manusia
diciptakan dari air yang terpancar, yang menunjukkan air mani
sebagai hasil kerja organ reproduksi laki-laki. Hal ini sesuai dengan
konsep IPA bahwa sperma diproduksi oleh testis dan berperan dalam
proses fertilisasi.
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2. Sistem Reproduksi Wanita

Sel kelamin atau gamet betina adalah Menghasilkan sel telur atau
ovum Alat kelamin wanita ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu alat
kelamin luar dan alat kelamin dalam

Tuba fallopi

Owvarium
Uterus

Serviks

Vagina

¥

Gambar 2.2. Alat Reproduksi Wanita.
kelaspelajaronline.web.app

a. Alat Kelamin Luar

Alat kelamin luar pada wanita dikenal sebagai vulva, yang terdiri atas:
1) Mons veneris

Mons veneris, yaitu sebuah bantalan lemak yang terletak di depan

simfisis pubis
2) Labia mayora

Labio mayora (bibir besar) adalah dua lipatan tebal yang membentuk
sisi vulva. Labio minora (bibir kecil) adalah dua lipatan kecil dari kulit
di antara bagian atas lobia mayorg

3) Klitoris
Klitoris adalah sebuah jaringan erektil kedil yang serupa dengan
penis laki-laki.

4) Kelenjar vestibularis mayor
Kelenjar vestibularis mayor (bartholing) terletak tepat di belakang loabio
mayora, di setiap sisi kelenjar ini mengeluarkan lendir dan
salurannya keluar antara himen daon lobio minora. Himen dikenal

sebagai selaput dara, yang merupakan selaput dari membran tipis,
di tengahnya terdapat lubang tempat keluarnya darah menstruasi.
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Alat kelamin dalam wanita terdiri atas voging, uferus, oviduk, dan
ovarium.

b. Alat Kelamin Dalam

1) Vagina

Voging adalah tabung berotot yang dilapisi membran dari jaringan
epitel dan dialiri pembuluh darah. Panjang vaging adalah dari vestibula
sampai serviks (mulut rahim). Vagine berfungsi sebagai tempat
penyimpanan sperma dan berguna dalam proses kelzahiran bayi.

2) Uterus (Rahim)

Uterus adalah organ yang tebal, berotot, berbentuk buah pir, terletak
di dalam pelvis antara reltum dan kandung kencing. Di dalam uterus
terdapat otot yang disebut miometrium dan selaput lendir yang melapisi
bagian dalamnya wyang disebut endometrium. Sebagian besar
permukaan luar uterus ditutupi oleh peritorium. Di bagian bawah, uterus
menyatu dengan wvagina dan bagian atasnya menyatu dengan tubo
fallopi. Uterus berfungsi sebagai tempat janin menempel, tumbuh, dan
berkembang sampai proses kelahiran.

3) oviduk (Tuba Fallopi)

Tubo fallopi disebut juga saluran telur, terdapat di sebelah kiri dan
kanan bagian atas wterus. Panjangnya kira-kira 10 c¢m dan di bagian
ujung dekat uterus menyempit. Pada bagian ujung tuba follopi terdapat
fimbrige (umbai), yang berfungsi menangkap sel telur saat ovulasi. Salah
satu fimbrice menempel ke ovarium. Tuba follopi berfungsi untuk
mengantarkan ovum dari ovarium ke uterus.

4) Ovarium

Ovarium adalah organ yang berfungsi menghasilkan ovum. Ovarium
memiliki bentuk seperti biji buah kenari, terletak di kanan dan kiri
uterus, di bawah tube fallopi. Ovarium berisi sejumlah besar ovum yang
belum matang, yang disebut oosit primer otou folikel. Setiap bulan,
wanita mengalami pematangan sel folikel menjodi folikel de Grogf. el
telur yang sudah matang (folikel de Groaf) akan terlepas dari folikel.

Kejadian ini disebut owwlosi OQvarium juga menghasilkan hormon
estrogen dan progesteran.
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Az-Zumar (39:6)

Dia mendptakan kamu dari diri yang satu (Adam), kemudian darinya
Dia jadikan pasangannya. Dan Dia menurunkan delapan pasang hewan
ternak untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian
demi kejadian dalam tiga kegelapan Yang (berbuat) demikian itu adalah
Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan
selain Dia; maka mengapa kamu dapat dipalingkan?

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan wanita dengan
organ reproduksi khusus, seperti ovarium yang menghasilkan sel telur,
tuba fallopi tempat pembuzhan, dan rahim yang menjadi tempat
berkembangnya janin. Proses reproduksi wanita ini menjadi sarana bagi
manusia untuk melanjutkan keturunan sesuai kehendak Allah. Dengan
demikian, ayat ini mengajarkan bahwa setiap kemampuan biologis
wanita dalam reproduksi adalah ciptaan Allah yang sempurna dan
memiliki tujuan mulia dalam keberlangsungan hidup manusia.

Al-Mu'minun (23:13-14)

S ® s

1P akd 138 5 dalii dilas &

Kemudian Komi menjadikannya air mani (yong disimpan) dalom tempat
yang kokoh (rahim).

umwmﬁm@w:mmuﬁrwﬁ
e Sudl T St ali ajLuEe 51e 1B15 a5l “L;B.Jp_hnf

Kemudian, air mani itu Komi jodikan sesuatu yong melekat, lolu sesuatu
yang melekat ity Kami jodikan segumpal daging. dan segumpal doging itu
lalu Kami jodikon tulong belulang, lalu tulang belulang itu Komi bungkus
dengan daging. Kemudian, Komi menjadikannya mokhluk yang (berbentuk)
lain. Mohasuci Alloh, Pencipta yang paling baik.
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Q5. Al-Mu'minun (13-14) menjelaskan proses penciptaan manusia: Allah
menciptakan manusia dari setetes mani, kemudian mani itu menjadi
segumpal darah, lalu segumpal darah itu menjadi segumpal daging, dan
dari daging itu Allah membentuk tulang, sebelum akhirnya Dia
menutup tulang dengan daging menjadi manusia yang sempurna.
Dalam konteks sistem reproduksi wanita, ayat ini menjelaskan bahwa
ovum yang dihasilkan wanita dibuahi oleh sperma. kemudian
berkembang di rahim melalui tahapan vang disusun Allah secara
bertahap. Proses ini menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah dan
keteraturan biclogis tubuh wanita. yang berfungsi mendukung
pertumbuhan janin hingga lahir sebagai manusia. Ayat ini mengajarkan
bahwa setiap tahap perkembangan janin merupakan bukti kekuasaan
Allah dan hikmah penciptaan manusia.

Al-lnsan (76:2)
LS 3 - E o, - T 1 by _a-. &
P sl Uhaous A 1850 aulisi ZLEnS] dalS (po Guiifl Ul G)

Sungguh, Komi telah menciptokan manusia dari sefetes mani yang
bercampur yang Kami hendok mengujinya (dengan perintah dan larangan).
karena itu Kami jodikan dia mendengar dan melihat.

ayat diatas menyatakan bahwa manusia diciptakan dari setetes mani
yang diperiksa atau diuji, yang kemudian berkembang menjadi manusia
seutuhnya. Dalam konteks sistem reproduksi wanita, ayat ini
menjelaskan bahwa owvum wanitz dibuahi oleh sperma laki-laki dan
berkembang di rahim melalui proses yang teratur dan bertahap. Hal ini
menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah dalam mengatur reproduksi
manusia, di mana tubuh wanita memiliki peran penting sebagai tempat
berkembangnya janin. Ayat ini mengsjarkan bahwa setiap manusia
berasal dari proses penciptaan yang dirancang Allah dengan cermat,
menekankan hikmah dan kekuasaan-Mya dalam kehidupan manusia.
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Wanita yang mengalami pubertos sangat mudah dikenali karena
mengalami menstruasi. Menstruasi adalah keluar darah dari alat kelamin
wanita pada waktu tertentu. Lalu, mengapa bisa terjadi menstruasi?
Perhatikan gambar.

3. Siklus Menstruasi

1 Fmgeseror

i 3 B T B 11 13 13 17 10 2
T a4 @ a 1u|z141=1!auzaz4zuau 2 &
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Gambar 2.2. Siklus Menstruasi.
www.siswapedia.com

Pada awal setiap siklus menstruasi (hari ke-1 menstruasi), telur yang
belum matang mulai berkembang. Telur ada di dalam kantung kecil sel
yang disebut folikel. Keduanya terus mengalami pembesaran sampai
kira-kira di hari ke-14, telur menjadi dewasa. Telur kemudian keluar
fovwlasi) dari folikel. Cangkang folike!l akan berubah menjadi korpus
futeurmn yang akan menghasilkan progesteron. Dari sini, telur bergerak ke
dalam tuba fallopi atau saluran telur, digerakkan oleh silio dan kontraksi
otot.

Saat telur berada di tuba fallopi, telur siap dibuahi. Telur tetap di sini
selama sekitar beberapa hari, setelah itu bergerak ke rahim, terlepas
dari apakah sudah dibuahi atau tidak. Sejak awal setiap siklus
menstruasi, lapisan rahim mempersiapkan dirinya untuk menerima sel
telur yang telah dibuzahi dengan menjadi lebih tebal dan banyak
mengandung pembuluh darah.
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Jika =el telur tidak dibuahi maka korpus luteum berubah menjadi
korpus olbikons, Akibatnya, produksi progesteron menurun. Turunnya
kadar progesterone menyebabkan rahim akan meluruh. Meluruhnya
rahim dikenal sebagai menstruasi.

AL-Bagarah (2:222)

2 ummfu!shﬁiflslﬂli;ﬂlshq.]ﬂ ueeanfusdlsl i
ﬂrul es}ﬂl'-ﬂ?mu-lsjl-“uﬁhpm'”o-ﬁyﬁ
PET G0aliAll Cands Gusi Cad

Dan  mereka menaonyokan kepodomu (Muhommad) tentang  haid.
Katokanlah, "Mu odaloh gongguan (sesuctu yong kotor)" Karena itu
Jjouhilah istri pado waktu hoid: don jongan komu dekoti mereko sebelum
mereka suci, Apabila mereka telah sud, campurilah mereka sesuai dengan
{ketentuan) vang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Alloh menyukai
orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikon diri.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan wanita dengan
kondisi biologis tertentu, termasuk haid, dan menganjurkan kesucian
serta perawatan selama masa ini. Dalam konteks sistem reproduksi
wanita, ayat ini menunjukkan bahwa tubuh wanita memiliki siklus
menstruasi sebagai bagian dari fungsi reproduksi yang normal,
termasuk persiapan untuk ovulasi dan kemungkinan kehamilan. Hal ini
menekankan bahwa Allah menciptakan sistem reproduksi wanita
dengan penuh keteraturan dan hikmah, sehingga setiap proses biclogis
memiliki ftujuan dalam keberlangsungan hidup dan kesehatan
reproduksi. Ayat ini juga mengajarkan pentingnya menjaga kesucian
dan kesehatan sebagai bentuk ketaatan kepada Allah.
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Hadist al-Bukhori(2:222)

Dari Anas Ro. Bohwasonya Yohudi Apabila perempuan haid mereka tidok
makan beramanya, tido berkumpul serumah, kemudion pora sohobat
bertanya kepoda Nabi Sow. kemudion Alloh Swt. menurunkan ayot “Dan
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haoid."sampai akhir
ayat. Kemudian Rosululioh Saw. menjowab, “lokukon apapun kecuali
nikahTal Bukhori: no 302)

Hadis diatas yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari terkait Q5. Al-Bagarah
{2:222) menegaskan bahwa wanita yang sedang haid harus dijaga,
dihormati, dan diperlakukan dengan penuh perhatian, karena masa
haid adalah bagian dari proses biclogis alami tubuh wanita. Dalam
konteks sistem reproduksi wanita, haid merupakan siklus bulanan yang
menunjukkan bahwa ovarium menghasilkan sel telur dan rahim
menyiapkan diri untuk kemungkinan kehamilan. Masa haid adalah
tanda tubuh berfungsi normal dalam sistem reproduksi dan
menegaskan keteraturan ciptaan Allah. Dengan demikian, hadis ini
mengajarkan nilai kepedulian, kesabaran, dan penghormatan terhadap
wanita, sekaligus mengaitkan pemahaman biologis haid sebagai bagian
dari ciptaan Allah yang sempurna.

45

329



N/

Telur yang dibuahi oleh sperma di tuba fallopi maka akan menjadi
zigot. Proses pembuahan ini disebut dengan fertilisasi. Fertilisasi-
disebut juga konsepsi (conception) pada manusia terjadi ketika sebuah
sperma menystu dengan sebuah sel telur (oosit matang) di dalam owviduk
(Peraga 46 153) Sekitar 24 jam kemudian, zigot yang dihasilkan mulai
membelah, suatu proses yang disebut penyebakan (cleavage) Setelah 2-
3 han lagi., embrio biasanya tiba di uferus sebagai bola yang terdiri dari
16 sel. Sekitar 1 minggu setelah fertilicosi, penyebakan telah
menghasilkan tahap embrionik yang disebut blostosit (blostocyte).
bulatan sel-sel yang mengelilingi rongga sentral,

4, Kehamilan

Gonadotropin korionik manusia (human chorionic gonadotropin, h{G),
bekerja seperti LH pituitari dalam mempertahankan sekresi progesteron
dan estrogen oleh korpus lutem selama beberapa bulan pertama
kehamilan. Jika tidak ada hCG yang menggantikan peran LH selama
kehamilan, korpus luteum akan hancur dan kodar progesteron akan
turun, mengakibatkan menstruasi dan kehilangan embrio. Kadar hCG
dalam darah ibu sangat tinggi sehingga sebagian di antaranya
diekskresikan dalam urin, yang keberadaannya merupakan dasar dari
tes kehamilan awal yang umum digunakan.

Kondisi mengandung satu atau lebih embrio dalam uterus disebut
kehamilan (pregnancy), atau gestosi (gestation) Kehamilan manusia
berlangsung rata-rata 266 han (38 minggu) dan fertilisosi telur, atau 40
minggu dari awal siklus menstruasi terakhir. Lama kehamilan pada
mamalia berplasenta lain berkorelasi dengan ukuran tubuh dan
kematangan anak saat lahir Kebanyakan rodensic memiliki periode
gestasi sekitar 21 hari, sementara periode gestasi anjing mendekati 60
hari. Pada sapi, gestasi rata-rata berlangsung 270 hari (hampir sama
dengan manusia), sementara pada gajah berlangsung lebih dan 600
hari

Plasenta

Tali pusar

Janin 38 mine=u
Dinding Rahim —

Vagina
Gambar 2.3. Janin 38 Minggu.
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Blastokista berkembang biak, sel-selnya mulai bergerak dan berbeda.
Artinya sel-sel dapat menjadi berbeda satu sama lain. Setelah sekitar
delapan minggu, organ seperti jantung mulai terbentuk dan berdetak.
Perkembangan bayi dalam delapan minggu ini dikenal sebagai embrio.
Embric sangat rentan, terutama untuk alkohol, nikotin, atau obat
obatan yang mungkin diminum ibu hamil. Ini salah satu alasan
mengapa banyak kehamilan yang mengalami keguguran (terhenti
secara alami) dalam delapan minggu pertama.

Setelah delapan minggu, embric menjadi janin. Janin dilindungi oleh
genangan cairan ketuban, dikelilingi oleh selaput ketuban. Cksigen dan
nutrisi berasal dari plasenta melalui jalur kehidupan yang disebut tali
pusar

sajdah (32:7-9)

V b cre il G5 133574815 g0oib IS Gl gl

Yong memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan don yang memulal
penciptaon manusia dari tanah,

2
2 -
)

N g 0 1 o A 2

kemudian Dia menjadikan keturunonnya dari saripati air yang hing (oir
mani).

U 355308815 103415 gail (31 J4257420] 1o ud bl Bpubs

q sl

Kemudion Dio menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke
dalam {tubuhjnyo don Dia menjadikan pendengaran, penglihatan don hati
bagimu, (tetapi) sedikit sekali dari kamu yang bersyukur.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dengan
sempurna, memulai dari tanah, kemudian dari air mani. dan
menyempurnakannya dengan roh. Dalam sistem reproduksi wanita, sel
telur yang dibuahi sperma berkembang di rahim menjadi janin dan
membentuk manusia lengkap. Ayat ini menunjukkan kesempurnaan
ciptaan Allah dan pentingnya bersyukur atas kehidupan manusia.
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4. Kelainan atau Penyakit Sistem Reproduksi

Kelainan atau penyakit pada sistem reproduksi dapat disebabkan
oleh fertilisasi atau karena serangan virus atau bakteri. Kelainan stau
penyakit pada sistem reproduksi, antara lain:

a. Kanker Leher Rahim

Kanker leher rahim adalah kanker yang menyerang leher rahim
pada perempuan dewasa. Layaknya semua kanker, kanker leher rahim
terjadi ditandai dengan adanya pertumbuhan sel-sel pada leher rahim
yang tidak lazim (abnormal). Tetapi, sebelum sel-sel tersebut menjadi
sel-sel kanker, terjadi beberapa perubahan yang dialami oleh selsel
tersebut. Perubahan sel-sel tersebut biasanya memakan waktu sampai
bertahun-tahun sebelum sel-zel tadi berubah menjadi sel-sel kanker.

Perubahan awal yang terjadi pada sel leher rahim tidak selalu
merupakan suatu tanda-tanda kanker. Perubzshan selsel kanker,
selanjutnya dapat menyebabkan pendarahan diantara masa
menstruasi. Jika kamu mendapatkan tanda-tanda tersebut, sebaiknya
kamu segera melakukan pemeriksaan ke dokter. Pada umumnya,
setelah dilakukan pemeriksaan yang teliti, hasilnya tidak selalu positif
kanker. Seperti penyakit yang |ain, jika perubahan awal dapat dideteksi
seawal mungkin, tindakan pengobatan dapat diberikan  sedini
mungkin.

Beberapa hal yang dapat kamu lakukan untuk menghindari kanker
leher rahim adalah:

1) Melaporkan adanya gejala-gejala yang tidak normal, seperti ada
adanya pendarahan di antara masa menstruasi
2) Tidak merokok.

Data statistik melaporkan bahwa resiko terserang kanker leher
rahim akan menjadi lebih tinggi jika wanita merokok
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Kanker ovarium adalah kanker yang menyerang ovarium, biasanya
menyerang wanita yang sudah menopause. Kanker ovarium sebagian
besar berbentuk tumeor kistik dan sebagian kecil berbentuk tumor
padat. Beberapa faktor resiko yang penting sebagai penyebab kanker
ovarium adalah wanita nullipara, yaitu melahirkan anak pertama pada
usia di atas 35 tahun

b. Kanker Ovarium

Gambar 2.4 kanker ovarium
www.istockphoto.com

Tidak ada upaya pencegahan khusus yang dapat dilakukan agar
terhindar dari penyakit ini. Upaya yang bisa dilakukan adalah untuk
mengetahui secara dini penyakit ini sehingga pengobatan yang
dilakukan memberikan hasil yang baik dengan komplikasi yang
minimal.

c. Kanker Prostat

Kanker prostat adalah penyakit kanker yang menyerang kelenjar
prostat, dimana sel-sel kelenjar prostat tumbuh secara abnormal
sehingga mendesak dan merusak jaringan sekitarnya. Prostof adalsh
kelenjar seks pada pria yang berukuran kecil, terletak di bawsah
kandung kemih dan mengelilingi saluran kencing.

Gambar 2.5 kanker Prostat
www.istockphoto.com
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Penyebab kanker prostat belum diketahui secara pasti. tetapi ada
beberapa hal yang dapat meningkatkan resiko seseorang untuk terkena
kanker prostat, yaitu usia dan riwayat keluarga. Hormon dan diet tinggi
lemak juga disebutkan sebagai faktor resiko kanker prostat, walaupun
kaitannya belumn jelas
Gejala kanker prostat di antaranya adalah:

3) Sering buang air kecil atau sulit buang air kecil.
b) Urine berdarah.
<) Myeri pinggul atau punggung.

d. Endometriosis

Endometriosis adalah penyakit pada sistem reproduksi wanita karena
jaringan endometrium tumbuh di luar rahim. Dalam keadaan normal,
endometrium hanya ditemukan di dalam lapisan rahim

Gambar 2.6 Endometriosis
www.eltiernpo.com

Endometriosis dapat diturunkan dan lebih sering ditemukan pada
keturunan pertama (ibu, anak perempuan, saudara perempuan). Faktor
lain yang meningkatkan resiko terjadinya endometriosis adalah memiliki
rzhim yang abnormal, melahirkan pertama kali pada usia di atas 30
tahun, dan kulit putih.

Endometriosis dapat menyebabkan hal-hal berikut:

a) Nyeri di perut bagian bawah dan di daerah panggul.
b) Menstruasi yang tidak teratur.
c) Kemandulan
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Endometriosis dapat diobati dengan beberapa cara, tergantung
kepada tingkat penyakitnya. Pilihan pengobatan untuk endometriosis di
antaranya adalah:

3) Obat-obatan yang menekan aktivitas ovarium dan memperlambat
pertumbuhan jaringan endometrium.

b) Pembedahan untuk membuang sebanyak mungkin endometriosis.

¢) Kombinasi obat-obatan dan pembedahan.

d) Histerektomi, seringkali disertai dengan pengangkatan tuba fallopi
dan ovarium.

e. Sifilis (Raja Singa)

Sifilis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri
Treponema pallidum. Penyakit ini menular lewat hubungan seks bebas.
Gejala-gejalanya adalah timbul luka pada kemaluan, kelainan saraf,
jantung, pembuluh darah, dan kulit.

Gambar 2.7 sifilis
es.dreamstime.com

f. Gonnorhoe (Kencing Nanah)

Penyakit gonnorhoe adalah penyakit kelamin yang disebabkan oleh
bakteri Noiserrria gonnorhoece. Gejalanya adalah keluar cairan
berwarna putih, rasa nyeri saat buang air kecil, mulut uretra pria
biasanya bengkak dan agak merah.

Gambar 2.8 kencing nanah
xb.klinikutamasentosa.com
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Penyakit herpes genitalis disebabkan oleh virus Herpes simpleks. Gejala-
gejalanya adalah munculnya bintil-bintil berkelompok pada kemaluan
yang hilang dan timbul, tetapi akhirnya menetap seumur hidup.

g. Herpes Genitalis

Gambar 2.9 Herpes Genitalis
de.freepik.com

h. Condiloma Accuminata

Penyakit condiloma accuminata disebabkan oleh virus Human
popilloma. Gejalanya adalah timbulnya kutil yang dapat membesar di
mulut rahim yang bisa menimbulkan kanker rahim.

Gambar 2.10 Hondiloma Accuminata
hagapharmacy.com

i. Hamil Anggur (Mola Hidatidosa)

Hamil anggur merupakan suatu kehamilan yang tidak berisi janin,
tetapi gelembung-gelembung mola dan bekuan darah. Hamil anggur
terjadi akibat kegagalan pembentukan bakal janin, sehingga terbentuk
jaringan permukaan membran mirip gerombolan buah anggur.
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Gambar 2.11 Hamil Anggur
www.viva.co.id

j- Infertilitas

Infertilitas adalah ketidaksuburan yang dapat terjadi pada pria
maupun wanita. Pada wanita, ketidaksuburan disebabkan oleh
tersumbatnya tuba fallopi, menstruasi tidak teratur, kelainan pada
lendir leher rahim, dan obesitas. Sedangkan, pada pria karena adanya
penyakit seperti impotensi, ejakulasi dini, dan rusaknya testis.

Gambar 2.12 Infertilitas
www.alomedika.com
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Al-Qurran sekitar 14 abad yang lalu sudah menjelaskan terkait ilmu
pengetahuan yang baru mampu dijelaskan oleh para ilmuwan di akhir
abad ke-19 dan terus berkembang sampai saat ini. Ini membuktikan
kemukjizatan al-Quran di mana al-Qurtan telah mendahului Sains. Salah
satu ayat dalam al-Qurian yang mengkaji terkait fenomena ilmiah
adalah bagaimana saat al-Quran menerangkan tentang kejadian
penciptaan manusia. Ayat yang dijadikan rujukan adalah Q5. al-Hajj
[22]: 5
“Wohai manusial jike kamu meraggukan {hari) xebongkitan., moako
sesungguhnya Kami telah menjodikan komu dori tanah, kemudian dari
sefetes mani, kemudion dori segumpal darah, kemudion dori segumpal
daging yang sempurna kejodiannya dan yang tidok sempurna, agar Komi
Jelaskan kepado kamuw; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak
Kami sampai waktu yong sudaoh ditentukan. kemudion Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sompai
kepada usio dewasa, dan df antara komu odo yang diwafotkan dan (oda
pula) di antara kamu yang dikembalikaon sompai usia sangat tua (pikun),
sehingga dia tidak mengetohui lagi sesuatu yang telah diketohuinya, Don
kamu lihat bumi ini kering. kemudian apabila telah Komi turunkan oir
thujan) di otasnya.  hiduploh bumi ity dan menjodi subur dan
menumbuhkan berbagai fenis pasangan (tetumbutian) yang indah.”

C. Integrasi Nilai Keislaman

Segumpal daging pada ayat ini disebut menggunakan kata mudghah.
Embrio berubah bentuk dari tahapan ‘alagah kepermulaan tahapan
mudghah pada hari ke-24 atau 26. Pada hari ke-28, bagian punggung
embric tumbuh  beberapa tonjolan dengan lekukan-lekukan, di
antaranya yang membuatnya mirip dengan permen karet atau daging
yang baru digigit. Embrio sudah dapat berbalik dan berputar di dalam
rahim sampai dengan usia enam minggu. Tahapan mudghah ditandai
dengan bermulanya pertumbuhan dan pembiakan sel yang luar biasa.
Segumpal daging ini terdiri dari sel-sel atau jaringan-jaringan yang
sudah maupun yang belum mengalami diferensiasi (Galih et al., 2025)
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Milai yang terkandung dalam nilai keislaman ada 3:

1. Nilai Akhlak

Milai akhlak dalam materi sistem reproduksi tercermin dalam sikap
menjaga kehormatan diri dan menjauhi perilaku menyimpang seperti
pergaulan bebas. Peserta didik juga diajarkan untuk menjaga
kebersihan organ reproduksi serta bertanggung jawab terhadap fungsi
reproduksi sebagai bagian dari kehidupan manusia.

2. Nilai Akidah

Milai akidah terlihat dari keyakinan bahwa proses penciptaan manusia
merupakan tanda kebesaran Allah SWT. Dari proses terbentuknya
manusia hingga menjadi individu yang sempurna menunjukkan bahwa
kehidupan terjadi atas kehendak Allah. Hal ini memperkuat iman dan
kesadaran bahwa manusia adalah makhluk ciptaan-Mya.

3. Nilai Spiritual®

Milai spiritual dalam materi ini tercermin dari rasa syukur atas
kesempurnaan penciptaan manusia serta kesadaran bahwa menjaga
diri merupakan bagian dari ibadah. Peserta didik juga didorong untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan menjaga kehormatan dan
kesucian diri.
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1.5istem reproduksi laki-laki berfungsi menghasilkan sel spermao dan
hormon testosteron. Organ utama pada sistem ini adalah testis yang
berperan dalam pembentukan sperma. Sperma yang dihasilkan
akan mengalami pematangan di epididimis, kemudian disalurkan
melalui vas deferens.
2.Kelenjar prostat dan vesikule seminalis menghasilkan cairan semen
yang berfungsi melindungi dan membantu pergerakan sperma.
Penis berfungsi sebagai alat reproduksi untuk menyalurkan sperma
ke dalam tubuh perempuan saat proses pembuahan.
3.5istem  reproduksi perempuan  berfungsi menghasilkan  ovum,
menerima sperma, serta menjadi  tempat tumbuh  dan
berkembangnya janin. Ovarium menghasilkan sel telur dan hormon
estrogen serta progesteron.
4.0vum dilepaskan menuju fubo follopi sebagai tempat terjadinya
pembuahan. Uferus atau rahim  berfungsi sebagai tempat
perkembangan embrio. sedangkan vagina berperan sebagai saluran
kelahiran dan penerima sperma.
5.5iklus menstruasi merupakan proses peluruhan dinding rahim yang
terjadi secara periodik pada perempuan dan berlangsung rata-rata
28 hari. Siklus ini dipengaruhi oleh hormon  estrogen  dan
progesteromn.
6.5iklus menstruasi terdiri dari fase menstruasi, proovulasi. ovulasi. dan
pascaovulasi. Jika ovum tidak dibuahi, maka lapisan dinding rahim
akan luruh dan keluar sebagai darah menstruasi.
7.Kehamilan terjadi ketika sperma berhasil membuahi ovum oi tuba
fallopi. Zigot hasil pembuahan kemudian menempel pada dinding
rahim dan berkembang menjadi embrio.
8.Masa kehamilan berlangsung sekitar 9@ bulan dan dibagi menjadi
tiga trimester. Selama kehamilan, janin mendapatkan nutrisi dan
oksigen melalui plasenta dari ibu.
8.Kelzinan pada sistem reproduksi dapat disebabkan oleh gangguan
hormon, infeksi, atau pola hidup tidak sehat. Pada laki-laki
contohnya adalah varikokel dan impotensi.
10.Pada perempuan, kelainan yang sering terjadi antara lain kista
ovarium, endometriosis, dan mioma uteri. Selain itu, penyakit menular
seksual seperti sifilis, gonore don HIVWAIDS juga dapat merusak
sistem reproduksi.

D. Rangkuman
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1.5ebutkan organ-organ reproduksi pada prial
2.5ebutkan dan jelaskan fungsi organ reproduksi wanita pada gambar
dibawah!

E. Penugasan Mandiri

3. Jelaskan proses terjadinya menstruasil
4, Sebutkan jenis-jenis penyakit pada sistem reproduksi manusial

F. Latihan Soal

Pilinlah jawaban yang paling tepat!
1.Di bawah ini adalah alat kelamin pria, kecuali ...
A. Testis
B. Penis
C. Epididimis
D. Serviks
2. Ovum yang diovulasikan ovarium akan ditangkap oleh ...

A. Serviks

B. Uterus

C. Corpus luteum
D. Fimbrige

3. Pada saat kehamilan, proses implantasi terjadi di ...

A. Serviks
B. Uterus
C. Voging
D. Fimbrige
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4. Proses pendewasaan sperma terjadi di ...

A, Testis
B. Penis
C. Epididimis
D. Vas deferens
5. Virus Human papilomo dapat menyebabkan penyakit ...

A, Herpes

B. Sifilis

C. Gonnorhoe

D. Condilloma accuminata

6. Treponema paliidum dapat menyebabkan penyakit ...

A, Herpes

B. sifilis

C. Gonnorhoe

D. Condilloma accuminata

7.5ikap yang mencerminkan akhlak Islami dalam menjaga sistem
reproduksi adalah ..

A. Berpakaian sopan dan menutup aurat
B. Mengabaikan nasihat orang tua

. Bergaul tanpa batas

D. Tidak menjaga kebersihan

8.5ikap yang sesuai ajaran Islam dalam menjaga kesehatan sistem
reproduksi adalah ...

A. Mengabaikan kebersihan tubuh

B. Menjaga aurat dan kebersihan diri
C. Mengikuti pergaulan bebas

D. Menggunakan obat tanpa aturan

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kuncdi Jawaban yang terdapat di
bagian akhir soal ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda
terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

an umlah Skor Perolehan
Nilai = £ x 100
Jumlah Skor Maksimum %
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Konwversi tingkat penguasaan:
90 - 100% = baik sekali

80 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah
80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 2, terutama
bagian yang belum dikuasai.
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KUNCI JAWABAN

Kunci
NO Jawaban Pembahasan

Serviks  merupakan bagian dari  sistem
reproduksi perempuan, yaitu leher rahim yang
1. D menghubungkan uterus dengan vagina. Testis,
penis, epididimis, dan wvas deferens adalah
bagian dari alat reproduksi laki-laki.

Fimbrioe adalah ujung berbentuk jari-jari pada
tubo follopi yang berfungsi menangkap owvum
2. D setelah dilepaskan dari ovorium agar dapat
menuju  twbo  falflapi untuk  kemungkinan
terjadinya pembuahan,

Implantasi adalah proses menempelnya embrio
pada dinding rahim {endometrium). Proses ini

3. B hanya dapat terjadi di uterus karena rahim
menyediakan tempat dan  nuinsi o untuk
perkembangan janin.

Sperma diproduksi di testis, tetapi proses
pematangan dan  penyimpanan sementara
sperma terjadi di epididimis sebelum disalurkan
melalui vas deferens.

Human  Fapifloma \ius (HPV)  dapat
menyebabkan  kutil  kelamin  (condyloma
5. D acuminata) dan juga bersiko menyebablkan
kanker serviks. Penyakit ini termasuk penyakit
menular seksual.

Treponema pallidum adalah bakteri penyebab
sififis, yaitu penyakit menular seksual yang dapat
menyerang organ reproduksi dan organ tubuh
lainnya jika tidak diobati.
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KUNCI JAWABAN
NO Kunci Pembahasan
Jawaban
7 A Menutup ourat merupokan perintah Allah untuk
' menjaga kehormatan dirf,
Islom  mengojarkon  menjaga ourat  don
8. B kebersihan sebogoi bentuk syukur otos tubuh

yong sehat.
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Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan bertanggung jawab!

G. Penilaian Diri

NO PERNYATAAN YA TIDAK

Mampu mengidentifikasi struktur organ

reproduksi pada laki-laki YA TIDAK

Mampu mendeskripsikan saluran
2. reproduksi yang berperan pada YA TIDAK
reproduksi laki-laki

Mampu memahami proses siklus
3. menstruasi dan kehamilan pada YA TIDAK

manusia.

Saya mengetahui cara menjaga
4. kesehatan sistem reproduksi dan YA TIDAK
mencegah penyakit menular seksual.

Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran,
terutama pada bagian yang masih "Tidak".

Bila semua jawaban "¥a", maka Anda dapat melanjutkan ke
pembelzjaran berikutnya
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
HOMEOSTASIS

A. Tujuan Pembelajaran

1.Menganalisis pengertian dan tujuan homeostasis pada Manusia

2.Menganalisis mekanisme pengaturan suhu tubuh

3.Menganalisis mekanisme pengaturan kadar cairan dalam tubuh

4. Menganalisis mekanisme pengaturan kadar gula darah

5.Menganalisis gangguan atau kelzinan pada sistem homeostasis
manusia

B. Uraian Materi

Homeostosis adalah kemampuan tubuh untuk menjaga kondisi
internal tetap stabil dan seimbang. meskipun terjadi perubahan dari
dalam maupun luar tubuh. Proses ini berlangsung secara otomatis
agar organ-organ tubuh dapat bekerja dengan normal. Contoh
homeostasis antara lain pengaturan suhu tubuh, kadar air, dan kadar
gula darah. Ketika suhu tubuh meningkat, tubuh akan mengeluarkan
keringat untuk menurunkannya. Sebaliknya, saat suhu tubuh menurun,
tubuh akan menggigil untuk menghasilkan panas. Ginjal juga berperan
dalam menjaga keseimbangan cairan dengan mengatur jumlah urine
yang dikeluarkan. Semua mekanisme ini menunjukkan keteraturan
sistem tubuh sebagal ciptaan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Menjaga
homeostasis dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidup sehat,
seperti memperbanyak minum air putih, mengonsumsi makanan
bergizi seimbang, berolahraga secara teratur, dan beristirahat cukup.
Dengan menjaga kesehatan tubuh, manusia telah menjalankan
amanzh dan bersyukur atas nikmat kesehatan yang diberikan Allzh
Subhanahu wa Ta'ala

1.Homoestasis

Homeostasis merupakan serangkaian mekanisme yang berlangsung
secara otomatis di dalam tubuh untuk menjagzs kondisi tetap stabil
sehingga seluruh proses kehidupan dapat berjalan normal, meskipun
terjadi perubahan dari dalam maupun luar tubuh. Apabila homeostasis
dapat berlangsung dengan baik, maka organisme dapat bertahan
hidup secara normal.
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Mamun, jika mekanisme ini terganggu, dapat menimbulkan gangguan
kesehatan bahkan menyebabkan kematian. Contoh homeostosis pada
manusia antara lain pengaturan suhu tubuh oleh hipotalomus,
pengaturan keseimbangan cairan oleh ginjal, serta pengendalian
produksi hormon dalam tubuh.

2. Pengaturan Suhu Tubuh

Kalian mungkin pernah merasa kurang nyaman ketika tubuh
berkeringat. Padahal, keringat memiliki fungsi  penting untuk
membantu menurunkan suhu tubuh saat kepanasan. Lalu, bagaimana
tubuh mengetahui waktu yang tepat untuk mulai berkeringat? Hal
tersebut distur oleh bagian otak vyang disebut hipotalamus.
Hipotalamus berperan sebagai pengendali suhu tubuh dan dimiliki
oleh manusia serta sebagian besar hewan.

Hipotalamus memiliki berbagai fungsi, namun dua peran utamanya
adalah menjaga keseimbangan tubuh (homeostasis) dan mengatur
pelepasan hormon  tertentu. Homeostasis sangat penting bagi
kelangsungan hidup semua hewan, termasuk manusia. Secara
etimologis, kata homeostasis berasal dari kata homeo yang berarti
“sama” dan stasis yang berarti “tetap” atau “bertahan". Dengan
demikian, homeostasis dapat diartikan sebagai kondisi tubuh yang
dipertahankan agar tetap berada dalam keadaan yang stabil.

Lalu, apa hubungan antara homeostasis dan suhu tubuh? Sebagian
besar hewan menjaga suhu tubuhnya agar tetap berada pada batas
tertentu. Pada manusia, suhu tubuh normal berada di sekitar 37°C.
Ketika hipotalomus mendeteksi bahwa suhu tubuh terlalu tinggi,
hipotalamus akan mengirimkan perintah ke kelenjar keringat agar
tubuh berkeringat sehingga suhu dapat diturunkan. Sebaliknya. jika
hipotalomus merasakan tubuh  terlalu  dingin, hipotolomus  akan
memberi sinyal ke otot untuk menggigil sehingga tubuh menghasilkan
panas dan kembali hangat.

Melalui mekanisme tersebut, suhu tubuh diharapkan dapat tetap
stabil. Selain itu, hipotalamus juga menjaga keseimbangan suhu tubuh
dengan berbagai cara lain, salah satunya dengan mengatur besar
kecilnya diameter pembuluh darah. Untuk memahami lebih jelas,
perhatikan Gambar 3.1 yang menunjukkan proses pengaturan suhu
tubuh pada manusia.
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[ Suhu tubuh turun I Suhu tubuh naik
{ | l\ \
Peinbruluh darsh konttriksi Iu" |
sehingga panas ditahan. Pembuluh darah ditatas:
Kelen|ar keringat tdak menyebabkan panas keluar
menghasiikcan keringat. Otot tilbii b bersamaan dengan
berkontraks menyebabkan Saat ::::‘tﬂ karingat.
mengs MANgUaR, panas
m U'k’::m r: tubuh keluar dari tubuh

NS/

Panas dikeluarkan ke
dipertahankan lingkungan

Gambar 3.1. Homeostasis suhu tubuh
asmadi1976.blogspot.com

3. Pengaturan Kadar Cairan Tubuh

Pernahkah kalian memperhatikan kebiasaan minum sehari-hari?
Saat seseorang minum dalam jumlah banyak., volume urine yang
dihasilkan biasanya juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaturan keseimbangan cairan dalam tubuh merupakan salah satu
bentuk homeostasis.

Ketika tubuh menerima terlalu banyak cairan, kadar air dalam darah
akan meningkat. Kondisi tersebut merangsang kelenjar pituitari untuk
mengurangi pengeluaran hormon ADH, sehingga penyerapan kembali
air di ginjal menjadi berkurang. Akibatnya, lebih banyak air yang
dialirkan ke kandung kemih dan dikeluarkan sebagai urine, sehingga
keseimbangan cairan dalam darah dapat kembali normal. Sebaliknya,
sast tubuh  kekurangan cairan, mekanisme vyang terjadi akan
berlawanan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Homeostasis cairan tubuh.
asmadi1976.blogspot.com

4. Pengaturan Kadar Gula Tubuh

Saat kita mengonsumsi makanan yang kaya karbohidrat, kadar
glukosa dalam darah akan meningkat. Kondisi ini merangsang
pankreas untuk melepaskan hormon insulin.  Insulin  berperan
membantu glukosa masuk ke dalam sel dengan meningkatkan daya
tembus membran sel. Glukosa yang masuk kemudian dimanfaatkan
oleh sel sebagai sumber energi. Pada sel otot. glukosa diubah dan
disimpan dalam bentuk glikogen, demikian pula pada sel hati yang
mengubah glukosa menjadi glikogen sebagai cadangan energi.

Sebaliknya, ketika kadar gula dalam darah menurun, kondisi tersebut
akan merangsang pelepasan hormon glukagon. Hormon ini berfungsi
mengubah glikogen kembali menjadi glukosa sehingga kadar gula
darah meningkat. Melalui mekanisme tersebut. keseimbangan kadar
gula dalam darah dapat dipertahankan. Untuk pemzhaman lebih
lanjut, perhatikan Gambar 3.3,
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Selsel mengambil
glukosa sebagai

Insulin: sumber energi atau
diubah menjadi
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Al-Bagarah (2:164)
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan komu akan
dikembalikan hanya kepada Kami.

QS. Al-Anbiya (21:35) menjelaskan bahwa setiap manusia akan
merasakan lapar dan haus, yang merupakan kebutuhan dasar tubuh.
Rasa lapar dan haus ini menunjukkan bahwa tubuh memiliki
mekanisme homeostasis untuk mengatur kadar cairan dan nutrisi agar
tetap seimbang. Ayat ini mengajarkan bahwa Allah menciptakan tubuh
manusia dengan sempurna, dan kita harus menjaga kesehatan serta
kebutuhan tubuh sebagai bentuk syukur kepada-Nya.
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Al-Bagarah (2:164)

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa
air, lalu dengan itu dihidupkan-Mya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu)
sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang
yang mengerti.

Tubuh manusia memiliki kemampuan mengatur suhu tubuh agar tetap
stabil, misalnya dengan berkeringat ketika panas dan menggigil ketika
dingin. Mekanisme ini merupakan bagian dari homeostasis, yaitu
kemampuan tubuh menjaga keseimbangan internal agar organ dan
sistem tubuh berfungsi normal. Hal ini sejalan dengan Q5. Al-Bagarah
(Z:164) yang menjelaskan keteraturan ciptaan allah, seperti pergantian
siang dan malam. hujan, dan arah angin. yang menunjukkan
keseimbangan alam semesta. Sama seperti alam, tubuh manusia
diciptakan allah dengan mekanisme yang teratur dan sempurna,
sehingga siswa dapat belajar bahwa menjaga kesehatan tubuh,
termasuk suhu tubuh, adalah bentuk syukur dan pemeliharaan
amanah ciptaan Allah.
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“Dalam perspektif Islam, jasmani manusia merupakan amanah
dari Allah SWTyang harus dijaga. Tubuh manusia adalah alat
untuk menjalankan ibadah kepada Allah, seperti salat, puasa, dan
haji, yang kesemuanya memerlukan kekuatan jasmani. Oleh
karena itu, Islam menganjurkan umatnya untuk menjaga
kesehatan tubuh melalui pola makan yang sehat, olahraga, dan
istirahat yang cukup. Rasulullah SAW bersabda, “Mukmin yang
kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang
lemah, dan pada keduanya terdapat kebaikan.” (HR. Muslim).

C. Integrasi Nilai Keislaman

Hadis ini menekankan pentingnya memiliki jasmani yang sehat
sebagai bagian dari keimanan. Selain sebagai alat untuk
memenuhi kebutuhan fisik, jasmani manusia juga menjadi sarana
untuk mengekspresikan emosi dan komunikasi sosial. Melalui
jasmani, manusia dapat menunjukkan rasa kasih sayang. empati,
dan solidaritas kepada sesama. Misalnya, memberikan pelukan
kepada orang yang berduka atau membantu seseorang yang
membutuhkan bantuan fisik adalah manifestasi dari dimensi
jasmani yang digunakan untuk tujuan kebaikan.

Namun, penggunaan jasmani harus selalu berada dalam koridor
yang sesuai dengan syariat. Penyalahgunaan jasmani untuk
melakukan perbuatan dosa, seperti memukul tanpa sebab atau
melakukan tindakan kriminal, merupakan bentuk pengkhianatan
terhadap amanah yang diberikanoleh Allah. Dimensi jasmani
manusia juga memiliki keterbatasan karena sifatnya yang fana.
Tubuh manusia rentan terhadap penyakit, cedera, dan kematian.
Dalam Q5. Al-Anbiya: 35. Ayat ini mengingatkan bahwa jasmani
manusia tidak kekal dan akan mengalami akhir, sehingga
perawatan jasmani tidak boleh menjadi tujuan utama hidup
manusia, melainkan sebagai sarana untuk mencapai keridhaan
Allah SWT. Secara keseluruhan, dimensi jasmani manusia dalam
perspektif Al-Qur'an menunjukkan keunikan dan tanggung jawab
yang besar. Keberadaan jasmani harus dimaknai sebagai alat
untuk menjalankan tugas-tugas duniawi dan ukhrawi secara

seimbang (Khoiru & Majihul, 2024) -
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ni;ai yang terkandung dalam nilai keislaman ada 3:

1. Nilai Akhlak

Milai akhlak pada materi homeostasis tercermin dalam perilaku
menjaga pola hidup sehat. Peserta didik diajarkan untuk makan
dan minum secara seimbang, tidak berlebihan, serta disiplin
dalam menjaga kesehatan tubuh. Kebiasaan ini mencerminkan
sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri.

2. Nilai Akidah

Milai akidah dalam homeostasis terlihat dari keyakinan bahwa
keseimbangan tubuh manusia merupakan bukti keteraturan
ciptaan Allah SWT. Segala proses dalam tubuh berlangsung secara
teratur dan seimbang, menunjukkan bahwa Allah menciptakan
segala sesuatu dengan ukuran yang tepat dan sempurna.

3. Nilai Spiritual

Milai spiritual dalam materi homeostasis diwujudkan melalui
rasa syukur atas kesehatan yang diberikan oleh Allah SWT.
Peserta didik diajak untuk menjaga keseimbangan tubuh sebagai
pentuk amanah, serta membiasakan berdoa dan berserah diri
kepada Allah dalam menjaga kesehatan.
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1.Homeostasis adalah kemampuan tubuh manusia untuk menjaga
kondisi internal tetap stabil agar seluruh organ dapat bekerja secara
normal. meskipun terjadi perubahan dari dalam maupun luar
tubuh. Proses ini berlangsung secara otomatis dan dikendalikan
oleh sistem saraf serta hormon. Homeostasis sangat penting karena
kegagalan menjaga keseimbangan tubuh dapat menyebabkan
gangguan kesehatan.

2.Pengaturan suhu ftubuh dikendalikan oleh hipotalamus yang
berfungsi sebagai pusat pengatur suhu. 5aat suhu  tubuh
meningkat, hipotalamus merangsang kelenjar keringat dan
melebarkan pembuluh darah agar panas tubuh dapat dikeluarkan.
Sebaliknya, ketika suhu tubuh menurun, hipotalamus merangsang
otot untuk menggigil dan menyempitkan pembuluh darah sehingga
panas tubuh dapat dipertahankan.

3.Keseimbangan cairan tubuh diatur oleh ginjal dengan bantuan
hormon antidiuretik (ADH). Jika tubuh kelebihan cairan, produksi
ADH akan berkurang sehingga ginjal mengeluarkan lebih banyak
urine. MNamun, ketika tubuh kekurangan cairan, produksi ADH
meningkat sehingga ginjal menyerap kembali lebih banyak air untuk
menjaga keseimbangan cairan tubuh.

4.Kadar gula darah diatur oleh hormon insulin dan glukagon yang
dihasilkan oleh pankreas. Insulin berfungsi menurunkan kadar gula
darah dengan membantu glukosa masuk ke dalam sel dan
menyimpannya sebagai glikogen. Sebaliknya, glukagon berfungsi
meningkatkan kadar gula darah dengan mengubah glikogen
menjadi glukosa. Mekanisme ini menjaga kadar gula darah tetap
seimbang.

D. Rangkuman
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1.Apa akibatnya jika homeostasis dalam tubuh manusia terganggu?

2.Jelaskan bioproses yang akan terjadi di dalam tubuh manusia jika
sedikit minum terkait dengan homeostasis cairan tu

3.5ebagian pendaki gunung sering mengalami kondisi hipotermia
yang dalam kasus tertentu dapat berujung pada kematian. Tanda-
tanda yang umum muncul antara lain tubuh menggigil, kesulitan
berbicara, bicara tidak jelas. bergumam, gagap., bibir tampak
kebiruan, serta denyut jantung yvang lemah dan tidak teratur.
Berdasarkan informasi tersebut, jelaskan proses biologis yang
terjadi dalam tubuh vyang berkaitan dengan mekanisme
homeostasis suhu tubuh. Selzin itu, jelaskan langkah-langkah yang
dapat dilakukan untuk membantu menyelamatkan seseorang
yang mengalami hipotermia?

4.Amatilah kebiasaan hidup sehari-hari kamu {pola minum, makan,
dan akfivitas fisik). Jelaskan bagaimana kebiasaan tersebut
berperan dalarm menjaga homeostasis tubuh.

E. Penugasan Mandiri

F. Latihan Soal
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1.Homeostasis pada manusia bertujuan untuk ...

A, Mempercepat pertumbuhan tubuh
B. Menjaga keseimbangan kondisi internal tubuh
C. Meningkatkan produksi hormon secara berlebihan
0. Mengubah fungsi organ tubuH
2. Pusat pengatur suhu tubuh pada manusia adalah ...

A, Otak besar

B. Sumsum tulang belakang
C. Hipotalamus

D. Otak kedil

3. Saat tubuh mengalami peningkatan suhu, respon yang terjadi adalah

- A, Pembuluh darah menyempit dan tubuh menggigil

B. Tubuh menggigil dan denyut jantung melambat
C. Pengeluaran keringat dan pelebaran pembuluh darah
D. roduksi hormon ADH meningkat
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4. Hormon yg berperan dalam pengaturan keseimbangan cairan tubuh

adalah ...
A Insulin
B. Glukagon
. Adrenalin
D. Horman antidiuretik (ADH)

5. Hormon yg berperan dzlam pengaturan keseimbangan cairan tubuh...
A. Glukagon
B. Adrenalin

C. Insulin
D. Tiroksin

6. Perilaku berikut yang membantu menjaga homeostasis tubuh adalah...

A. begadang setiap malam

B. Jarang minum air putih

C. Makan tidak teratur

D. Berolahraga teratur dan minum air cukup

7.5aat cuaca panas, tubuh manusia mengeluarkan keringat agar suhu
tubuh tetap normal. Peristiwa ini menunjukkan bahwa tubuh
memiliki kemampuan homeostasis sebagai bentuk kesempurnaan
ciptaan Allah. Organ yang berperan langsung dalam proses tersebut
adalah ...

A, Ginjal

B. Kulit

C. Paru-paru
D. Jantung

8.Ginjal berfungsi menyaring darah dan mengeluarkan zat sisa
melalui wrin. Jika ginjal tidak bekerja dengan baik, keseimbangan
tubuh akan terganggu. Sikap yang sesuai dengan nilai keislaman
untuk menjaga fungsi ginjal adalah ...

A, Minum sesedikit mungkin agar ginjal tidak bekerja keras

B. Menunda buang air kecil

C. Menjaga pola hidup sehat sebagai bentuk syukur kepada Allah
D. Mengonsumsi makanan tinggi garam setiap hari
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban yang terdapat di
bagian akhir soal ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda
terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Nilai = Jumiah Skor Perolehan
Jumilah Skor Maksimum

x 100 %

Konwversi tingkat penguasaan:
90 - 100% = baik sekali

80 - B9% = baik

70 - 79% = cukup

= 70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar 3. Bagus! Jika masih di bawah

809%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 3, terutama
bagian yang belum dikuasai.
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KUNCI JAWABAN

Kunci
NO Jawaban Pembahasan

Homeostaosis berfungsi menjaga kondisi internal
twbuh tetap stabil agar organ-organ dapat
bekerja secara normal meskipun terjadi
perubahan lingkungan.

Hipotolamus berperan sebagai pusat pengatur
suhu tubuh dengan menerima dan mengolah
informasi suhu kemudian memberikan respons
yang sesuai.

Ketika suhu tubuh meningkat, hiporalamus
merangsang kelenjar keringat dan melebarkan
pembuluh darah agar panas tubuh dapat
dikeluarkan.

ADH mengawr banyak sedikitnya air yang
diserap  kembali  oleh  ginjal sehingga
membantu  menjaga  keseimbangan  cairan
tubuh.

Insulin membantu glukosa masuk ke dalam sel
5. C dan menyimpannya sebagai glikogen sehingga
kadar gula darah menurun.

Berolahraga secara terawr dan mencukupi
kebutuhan cairan membantu twbuh menjaga
keseimbangan suhu, cairan, dan metabolisme
sehingga homeostasis tetap terjaga
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KUNCI JAWABAN

Kunci
NO Jawaban Pembahasan

Kulit berperan dalam mengeluarkan keringat
uniuk menjaga suhu tubuh tetap stabil.
Kemampuan tubuh menjaga keseimbangan subu
ini merupakan bukti kebesaran dan
kesempurnaan ciptaan Allah SWT yang wajib
disyulkuri.

Menjaga kesehatan ginjal melalui pola hidup
sehat merupakan bentuk rasa syukur kepada
Allzh atas nikmat twubuh yang sempurna. Islam
mengajarkan untuk menjaga amanah berupa
kesehatan agar homeostasis tubuh tetap
terjaga.
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Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan bertanggung jawab!

G. Penilaian Diri

NO PERNYATAAN YA TIDAK

Mampu memahami pengertian

homeostasis pada manusia. YA TIDAK

Mampu menjelaskan cara tubuh
rnengatur suhu twbuh.

YA TIDAK

mengetahui peran ginjal dan hormon
3. ADH dalam menjaga keseimbangan YA TIDAK
cairan tubuh.

Mampu memahami fungsi hormon
4. insulin dan glukagon dalam mengatur YA TIDAK
kadar gula darah.

Saya menerapkan pola hidup sehat

YA TIDAK
untuk menjaga homeaostasis tubuh.

Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran,
terutama pada bagian yang masih "Tidak".

Bila semua jawaban "Ya", maka Anda dapat melanjutkan ke
pembelajaran berikutnya
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Glosarium

s Ginjal: Crgan yang menyaring darah dan menghasilkan urin.

¢ Glikogen: Bentuk cadangan gula (glukosa) yang disimpan di hati dan otot
untuk menjaga kestabilan kadar gula darah.

» Hati (Jiver): Organ yang membantu mengatur kadar gula darah.

¢ Hipotolamus: Bagian otak yang berfungsi mengatur keseimbangan wbuh
(homeostasis), sepertl suhu  tubuh, rasa lapar, rasa haus, serta
menghubungkan sistem saraf dan sistem hormon.

¢ Homeostasis: Kermampuan tubuh menjaga keseimbangan kondisi internal.

s Hormon: Zat kimia yang dihasilkan kelenjar endokrin untuk mengatur kerja
organ tubuh.

* |mpuls saraf: Pesan listrik yang dikirimkan melalui sel saraf.

s Kelenjar endokrin: Kelenjar penghasil hormon yang langsung masuk ke

darah.

s Mekonisme: Cara kerja atau proses terjadinya suatu sistem atau peristiwa
dalarm tubuh.

* Menstruasi: Peristiwa luruhnya dinding rahim karena tidak terjadi
pembuahan.

Neuron: Sel saraf yang berfungsi menghantarkan impuls saraf.

Ovarium: Organ reproduksi wanita yang menghasilkan ovum.

Ovum (sel telur): Sel kelamin betina.

Panca indera: Alat ubuh untuk menerima rangsang dari lingkungan.

Paru-paru: Organ pernapasan yang membantu menjaga kadar oksigen dan

karbon dicksida.

Pembuahan (fertilisosi): Proses bertemunya spermo dan ovwm.

Rahim (uterus): Tempat berkembangnya janin.

Refizks: Gerak cepat tanpa disadari sebagai respons terhadap rangsang.

Reproduksi: Proses perkembangbiakan makhluk hidup.

Saraf motorik: Saraf yang membawa perintah dari otak ke otot atau

kelenjar.

Saraf sensorik: Saraf yang membawa rangsang dari indera ke otak.

# Sistem reproduksi: Sistem yang berfungsi menghasilkan keturunan.

® Sistem saraf: Sistem yang berfungsi menerima dan menanggapi rangsang
dengan cepat.

s Sperma: Sel kelamin jantan.

s Sumsum  twlang belakang:  Bagian  sistem  saraf  pusat  yang
menghubungkan otak dengan saraf tepi.

» Testis: Organ reproduksi pria yang menghasilkan sperma.

¢ Urin: Cairan sisa hasil metabolisme yang dikeluarkan tubuh.
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Saya adalah seorang pendidik yang memiliki ketertarikan besar dalam
pengembangan modul pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di
tingkat SMP/MTs. Ketertarikan ini tumbuh dari keyakinanku bahwa IPA
tidak hanya mengajarkan konsep ilmiah, tetapi juga dapat menjadi
sarana untuk menumbuhkan sikap religius, rasa syukur, dan
kesadaran akan kebesaran allah SWT melalui pemahaman terhadap
Ciptaan-MNya.

Dalam proses pembelajaran, aku berupaya mengembangkan bahan
ajar yang kontekstual, mudah dipahami, dan bermakna bagi peserta
didik. 5alah satu upaya yang kulakukan adalah menyusun modul IPA
yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, khususnya pada materi
sistem koordinasi, sistem reproduksi, dan homeostasis manusia.
Melalui integrasi ini, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami
konsep sains, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Saya percaya bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang mampu menyeimbangkan antara pengetzhuan, sikap, dan
keterampilan. Oleh karena itu, modul ajar ini disusun sebagai bentuk
kontribusiku dalam menciptakan pembelajaran IPA yang lebih
bermakna, berkarakter, dan berorientasi pada penguatan iman serta
akhlak peserta didik.
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BT Somtemton Nio A% ¥ 18 Taenpan Pebantioni Poa 207V Pey ) 1A Telp (1) 1047
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Nomor B E2700 0478 1P 00 972025 Pekanbaru, 16 Juni 2025
Sifint Basa

Lamp
Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset

Yth Kepala
UPT SMP Negen | Kampar
di
Tempat

Assalamu’alatkum Warhmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakulias Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nesvira Amanda
NIM 112211124918
Semester/Tahun : VI(Enam)/ 2025
Program Studi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penclitiannya di Instansi yang saudara pimpin,

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dekan
g ‘.‘_..‘-’.j\\_la,kil\ Dekan I11
el adiE D

{ (y B -7" )\

\ '%a’u\@

\%: ~ . Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
“NIP. 19751115 200312 2 001

Tembusan
Dekan Fekultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SMP NEGERI 1 KAMPAR
KECAMATAN KAMPAR

l\l.\mnl Jin Pekanban- nnnmmnng KM. 50 Airtiris  Pos-o! uplllﬂpf\'kﬁml’ﬂ'@gm"" com Kode Pos 28461

18 Juli 2025
Nomor 000.9.2/ UPT SMP-1/KPR/475/2025

Sifat : Biasa

Lamp @) (satu) chksemplar

al ¢ Balasan Surat 1zin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-Pekanbary

Assalamu alakum Wy Wh
Dengan hormar,

Schubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif

Kasim nomor B-11427/Un.04/E.11. 3/PP.00.9/2025 tanggal 16 Juni 2025 perihal Mohon Izin

Melakukan PraRiset, melalui surat ini kami memberi izn mahasiswa

nama : Nesvira Amanda
NIM 112211124918
semester/tahun : VI (enam)/2025
program studi : Tadris IPA
fakultas

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
untuk melakukan PraRiset di UPT SMp Negeri 1 Kampar dengan ketentuan tidak
menyimpang dari data yang berhubungan dengan penclitian yang akan dilakukan.

Atas perhatian dan kerja sama Bapak, diucapkan terima kasih.

Kepala

MUHAMMAI YASIR, M. Pd.
NIP 1968Y0151992031005
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING ol

UIN SUSKA RIAU Anmat 2 M M Sosremss K= 13 Tampen Pesarten Ry 28293 PO BOX 1004 Tep 07!

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : NESVIRA AMANDA

Nomor Induk Mahasiswa : 12211124918

HariTanggal Ujian : SELASA. 11 NOVEMBER 2025

Judul Proposal Ujian : Pengembangan  Moduli  IPA SMP MTs  Terintegrasi Nilai

Keislaman Pada Materi Sistem Koordinasi. Reproduksi dan
Homeostasis Manusia

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran vang
dalam Ujian proposal

TANDA TANGAN

No NAMA JABATAN
PENGUIJI I PENGUII I
1
1. Dr. Miterianifa. M.Pd PENGUII'1 ~
" .
. ‘ /‘q
2. | Muhammad Itham Syarif, PENGUILII Nt —
M.Pd. | /

Pekanbaru, 15 Juni 2024
Pesenta Ujian Proposal

“Dr,S Nesvire Amanda
NIP. 196805151‘)‘)403"004 NIM. 12211124918
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Sombratom o 197,
Fae (arny,

Nomor
Sl
Lamp
Hal

Yih

Tembusan

-B770n OVEIPP.00 9/012026

Biasa
1 (Satu) Proposal
Mohon Izin Melakukan Riser

Pekanbaru, 05 Januari 2026

Kepala

UPT SMp lepeni | Kampar
Di Kampar

Assalamu alatkum Warahmanullaty, Wabarakatuh
Rektor Universitas  Islam Negeri - Sultan Syarif Kasim Riau dengan jnj
memberitahukan kepada saudara bahwa -

Nama *Nesvira Amanda
NIM 212211124918
Semester/Tahun : VI (Tujuhy 2026
Program Studi : Tadris IPA
Fakultas

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riay
ditugaskan untuk melaksanakan riset £una mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya - PENGEMBANGAN MODUL [PA/MTS TERINTEGRAS] NILAI
KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM KOORDINASL REPRODUKS] DAN
HOMF.OSTASIS MANUSIA

Lokasi Penelitian - UPT SMp Negeri | Kampar

Waktu Penclitian - 3 Bulan (05 Januari 2026 s.d 05 April 2026)

Schubungan dengan ity kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

\

% P(oT, Dr.v/-\flimh Diniaty, M.Pd. Kons. lv
3 o)

) L 19751115 200312 2 001
AT op

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SMP NEGERI 1 KAMPAR
KECAMATAN KAMPAR

Alamat  Jt Pekanbaru Banghinang KM 60 Airtins  Pos el uptsmpn tkampar@gmail com Kode Pos 28461

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor © 000 8 2/UPT SMPN-1/KPR/049/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama - Muhammad Yasir, M.Pd.
NIP - 196810251992031005
pangkat/golongan ruang : Pembina Utama Muda/lV c
jabatan : Kepala

Instans: . UPT SMP Negeri 1 Kampar

berdasarkan Surat Rektor Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B-77/Un 04/F.1I/PP.00.9/01/2026 tanggal 05 Januari
2026 tentang Mohon Izin Melakukan Riset dengan ini menerangkan bahwa

nama . Nesvira Amanda

nomor induk mahasiswa : 12211124918

universitas . Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Riau
semester/tahun * VII (tujuh)/2026

program studi : Tadris IPA

fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
jenjang > e

nama di atas benar telah melakukan Riset di UPT SMP Negeri 1 Kampar dengan Judul
"PENGEMBANGAN MODUL IPA/MTS TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA
MATERI SISTEM KOORDINASI, REPRODUKSI DAN HOMEOSTASIS MANUSIA .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk digunakan seperlunya.

- Airtiris, 13 Februari 2026
S il &

waddal s &

Pembina Utarha Muda/lV.c
NIP 196810251992031005

Tembusan
Yth. Camat Kampar di Airtiris.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nesvira Amanda, lahir di desa Naumbai, pada
tanggal 21 Oktober 2003, anak Kedua dari dua
bersaudara dari pasangan Ayahanda Jasman, S.Pd.
dan Ibunda Imelda. Penulis menyelesaikan
Pendidikan dasar di SD Negeri 06 Limau Manis
kecamatan Kampar pada tahu 2016. Setelah tamat
dari Sekolah Dasar, penulis melanjutkan Pendidikan
ke Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 4
Kampar dan selesai pada tahun 2019, kemudian pe-
nulis melanjutkan Pendidikan ke Sekolah Menegah Atas di SMA Negeri 1
Kampar. Pada tahun 2022 Penulis diterima sebagal mahasiswa Program Studi
Tadris IImu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah Dan keguruan di Universitas
Islam Negeri Sultas Syarif Kasim Riau melalui Jalur Mnadiri. Pada tahun 2025
Penulis melaksanakan Kerja Kuliah Nyata (KKN) di Desa Pontian Mekar
Kcamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, dan pada tahun yang
sama Penulis mel aksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di MTs 3
Kampar. Akhirnya padatanggal 12 Maret 2026 yang bertepatan pada tanggal 22
Ramadhan 1447 H Penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan Predikat “Sangat Memuaskan” dengan IPK
3.55 setelah berhasil meneyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengembangan
Modul IPA Terintegras Nilai Keidaman pada Materi Sistem Koordinas,
Reproduksi dan Homeostasis Manusia” atas bimbingan Ibuk Dian Puspita Eka
Putri, M.Pd.
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